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MOTTO 
 
 ىأ ىيِه ِتَِّلِاب ُْمْلِْدا ىجىو ِةىنىسْىلْا ِةىظِعْوىمْلاىو ِةىمْك
ِْلِْاب ىكِّبىر ِليِب ىس ىلَِإ ُْعدا ََّّ ِإ ُُ ىسْحْ
( ُى يِدىتْهُمْلِاب ُمىلْعىأ ىوُهىو ِهِليِب ىس ُْ ىع َّلىض ُْ ىبِ ُمىلْعىأ ىوُه ىكَّبىر٥٢١) 
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS An-Nahl: 125) 
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ABSTRAK 
 
LILIK MUTHOHAROH, 2018, Konsep Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
(Perbandingan Kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Az-Zarnuji dengan Kitab Adabul 
‘Alim Wa Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari), Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Ja’far Assagaf, M.A. 
 
Kata Kunci : konsep, kompetensi kepribadian, guru PAI, Ta’lim Muta’allim, 
Adabul ‘Alim Wa Muta’allim 
 
Skripsi ini membahas kompetensi kepribadian guru menurut Az-Zarnuji 
dalam kitab Ta’lim Muta’allim dan  KH Hasyim dalam kitab Adabul ‘Alim Wa 
Muta’allim. Kajian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran kepribadian guru 
sebagai pendidik, yang mana guru atau pendidik saat ini banyak melakukan 
tindakan yang tidak mencerminkan dirinya sebagai guru. Hal ini menjadi penting, 
sebab pendidik merupakan figur yang menjadi panutan bagi para siswa dan 
masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru 
PAI dalam kitab Ta’lim Muta’allim karya Az-Zarnuji dan dalam kitab Adabul 
‘Alim Wa Muta’allim karya KH Hasyim Asyari. Karena, dalam kitab tersebut 
terdapat akhlak dan kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis kepustakaan dengan data sumber 
kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Az-Zarnuji dengan Kitab Adabul ‘Alim Wa 
Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari. Adapun pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode dokumentasi. Dalam menganalisis, 
penelitian ini menggunakan Content Analysis (analisis isi) dan kompratif. Yaitu 
dengan melakukan penafsiran terhadap pemikiran Az-Zarnuji dan KH. Hasyim 
Asy’ari dan melakukan perbandingan dari isi kedua kitab. Dari situlah diketahui 
perbandingan antara kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Az-Zarnuji dengan Kitab 
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Adabul ‘Alim Wa Muta’allim karya KH.Hasyim Asy’ari tentang kompetensi 
kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru.  
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) kompetensi kepribadian guru 
PAI menurut Az-Zarnuji diantaranya: ‘Alim, wara’, lebih tua, berwibawa, santun, 
penyabar, ikhlas, rendah hati, sungguh-sungguh, kasih sayang dan pemberi nasihat. 
Sedangkan kompetensi kepribadian guru PAI menurut KH. Hasyim Asy’ari 
diantaranya: menampilkan pribadi yang mencerminkan ketakwaan, berwibawa, 
semangat, berakhlak mulia, menolong, wara’, ikhlas, adil, sabar, ramah, memahami 
peserta didik, tekun, teladan, evaluator dan jujur. 2) persamaan yaitu harus 
menampilkan pribadi yang mencerminkan ketakwaan, rendah hati, berwibawa, 
wara’, sabar dan ikhlas. 3) perbedaan kompetensi kepribadian guru PAI yang 
ditawarkan Az-Zarnuji dan KH. Hasyim Ay’ari diantaranya: Az-zarnuji meliputi: 
‘Alim dan dewasa, lembut, sungguh-sungguh. KH. Hasyim Asy’ari meliputi: adil, 
berakhlak mulia, semangat, ramah. 
ABSTRACT 
 
 
LILIK MUTHOHAROH, 2018, Concept of PAI Teacher Personality Competence 
(Comparison of Ta'lim al-Muta'allim Book by Az-Zarnuji with the Book of Adabul 
'Alim Wa Muta'allim by KH. Hasyim Asy'ari), Thesis: Islamic Education Study 
Program , Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, IAIN Surakarta. 
Advisor : Dr. Ja'far Assagaf, M.A. 
Keywords: concept, personality competence, PAI teacher, Ta’lim Muta'allim, 
Adabul ‘Alim Wa Muta'allim 
This thesis discusses the personality competencies of teachers according to 
Az-Zarnuji in the book Ta'lim Muta'allim and KH Hasyim in the book of Adabul 
‘Alim Wa Muta'allim. This study is motivated by the importance of the role of the 
teacher's personality as an educator, in which the teacher or educator currently does 
many actions that do not reflect himself as a teacher. This is important, because 
educators are figures who are role models for students and society. The purpose of 
this study was to determine the personality competencies of PAI teachers in the 
Ta'lim Muta'allim book by Az-Zarnuji and in the book Adabul 'Alim Wa Muta'allim 
by KH Hasyim Asyari. Because, in the book there is a character and personality 
that must be possessed by a teacher. 
This research is a type of literature research with data from the Ta'lim al-
Muta'allim book by Az-Zarnuji and the Book of Adabul ‘Alim Wa Muta'allim by 
KH. Hasyim Asy'ari. The data collection in this study using the documentation 
method. In analyzing, this research uses Content Analysis (content analysis) and 
comparative. That is by interpreting the thoughts of Az-Zarnuji and KH. Hasyim 
Asy'ari and make comparisons of the contents of both books. From there it was 
known the comparison between the book Ta'lim al-Muta'allim by Az-Zarnuji with 
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the Book of Adabul 'Alim Wa Muta'allim by KH. Hashim Asy'ari about the 
personality competencies that must be possessed by a teacher. 
The results of this study indicate that: 1) the personality competencies of 
PAI teachers according to Az-Zarnuji include: 'Alim, wara', older, authoritative, 
polite, patient, sincere, humble, sincere, compassion and counsel. While the PAI 
teacher's personal competence according to KH. Hasyim Asy'ari includes: 
displaying a person who reflects piety, authority, enthusiasm, noble character, 
helping, wara ', sincere, fair, patient, friendly, understanding students, diligent, 
exemplary, evaluator and honest. 2) equality, namely having to present a person 
who reflects piety, humility, authority, wara ', patience and sincerity. 3) differences 
in PAI teacher personality competencies offered by Az-Zarnuji and KH. Hasyim 
Ay'ari include: Az-zarnuji includes: im Alim and adult, gentle, earnest. KH. Hasyim 
Asy'ari includes: fair, noble, uplifting, friendly. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut M.J Langeveld pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 
memberi pertolongan secara sadar dan sengaja kepada anak yang belum dewasa 
dalam pertumbuhanya menuju ke arah kedewasaan. Adapun pengertian 
pendidikan dari segi istilah dalam UU Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 
tahun 2003 telah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan Negara. (Drajat & Effendi, 2014: 35-36) 
Suatu proses pendidikan  dapat berjalan dengan baik, dengan adanya 
komponen-komponen pendidikan yang saling berkaitan. Komponen-komponen 
tersebut diantaranya: tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, kurikulum 
pendidikan, metode pendidikan dan konteks pendidikan.  Kelima komponen itu 
merupakan satu kesatuan pendidikan yang masing-masing berdiri sendiri, tetapi 
berkaitan satu sama lainya sehingga terbentuk satu kebulatan yang utuh dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. (Toto Suharto, 2014: 85)  
Dari kelima komponen diatas, salah satu komponen penting dalam 
pendidikan adalah guru atau pendidik. Guru dalam konteks pendidikan 
mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan gurulah yang 
 
1 
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berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang 
langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan 
dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan 
dan keteladanan. Dengan demikian guru mempunyai misi dan tugas yang berat, 
namun mulia dalam mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak cita-cita. Oleh 
karena itu, sudah selayaknya para guru mempunyai kompetensi yang berkaitan 
dengan tugas dan tanggung jawabnya. (Khoiriyah, 2013: 147-148)  
Guru dalam bahasa Inggris disebut dengan teacher dan tutor, sedangkan 
dalam bahasa Arab Guru dikenal dengan kata Ustadz, Mudarris, Mu’allim dan 
Muaddib. Sedangkan menurut istilah Guru adalah semua orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual 
maupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah. (Akmal Hawi, 2013: 
9).  
Dalam Undang Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen (pasal 1; angka 1) disebutkan bahwa: Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah”. (Drajat & Effendi, 2014: 47).  
Guru dalam Islam merupakan profesi yang amat mulia. Karena, agama 
Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan, posisi ini 
menyebabkan mengapa Islam menempatkan orang-orang yang berriman dan 
berilmu pengetahuan lebih tinggi derajatnya bila dibanding manusia lainya. 
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Sehingga mereka mempunyai kedudukan yang tinggi dimata Allah. Seperti 
yang termaktub dalam surat Al-Mujadalah ayat 11: 
 ُكىل ُهَّللا ِح ىسْفى ي اوُحىسْفاىف ِسِلا ىجىمْلا فِ اوُحَّسىفى ت ْمُكىل ىليِق اىذِإ اوُنىمآ ُى يِذَّلا ا ىهُّ يىأ اىي ىليِق اىذِإىو ْم
 ُى يِذَّلا ُهَّللا ِعىفْرى ي اوُزُشْناىف اوُزُشْنا اىجىرىد ىمْلِعْلا اُوتُوأ ُى يِذَّلاىو ْمُكْنِم اوُنىمآ ٌيرِب ىخ ىَّ وُلىمْعى ت اىبِ ُهَّللاىو ٍت
(٥٥) 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Depag RI, 2002: 252). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang guru merupakan jabatan atau 
profesi yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus mendidik secara 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Sedangkan 
Guru Pendidikan Agama Islam bisa dikatakan merupakan jabatan atau profesi 
yang memiliki kemampuan khusus mendidik secara profesional dalam proses 
interaksi dengan peserta didikdalam membentuk kepribadian utama 
berdasarkan ajaran Islam.  
Kedudukan orang yang berilmu dalam Islam dihargai sangat tinggi bila 
orang itu mengamalkan ilmunya. Mengamalkan ilmu dengan cara mengajarkan 
ilmu itu kepada orang lain. Tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan 
realisasi ajaran Islam itu sendiri. ( Khoiriyah, 2013: 142-143).  
Imam Al-Ghozali menulis: seseorang yang berilmu dan kemudian bekerja 
dengan ilmunya, dialah yang dinamakan orang besar di kolong langit ini. Dia 
itu ibarat matahari yang menyinari orang lain, dan menyinari dirinya sendiri. 
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Ibarat minyak kesturi yang wanginya dapat dinikmati orang lain, dan ia 
sendiripun harum. Siapa yang bekerja dibidang pendidikan, maka 
sesungguhnya ia telah memilih pekerjaan yang terhormat dan yang sangat 
penting. Maka hendaknya ia memelihara adab dan sopan santun dalam tugasnya 
ini. (Toto Suharto & Suparmin, 2013:35). 
Ada beberapa julukan yang diberikan kepada sosok guru. Salah satu 
yang paling terkenal adalah “Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”. Julukan ini 
mengindikasikan betapa besarnya peran dan jasa yang dilakukan guru sehingga 
guru disebut sebagai pahlawan. Sebagai guru, kedudukan dan peranan guru 
mempunyai lingkup yang beragam. Ia harus senantiasa mengemban perananya 
di manapun dan kapan pun baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun 
sekolah. Sehingga guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang 
memiliki peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. 
(Khoiriyah, 2013: 139-140) 
Tugas dan peran guru yang begitu besar menjadikan seorang guru harus 
memiliki kompetensi-kompetensi. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru, 
pada pasal 2 disebutkan bahwa guru wajib memiliki Kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. (Imam Wahyudi, 
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2012: 111). Meskipun guru mempunyai semua kompetensi tersebut, akan tetapi 
tidak ada guru yang mempunyai kemampuan yang sama, baik di bidang kognisi 
maupun kepribadian, karena setiap manusia mempunyai temperamen yang 
berbeda.  
Seorang guru adalah teladan, sehingga guru harus mempunyai 
kompetensi yang dapat dijadikan contoh dan panutan bagi peserta didiknya. 
Sehingga faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadianya. Pribadi 
guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat berperan 
dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia 
merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi 
gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukan bahwa 
kompetensi personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik 
dalam proses pembentukan pribadinya. Sehubungan dengan hal itu, maka setiap 
guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan 
kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-
kompetensi lainya. (Mulyasa, 2008: 117) 
Hal penting bagi guru dalam kompetensi kepribadian guru adalah sikap 
atau prilaku dari seorang guru. Prilaku guru dapat dengan mudah dilihat oleh 
peserta didik. Peserta didik yang nakal seringkali dimarahi dan di benci 
gurunya, karena ia sering mengganggu suasana sekolah, dengan begitu maka 
guru harus mengontrol prilakunya. (Zakiya Darajat, 198 : 18).  
Dalam kitab Ta’lim Muta’allim mengenai prilaku dijelaskan bahwa:    
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 ِلاْىلْا ُمْلِع ِمْلِعْلا ُلىضْفىا  ِلاْىلْا ُظْفِحْ ِلىمىعْلا ُلىضْفىاىو                               
               
Artinya: “Sebaik-baik ilmu adalah ilmu yang sesuai keadaan, dan sebaik-baik 
amal perbuatan adalah menjaga keadaan atau prilaku.” (Az-Zarnuji, 2012: 1). 
 
Tingkah laku seorang guru juga merupakan hal yang penting. Tingkah 
laku atau moral guru pada umumnya juga merupakan wujud dari kepribadianya. 
Jika tingkah laku atau akhlak guru tidak baik, maka pada umumnya akhlak 
peserta didik dirusak olehnya. Karena bagaimanapun peserta didik mudah 
terpengaruh oleh gurunya.  
Dalam dunia pendidikan sejak zaman dahulu sampai sekarang masalah 
kepribadian sangatlah diperhatikan, terlebih seorang guru merupakan tokoh 
teladan bagi peserta didik. Tidak hanya pada masa dahulu, pada dewasa 
sekarang ini, kepribadian dari seorang guru juga masih menempati posisi yang 
penting, namun fenomena yang ada dalam masyarakat khususnya yang terkait 
dengan kepribadian seorang guru, ternyata masih ada yang memiliki 
kepribadian yang tidak pantas dimiliki oleh seorang guru. Dalam media masa 
sering diberitakan tentang oknum guru yang melakukan tindakan yang tidak 
senonoh, baik tindakan asusila maupun moral.  
Adanya peristiwa-peristiwa yang menggambarkan bahwa guru agama 
saat ini masih ada yang belum mempunyai kompetensi kepribadian secara 
mendalam. Seperti adanya kasus-kasus yang dilakukan oleh guru seperti 
korupsi, pemukulan serta tindakan-tindakan amoral yang tidak sesuai yang 
sering di beritakan dalam media, seperti yang diberitakan pada hari Rabu, 2 
Oktober 2013. Diberitakan tentang penyelewengan yang dilakukan oleh 
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seorang guru agama. Nurrokhim seorang guru mengaji di pondok pesantren Al-
Bayoran, Kampung Sidorejo, Kelurahan Parakan Kauman, Kecamatan Parakan, 
Kabupaten Temanggung, tega mencabuli enam santri putrinya. Dihadapan 
kepolisian Nurrokhim mengaku dari ke enam korban, tiga diantaranya 
disetubuhi dan yang lain tidak.           (Wikha Setiawan, http:// daerah. Sindo 
news.com).  
Selain kasus pelecehan di atas terdapat pula kasus yang 
mencengangkan, seorang guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Sambirejo, Sragen, Jawa Tengah, di duga 
melakukan tindak kekerasan terhadap empat siswanya yang duduk di bangku 
kelas XI dengan menggunakan sepatu. Akibatnya, siswa siswa itu mengalami 
luka di bagian kepala. (Bramantyo,http://news okezone.com). 
Adanya kasus semacam itu berarti kompetensi guru belum sesuai 
dengan apa yang telah dipaparkan dalam permendiknas No 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi. Dan belum sesuai 
dengan kompetensi kepribadian yang ada dalam kitab Ta’lim Muta’allim dan 
kitab Adabul ‘Alim Wa Muta’allim. Kompetensi kepribadian merupakan hal 
mutlak yang harus dimiliki guru, karena pribadi guru memiliki andil besar 
dalam proses pendidikan, terutama dalam menggapai keberhasilan pendidikan.  
Bila menengok sejarah, banyak ulama yang membahas tentang etika 
atau akhlak guru dan murid. Etika atau akhlak ini dalam bahasa sekarang bisa 
dikenal dengan kepribadian. Terkait dengan kepribadian seorang guru, Az-
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zarnuji seorang ulama klasik telah memaparkan bagaimana seharusnya 
kepribadian seorang guru dalam karyanya yaitu kitab Ta’lim Al-Muta’alim.. 
Adapun isi kitab Ta’lim Muta’alim yang diterbitkan pada tahun 996 H. 
Terdiri dari 13 bab, diantaranya tentang keutamaan ilmu dan fikih, niat ketika 
akan belajar, memilih ilmu, guru dan teman, memuliahkan ilmu beserta ahlinya, 
kesungguhan, ketetapan dan cita-cita yang tinggi, permulaan ukuran dan tertib 
dalam belajar, tawakal, waktu menghasilkan ilmu, belas kasih dan nasihat, 
mencari faedah, bersikap wara’ saat belajar, hal-hal yang membuat hafal dan 
lupa dan yang terakhir adalah hal-hal yang dapat mendatangkan rezeki dan yang 
dapat mencegahnya, yang dapat memperpanjang  umur dan yang dapat 
menguranginya.  
Selain kitab Ta’lim Muta’alim, muncul karya lain yaitu kitab Adab Al-
‘Alim Wa Al- Muta’allim karya KH Hasyim Asy’ari yang diterbitkan  pertama 
kali pada tahun 1415 H. Juga membahas tentang etika atau akhlak guru dan 
murid. Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al- Muta’allim memuat 8 bab, diantaranya 
yaitu bab keutamaan ilmu dan ulama, akhlak peserta didik terhadap dirinya, 
akhlak peserta didik terhadap gurunya, akhlak peserta didik terhadap 
pelajarnya, akhlak guru saat mengajar, akhlak dalam pelajaranya, akhlak guru 
terhadap peserta didiknya, dan yang terakhir adalah akhlak peserta didik 
terhadap bukunya.  
Dari kedua kitab tersebut terdapat beberapa kesamaan dengan 
Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang kualifikasi akademik dan kompetensi 
guru yaitu sama- sama terdapat pembahasan kompetensi kepribadian guru. 
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Dalam kitab Ta’lim Muta’alim  sedikitnya ada Sebelas kompetensi kepribadian 
yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI yaitu ‘Alim, wara’, lebih tua, 
berwibawa, santun, penyabar, ikhlas, rendah hati, sungguh-sungguh, kasih 
sayang dan pemberi nasihat. Sedangkan kompetensi kepribadian guru dalam 
kitab ‘Adabul ‘Alim wa Muta’allim diantaranya yaitu menampilkan pribadi 
yang mencerminkan ketakwaan, berwibawa, semangat, berakhlak mulia, 
menolong, wara’, ikhlas, adil, sabar, ramah, memahami peserta didik, tekun, 
teladan, evaluator dan jujur. Pada Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru, guru PAI harus mempunyai 
kompetensi kepribadian inti yaitu: Bertindak sesuai norma agama, hukum, 
sosial dan kebudayaan nasional Indonsia, Pribadi yang jujur, berakhlak mulia 
dan teladan bagi peserta didik dan Masyarakat, Pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa, Menunjukan etos kerja, tanggung jawab, rasa 
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dan Menjunjung tinggi kode etik 
profesi guru.  
Dari penjelasan di atas, terdapat persamaan yaitu kepribadian yang 
harus dimiliki oleh seorang guru PAI didasarkan pada Religius Ethic.  Ketika 
dalam mengajar maupun bertindak didasarkan atas keimanan dan niat yang 
tulus. Namun kepribadian yang ada dalam kitab Ta’lim Al Muta’alim Karya Az-
Zarnuji dan Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al Muta’allim Karya KH. Hasyim Asy’ari 
belum semuanya termaktub dalam Permendiknas No. 16 tahun 2007, sehingga 
dengan adanya guru PAI yang memiliki kepribadian menurut kitab Ta’lim Al 
Muta’alim Karya Az-Zarnuji dan Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al Muta’allim Karya 
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KH. Hasyim Asy’ari akan mendukung untuk mewujudkan eksitensi sosok guru 
PAI yang ideal guna mewujudkan tujuan pendidikan.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganggap penting untuk 
mengkaji kembali kepribadian guru yang ada dalam kitab karya Az-Zarnuji dan 
KH. Hasyim Asy’ari, karena dalam kitab tersebut terdapat akhlak dan 
kepribadian yang harus di miliki oleh seorang guru pada zamanya. Untuk itu 
penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Konsep Kompetensi 
Kepribadian Guru PAI (Perbandingan Kitab Ta’lim Al Muta’alim Karya Az-
Zarnuji dengan Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al Muta’allim Karya KH. Hasyim 
Asy’ari)”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan penafsiran dari 
judul yaitu Konsep Kompetensi Kepribadian Guru PAI (Perbandingan Kitab 
Ta’lim Al Muta’allim Karya Az-Zarnuji dengan Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al 
Muta’allim Karya KH. Hasyim Asy’ari), maka perlu adanya penegasan istilah 
dalam judul, adapun penegasan istilah adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Konsep 
Istilah konsep berasal dari bahasa latin Conceptum, artinya sesuatu yang 
dipahami. Dalam bahasa Inggris disebut Concept yang berarti buram, 
bagan, rencana, pengertian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
konsep adalah gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada 
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diluar bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. 
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 588).  
Sedangkan menurut Wikipedia istilah konsep berasal dari bahasa latin 
Conceptual, artinya sesuatu yang dipahami. Aristoteles menyatakan bahwa 
konsep merupakan penyusun utama dalam membentuk pengetahuan ilmiah 
dan filsafat pemikiran manusia. Konsep merupakan suatu abstraksi yang 
mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan atau hubungan yang 
mempunyai atribut yang sama. (Ratna Wilis, 2006: 63).  
2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan salah satu jenis kompetensi yang 
perlu dikuasai guru, selain 3 jenis kompetensi lainnya: sosial, pedagogik, 
dan profesional. Dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa kompetensi 
kepribadian guru yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat,  mengevaluasi kinerja sendiri, dan 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
Faktor terpenting dari seorang guru adalah kepribadianya. Kepribadian 
itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan Pembina yang 
baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur 
bagi hari depan anak didik terutama bagi anak didik yang masih kecil dan 
mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa. (Zakiyah Darajat, 2005: 
16). 
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3. Guru PAI 
Salah satu komponen yang paling penting dalam pendidikan adalah 
guru. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan 
strategis. Hal ini disebabkan gurulah yang berada di barisan yang paling 
depan dalam pelaksanaan pendidikan.  
Peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 02 Tahun 2008. Menjelaskan 
bahwa guru PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, 
Al-Qur‟an dan Hadis, Fiqih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 
sekolah/ madrasah, tugasnya membentuk anak didik menjadi manusia 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, membimbing, 
mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, ahli dalam 
materi dan cara mengajar materi itu, serta menjadi suri tauladan bagi anak 
didiknya.   
4. Ta’lim Al-Muta’alim 
Ta’lim Al-Muta’alim yang diterbitkan pada tahun 996 H. Adalah kitab 
yang berisi tentang tata cara dalam menuntut ilmu. Dalam aspek materi yang 
terdapat dalam kitab Ta’lim Az-Zarnuji, terdapat tiga aspek kependidikan 
yaitu pandangan dasar tentang ilmu, klasifikasi mata pelajaran, dan metode 
belajar. Pertama, pandangan dasar tentang ilmu. Menurut Az-Zarnuji, ilmu 
adalah sarana untuk mencapai sesuatu yang transidental yaitu takwa kepada 
Allah SWT. kedua, berkaitan dengan klasifikasi mata pelajaran. Az-Zarnuji 
mengemukakan dalam Ta’lim Al-Muta’alim membagi mata pelajaran dalam 
dua kategori, yaitu kategori ilmu wajib (Fardzu ‘Ain) dan kategori ilmu 
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pilihan (Fardzu Kifayah). Ketiga berkaitan dengan metode belajar. Menurut 
Az-Zarnuji, belajar merupakan  mengolah daya mental, memori dan 
intelektual. Oleh karena itu, Az-Zarnuji sangat menekankan pentingnya 
menghafal, disamping perlu adanya kegiatan-kegiatan lain seperti mencatat, 
memahami, berdiskusi dan berdialog. 
Kitab Ta’lim Al-Muta’alim karya Az-Zarnuji sangatlah menarik bukan 
hanya dilihat dari sudut sosiokultural, namun juga dilihat dari sudut 
pendidikan. Oleh karena itu, konsep yang ditawarkan oleh Az-Zarnuji 
dalam kitab Ta’lim Al-Muta’alim sangatlah holistik, dalam artian, konsep 
yang dikemukakan begitu komprehensif, menyeluruh dan melibatkan 
semua aspek, baik aspek akhlak atau etika dalam menuntut ilmu dan 
tuntunan tata cara belajar yang harus dilakukan oleh  penuntut ilmu agar 
keberhasilan proses belajar dapat dicapai. 
5. Adab Al-‘alim Wa Al-Muta’alim 
Kitab Adabul’Alim wal Muta’alim yang diterbitkan pertama kali pada 
tahun 1415 H. Merupakan salah satu karya terpopuler KH.Hasyim Asy’ari 
dalam bidang pendidikan, kitab ini adalah kitab yang mengupas masalah 
etika belajar mengajar secara terperinci. Adabul’Alim wal Muta’alim ini 
juga merupakan satu-satunya karya karangan beliau yang berisi tentang 
aturan-aturan etis dalam proses belajar mengajar atau etika praktis bagi 
seorang guru atau murid atau anak didik dalam proses pembelajaran. Untuk 
itu pembahasan mengenai pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang 
pendidikan dalam proses pembelajaran akan difokuskan pada kitab tersebut, 
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mengingat kitab ini adalah kitab yang membahas tentang permasalahan 
etika dalam pembelajaran. 
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka 
peneliti lebih memfokuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran Guru Pendidikan Agama Islam akan pentingnya 
akhlak mulia.  
2. Kurangnya kesadaran guru Pendidikan Agama Islam yang hanya 
memerhatikan kompetensi profesional dan mengenyampingkan kompetensi 
kepribadian.  
3. Adanya guru Pendidikan Agama Islam yang belum mengetahui tentang 
etika atau akhlak guru didalam karya-karya para ulama 
4. kurangnya perhatian terhadap konsep pendidikan yang telah di paparkan 
oleh ulama terdahulu seperti Az-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari. 
 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang 
muncul cukup luas untuk itu perlu adanya pembatasan masalah, dengan tujuan 
untuk mengarahkan perhatian yang tepat. Penulis berfokus pada permasalahan 
“Konsep Kompetensi Kepribadian Guru PAI (Perbandingan Kitab Ta’lim Al 
Muta’allim Karya Az-Zarnuji dengan Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al Muta’allim 
Karya KH. Hasyim Asy’ari)” 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka penulis akan 
mengemukakan masalah sebagai berikut: Bagaimana Konsep Kompetensi 
Kepribadian Guru PAI “Perbandingan kitab Ta’lim Al Muta’alim Karya Az-
Zarnuji dan Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al Muta’allim Karya KH. Hasyim 
Asy’ari?” 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan di capai 
oleh penulis adalah untuk mengetahui Konsep Kompetensi Kepribadian Guru 
PAI yang terkandung dalam kitab Ta’lim Al Muta’alim Karya Az-Zarnuji dan 
Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al Muta’allim Karya KH. Hasyim Asy’ari. 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis khususnya 
dan bagi pembaca umumnya. Dari manfaat peneliti ini secara terperinci sebagai 
berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan khususnya pada 
pendidikan Agama Islam tentang kompetensi kepribadian guru. 
b. Sebagai sumbangan data ilmiyah untuk khazanah ilmu pengetahuan 
pendidikan Islam di IAIN Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, akan lebih mudah dalam 
memahami konsep kepribadian guru PAI yang terdapat dalam kitab 
Ta’lim Muta’allim dan kitab Adabul ‘alim Wa Muta’allim. 
b. Untuk memberukan sumbangsih karya ilmiah ya ng bermanfaat untuk di 
persembahkan kepada para pembaca pada umumnya dan khususnya bagi 
penulis sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Kepribadian 
a. Pengertian Kompetensi Kepribadian 
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Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen, pasal 1 sub 10, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh 
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
(Departemen Pendidikan Nasional RI, Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No.19,2005: 24). 
Sedangkan kepribadian adalah susunan yang dinamis dalam diri 
individu yang terdiri dari sistem psiko-fisik yang menentukan 
penyesuaian individu tersebut secara unik dengan lingkungannya. 
Muhammad Utsman Najati mengemukakan bahwa “kepribadian adalah 
organisasi dinamis dari perawatan fisik dan psikis dalam diri individu 
yang membentuk karakternya yang unik dalam penyesuaiannya dengan 
lingkungannya.” (Muhammad Utsman Najati, 2005: 240). 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan seorang guru dan 
memiliki sifat-sifat pribadi seperti kasih sayang kepada anak didik, 
lemah lembut, rendah diri, menghormati ilmu, adil, menyenangi ijtihad, 
konsekuen perkataan sesuai perbuatan, sederhana. (Ahmad Tafsir, 2012: 
134.). Menurut Haidar Putra Daulay adalah kompetensi kepribadian 
adalah kemampuan seorang guru dan memiliki sifat-sifat pribadi seperti 
menpunyai sifat iklas, cinta kepada peserta didik, teladan bagi peserta 
didik, obyektif, emosi stabil, tawadhu` qonaah. (Putra Daulay Haidar, 
2014:13).  Adapun menurut Abudin Nata dalam bukunya Ilmu 
Pendidikan Islam kompetensi kepribadian meliputi kewibawaan sebagai 
17 
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pribadi pendidik, kearifan dalam mengambil keputusan, menjadi contoh 
dalam bersikap dan berperilaku, satunya kata dan perbuatan, 
kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan kondisi 
serta adil dalam memperlakukan teman sejawat. (Abudin Nata, 2016: 
167).  
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi 
kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan 
sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, 
kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya. ( E. Mulyasa, 2013: 117). 
Kompetensi kepribadian merupakan salah satu jenis kompetensi 
yang perlu dikuasai guru, selain 3 jenis kompetensi lainnya: sosial, 
pedagogik, dan profesional. Dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa 
kompetensi kepribadian guru yaitu kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, 
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat,  mengevaluasi 
kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara berkelanjutan, sehingga 
guru PAI harus mempunyai kompetensi kepribadian inti yaitu:  
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
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2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif,dan berwibawa. 
4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru dan rasa percaya diri. 
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. (Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tanggal 4 Mei 2007, 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru). 
b. Indikator Kompetensi Kepribadian 
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan Nasional Indonesia. 
Guru tidak hanya bekerja mentransfer ilmu pengetahuan tetapi 
juga pemberi teladan nilai-nilai moral yang di anut oleh masyarakat. 
ia harus menjadi garda terdepan dalam teladan moral yang tercermin 
dalam sikap, perilaku dan cara hidupnya. Karakter inilah yang 
menyebabkan guru di anggap sebagai sebuah tugas yang istimewa 
dan mulia di mata masyarakat. Bertindak sesuai norma agama, 
norma hukum, dan norma sosial serta kebudayaan Nasional 
Indonesia mengharuskan guru untuk satu dalam kata dan perbuatan. 
Apa yang di ajarkanya kepada para murid haruslah menjadi sikap 
dan cara hidupnya yang selalu diterapkan secara konsisten. 
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Dalam kaitan dengan guru Indonesia, segala sikap, tutur kata dan 
tindakanya menjadi cerminan dari kesetiaan penghayatanya 
terhadap nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pancasila sebagai 
sumber dari segala norma kehidupan bangsa Indonesia. Karena itu 
guru indonesia adalah guru yang Pancasialis. Artinya guru yang 
senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai religiositas melalui 
penghayatan terhadap ajaran-ajaran agama yang di anutnya, nilai-
nilai kemanusiaan yang menempatkan martabat manusia dan 
keluhuranya sebagai salah satu keutamaan, nilai kebersamaan dalam 
persatuan dan kesatuan bangsa dengan menjunjung tinggi dan 
menghormati kedaulatan NKRI, nilai demokrasi yang 
mengedepankan musyawarah untuk mencapai kesepakatan, dan 
nilai keadilan sosial yang berpihak pada seluruh bangsa Indonesia 
tanpa membedakan latar belakang agama, etnis, kebudayaan, jenis 
kelamin dan sebagainya. (Payong Marselus, 2001: 34)  
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
Tugas guru sebagai seorang pribadi profesional juga harus 
nampak dalam eksistensi dirinya sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta dan masyarakat. tuntutan 
untuk menjadi pribadi yang jujur sebetulnya harus di mulai dari diri 
sendiri. Jujur tehadap diri sendiri adalah kunci bagi keberhasilan 
hidup dan juga kenyamanan dalam berkarya. Jujur terhadap diri 
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sendiri berarti berlaku autentik, bertindak sesuai dengan hati nurani 
dan bersedia untuk di adili oleh hati nurani apabila melakukan 
kesalahan-kesalahan atau bertindak tidak sesuai dengan kata hati. Ia 
harus berani untuk menolak atau bahkan melawan kecurangan, 
kelicikan atau praktik-praktik kotor yang sering di jumpai dalam 
tugasnya dalam pendidik.  
Selain bertindak jujur, guru juga harus menampilkan diri sebagai 
pribadi yang memilki akhlak yang mulia sehingga dapat menjadi 
sumber teladan bagi siswa maupun masyarakat. berakhlak mulia 
berarti guru harus menampilkan sikap dan prilaku yang terpuji, 
mengedepankan sopan santun dan tata krama dan menjauhkan 
prilaku-prilaku yang buruk.  (Payong Marselus, 2001: 36)  
 
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa. 
Guru juga haruslah idividu yang memiliki pribadi yang stabil 
secara emosional sehingga mampu membimbing siswa secara 
efektif. Ini mempersyaratkan bahwa guru setidaknya harus memiliki 
kecerdasan emosional yang cukup. Menjadi pribadi yang matang 
secara emosional berarti guru haruslah mampu mengendalikan diri, 
hawa nafsu dan kecenderungan tertentu yang dimilikinya. 
Berhadapan dengan siswa yang berasal dari latar belakang yang 
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berbeda guru haruslah dapat menempatkan diri, mengelola diri dan 
emosinya sehingga dapat berinteraksi secara efektif dengan siswa.  
Guru juga harus menampilkan diri sebagai pribadi yang 
berwibawa. Wibawa adalah pengaruh tertentu yang timbul dari 
dalam diri seseotrang pendidik atau orang dewasa dan dirasakan 
oleh orang lain sehingga menyebabkan orang lain memeberikan rasa 
hormat atau penghargaan kepadanya. Dengan demikian maka 
kewibawaan adalah keutamaan yang dimilki oleh pendidik yang 
menyebabkan segala perkataanya dituruti oleh anak.  
Menjadi guru yang berwibawa tidak berarti guru haruslah gila 
hormat tetapi penghormatan atau penghargaan yang diberikan siswa 
kepada guru bersumber dari pancaran kepribadianya yang mulia. 
Keteladanan guru sekaligus menjadi sumber kewibawaanya. karena 
itu guru dihormati atau ditaati bukan karena posisi atau jabatanya 
sebagai guru melainkan karena pribadinya yang memperlihatkan 
keutamaan-keutamaan dan nilai-nilai yang dihayati. Pancaran nilai 
yang tercermin dalam sikap dan prilaku guru itulah yang menjadi 
daya tarik dan kekuatan bagi guru sehingga ia di hormati dan 
disegani oleh para siswa. (Payong Marselus, 2001: 38)  
4) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru dan rasa percaya diri. 
Guru profesional adalah guru yang memiliki etos kerja yang 
tinggi dan bertanggung jawab terhadap tugas atau pekerjaanya. Etos 
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kerja tercermin dalam sikap yang positif terhadap pekerjaan, 
kesetiaan dan dedikasi dalam tugas dan pelayananya serta kesediaan 
untuk melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi selalu menjunjung 
tinggi semangat pengabdian tanpa pamrih. Ia mengedepankan 
kewajiban-kewajiban yang harus di penuhi dan mengutamakan 
pelayanan prima kepada siswa atau pihak-pihak lain yang 
membutuhkanya. Etos kerja tercermin dalam kedesiplinan dan 
ketaatanya dalam bekerja, keberanian mengambil tanggung jawab 
dan kesediaan melakukan inovasi-inovasi yang bermanfaat bagi 
perkembangan siswa maupun bagi peningkatan mutu pendidikan 
secara keseluruhan. (Payong Marselus, 2001: 39)  
Guru profesional juga harus memiliki kebanggaan tergadap 
profesinya. Kebanggaan terhadap profesi ini ditunjukan dengan 
tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan lain sebagai sarana untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan. Ketika seseorang memilih 
untuk menjadi guru maka profesi ini sudah menjadi panggilan 
hidupnya. Karena itu pekerjaan-pekerjaan lain yang tidak 
menunjang pengembangan profesionalisme guru haruslah di 
kesampingkan. Menulis buku bagi seorang guru adalah hal yang 
positif karena menunjang pengembangan profesionalismenya 
sebagai guru, karena itu pantas di dorong atau di apresiasi. Tetapi 
jika seorang guru bekerja juga sebagai manajer atau konsultan 
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disebuah perusahaan tentu merupakan sebuah pelanggaran atau 
bahkan pelecehan terhadap tugas profesinya sebagai guru.  
Rasa bangga menjadi guru juga harus di tunjukan melalui 
kepercayaan diri yang kokoh. Seorang yang memiliki kepercayaan 
diri pertama-tama merasa bahwa dirinya mampu melakukan tugas 
atau pekerjaan yang diberikan kepadanya. Ia memiliki optimisme 
bahwa kemampuan potensial yang dimilki menjadikan dirinya dapat 
melaksanakan tugas sebaik-baiknya. Guru hrus merasa diri 
kompeten dalam tugas dan profesinya meskipun disana-sini terdapat 
kekurangan-kekurangan. (Payong Marselus, 2001: 41)  
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.  
Guru sebagai profesional yang diikat melalui suatu persekutuan 
kesejawatan dalam sebuah organisasi profesi guru tertentu harus 
memiliki kode etik yang mengatur sikap dan prilaku profesionalnya. 
Kode etik merupakan pedoman sikap dan prilaku bagi anggota 
profesi dalam layanan profesional maupun dalam hubungan 
bermasyarakat. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru 
dan dosen pasal 43 menyatakan: (1) untuk menjaga dan 
meningkatkan kehormatan dan martabat guru dalam pelaksanaan 
tugas keprofesionalan, organisasi profesi guru membentuk kode 
etik; (2) kode etik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi norma 
dan etika yang mengikat perilaku guru dalam pelaksanaan tugas 
keprofesionalan. (Payong Marselus, 2001: 42).  
 
 
25 
 
Guru dalam tugas pengabdianya, dalam tutur kata dan 
perbuatanya haruslah memperhatikan kode etik sebagai pedoman 
kerja dan pelayananya. Pelanggaran terhadap kode etik sekaligus 
juga merupakan pelecehan terhadap martabat guru sebagai 
profesional karena itu harus mendapatkan sanksi tertentu. Karena 
itu dibutuhkan dewan etik dari organisasi profesi guru untuk 
senantiasa memantau sikap dan prilaku guru anggota profesi ini dan 
berani mengambil tindakan tegas terhadap anggota profesi ini yang 
melakukan pelanggaran serius terhadap kode etik profesi. Sanksi 
terhadap anggota profesi yang melakukan pelanggaran kode etik 
dapat berupa sanksi moral sampai pemecatan sebagai anggota 
profesi. Jika pelanggaran itu berat dan memiliki implikasi hukum 
tertentu, maka guru dapat di pecat dari keanggotaan profesi guru 
dan jabatan profesionalnya sebagai guru di cabut serta dapat di 
proses melalui jalur hukum, apakah pidana atau perdata. Guru 
profesional hendaknya menjunjung tinggi kode etik profesinya 
sebagai pedoman sikap dan prilaku, dengan  tidak melakukan 
pelanggaran kode etik. (Payong Marselus, 2001: 44). 
Selain itu, sebagai pendidik Islam agar dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik, yaitu mendidik anak didik untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam, yang berupa terciptanya insan kamil, maka 
pendidik harus mempunyai kompetensi sebagai berikut:  
 
 
26 
 
a) Kompetensi Personal-Religius, yaitu memiliki kompetensi 
kepribadian berdasarkan Islam. Didalam dirinya melekat nilai-
nilai yang dapat ditransinternalisasikan kepada peserta didik, 
seperti jujur, adil, suka musyawarah, disiplin dan lain-lain. 
b) Kompetensi Sosial Religius, yaitu memiliki kompetensi 
kepribadian yang peduli terhadap masalah-masalah sosial yang 
selaras dengan Islam. Sikap gotong royong, suka menolong, 
toleransi dan sebagainya merupakan sikap yang harus dimiliki 
pendidik yang dapat diwujudkan dalam proses pendidikan. 
c) Kompetensi Professional Religius, yaitu memiliki kompetensi 
kepribadian guru yang mampu menjalankan tugasnya secara 
professional, yang didasarkan atas ajaran Islam. (Toto Suharto & 
Suparmin, 2013: 136-137). 
d) Kompetensi Pedagogik Religius 
Kemampuan dalam memahami anak didik, merancang 
pelaksanaan dan mengevaluasi pembelajaran, serta menguasai 
strategi dan teknik-teknik pembelajaran. Semua dilakukan 
berdasarkan suatu komitmen terhadap prinsip-prinsip keadilan, 
kejujuran dan amanah sesuai dengan ajaran Islam. (M. 
Fathurrohman & Sulistiyorini, 2012: 195). 
2. Guru Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Guru Pendidikan Islam  
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Guru secara etimologi diartikan dengan orang yang pekerjaanya 
sebagai pengajar. Namun dalam paradigma baru, guru tidak hanya 
bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator atau fasilitator 
proses belajar mengajar yaitu relasi dan aktualisasi potensi-potensi 
manusia untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan yang dimiliki. (M. 
Fathurrohman & Sulistiyorini, 2012: 19). 
Dalam peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 02 Tahun 2008 
menjelaskan guru PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran 
Akidah akhlak, Al-Qur‟an dan Hadis, Fiqih atau Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) di Madrasah. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri 
Agama R.I. No.2/2008, bahwa mata pelajaran PAI di Madrasah 
Tsanawiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: Al-Qur'an-Hadis, 
Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.  
Banyak sekali pengertian yang dikemukakan oleh para pakar 
pendidikan tentang pendidikan agama Islam. singkatnya pengertian 
guru PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, Al-
Qur‟an dan Hadis, Fiqih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 
sekolah/ madrasah, tugasnya membentuk anak didik menjadi manusia 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, membimbing, 
mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, ahli 
dalam materi dan cara mengajar materi itu, serta menjadi suri tauladan 
bagi anak didiknya.   
b. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam  
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Menurut Al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah 
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan serta membawakan hati 
manusia untuk mendekatkan diri (Taqarrub) kepada Allah SWT. Hal 
tersebut karena tujuan pendidikan Islam yang utama Adalah upaya 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sesungguhnya seorang 
pendidik bukanlah bertugas itu saja, tetapi pendidik juga bertanggung 
jawab atas pengelolaan (manager of learning), pengarah (director of 
learning), fasilitator, dan perencana (the planner of future society). Oleh 
karena itu, fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan dapat 
disimpulkan menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Guru sebagai pendidik (Educator), yang mengarahkan peserta didik 
pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan 
tujuan Allah menciptakanya. 
2) Guru sebagai pengajar (intruksional), yang bertugas merencanakan 
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun 
serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program 
dilakukan. 
3) Guru sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, 
mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat 
yang terkait, terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya 
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan 
partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.   (Samsul Nizar, 
2002: 44). 
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Dalam tugas itu, seorang pendidik dituntut untuk mempunyai 
seperangkat prinsip keguruan. Prinsip keguruan itu dapat berupa (1) 
kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memerhatikan, 
kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan peserta didik. (2) 
membangkitkan gairah peserta didik. (3) menumbuhkan bakat dan sikap 
peserta didik yang baik. (4) mengatur proses belajar mengajar yang baik. 
(5) memerhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang 
memengaruhi proses mengajar. (6) adanya hubungan manusiawi dalam 
proses belajar mengajar. (Abdul Mujib, 2010: 91-92).  
Sedangkan secara khusus tugas pendidik dilembaga pendidikan 
adalah: 
a) Perencana: mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas  pengajaran 
serta mental untuk mengajar. 
b) Pelaksana: pemimpin dalam proses pembelajaran. 
c) Penilaian: mengumpulkan data, mengklasifikasi, menganalisis dan 
menilai keberhasilan proses belajar mengajar. 
c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  
Peranan guru seharusnya menunjukan kelakuan yang layak 
menurut harapan masyarakat. harapan-harapan masyarakat tentang 
peranan guru menjadi pedoman bagi guru dalam mengambil perananya. 
Sebagai guru, kedudukan dan peranan guru mempunyai lingkup yang 
beragam. Ia harus senantiasa mengemban perananya dimana pun dan 
kapan pun baik dilingkungan keluarga, masyarakat, maupun sekolah. 
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guru pendidikan Agama Islam tidaklah lepas dari kedudukan dan 
peranan tersebut. Guru pendidikan Agama Islam mempunyai peranan 
yang lebih diberbagai lingkungan baik keluarga, masyarakat maupun 
sekolah. karena Guru PAI dianggap orang yang mempunyai 
pengetahuan agama lebih dibandingkan dengan yang lain. (Khoiriyah, 
2013: 139).  Adapun peran yang harus dilakukan oleh guru adalah:  
1) Guru sebagai pembimbing yaitu guru harus membimbing peserta 
didiknya, mengarahkan mereka dalam menatap masa depan, 
membekali mereka dan bertanggung jawab terhadap bimbinganya. 
2) Guru sebagai pelatih yaitu tugas guru untuk melatih peserta 
didiknya dalam mengembangkan kemampuan dan ketrampilan 
mereka secara efektif, psikomotorik dan intelektual. 
3) Guru sebagai penasehat yaitu guru berperan aktif dalam hal 
memberikan arahan bimbingan dan konseling terhadap peserta 
didik yang menghadapi permasalahan serta membantu 
menyelesaikanya.  
4) Guru sebagai pembaharu (innovator) yaitu guru berperan dalam 
memberikan ide-ide dan pandangan masa depan peserta didik, 
sehingga mereka kelak bisa memberikan pembaharuan melalui 
karya mereka. 
5) Guru sebagai model dan teladan yaitu ia dijadikan cermin bagi 
mereka dalam memperbaiki diri dalam hal kebaikan (uswatun 
hasanah). 
 
 
31 
 
6) Guru sebagai peneliti yaitu guru secara sadar maupun tidak sadar 
selalu mencari tahu tentang kebenaran, menelitinya serta 
mengajarkanya kepada peserta didiknya.  
7) Guru sebagai pendorong kreatifitas yaitu adanya kegiatan 
menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada menjadi ada. Guru 
berperan besar dalam mendorong dan meningkatkan kreatifitas 
peserta didiknya agar mereka mampu mengoptimalkan bakat dan 
kreatifitas mereka sehingga bermanfaat bagi perkembangan 
mereka. (E.Mulyasa,2011: 37). 
8) Guru sebagai pembangkit pandangan yaitu guru memiliki peranan 
dalam merubah dan membangkitkan pandangan yang salah di masa 
lalu, dan memperbaiki pandangan dimata peserta didiknya dan 
membimbing mereka dalam menatap kebenaran. 
9) Guru sebagai pemindah kemah yaitu guru membawa peserta 
didiknya untuk berpindah dari gaya hidup yang lama ke dalam masa 
depan kompleks dengan berbagai tantangan dan membekali mereka 
dalam menghadapi masa depan. 
10) Guru sebagai Emansipator yaitu seorang guru mampu memhami 
potensi peserta didiknya, menghormati dan memberikan kebebasan 
bertanya, berekspresi dan mengajukan pendapatnya. 
11) Guru sebagai Evaluator yaitu guru melaksanakan evaluasi atau 
penilaian secara terus menerus terhadap hasil belajar peserta didik. 
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12)  Guru sebagai pekerja rutin yaitu guru bekerja dengan ketrampilan 
dan kebiasaan tertentu serta kegiatan rutin yang amat diperlukan 
dan seringkali memberatkan. 
13) Guru sebagai pengawet yaitu guru mewariskan kebudayaan dari 
generasi ke generasi berikutnya karena hasil karya manusia 
terdahulu masih banyak yang bermakna bagi kehidupan sekarang 
maupun dimasa depan. 
14) Guru sebagai kulminator yaitu guru mengarahkan proses belajar 
secara bertahap dari awal hingga akhir. (Imam Wahyudi, 2012: 
123). 
d. Syarat-Syarat Pendidik Dalam Pendidikan Agama Islam  
Tugas guru dimasa depan itu berat. Karena harus menjalankan tugas 
mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik untuk 
menyongsong masa depan. Apalagi didunia pendidikan Islam, seperti 
didunia pesantren, guru menempati peranan penting. Guru merupakan 
penentu sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum sampai yang 
lainya. 
1) Dari segi kualifikasi, guru perlu memiliki kelayakan akademik yang 
tidak sekedar dibuktikan dengan gelardan ijazah, tetapi harus 
ditopang oleh kualitas diri yang unggul dan profesional. 
2) Dari segi kepribadian, guru perlu memiliki kepribadian yang tinggi, 
yang dilandasi dengan akhlak mulia. Guru bukan hanya penyampai 
ilmu, tetapi juga suri teladan bagi murid dan masyarakat luas.  
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3) Dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori dan praktik 
pendidikan dan kurikulum, sehingga mampu mendesain 
pembelajaran dengan baik dan mampu mengimplementasikan 
program pembelajaran dengan efektif. 
4)  Dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki kepekaan 
sosial dalam menghadapi fenomena sosial disekitarnya, karena guru 
adalah salah satu elemen masyarakat yang memiliki sumber daya 
yang berbeda kualitasnya dibanding dengan elemen masyarakat 
yang lainya.  
5) Dari segi religius, guru perlu memiliki komitmen keagamaan yang 
tinggi, yang dimanifestasikan secara cerdas dan kreatif dalam 
kehidupanya.  
6)  Dari segi psikologis, guru perlu memiliki kemampuan mengenal 
perkembangan jiwa anak, baik dalam aspek intelektual, emosional, 
dan juga spiritual. 
7)  Dari segi strategik, guru perlu memperkaya diri dengan berbagai 
metode, pendekatan dan teknik pembelajaran yang lebih memiliki 
kehandalan dalam mengantarkan para siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaranya.  (Ngainun Naim, 2013: 34-35). 
e. Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam  
Diantara kepribadian guru PAI adalah guru PAI sebagai Suri 
Tauladan. Pada dasarnya perubahan prilaku yang dapat ditunjukan oleh 
peserta didik harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan 
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pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru. Atau dengan perkataan 
lain, guru mempunyai pengaruh terhadap prilaku peserta didik. Untuk 
itulah guru harus menjadi contoh (Suri Teladan) bagi peserta didik. 
Kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI diantaranya: 
Beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, Berakhlakul Karimah, 
Tawadhu’, Qona’ah, Objektif, adil, jujur, ulet dan tekun bekerja, 
berwibawa dan lain-lain. (Haidar Putra Daulay, 2014: 105). 
Kepribadian guru merupakan faktor yang menentukan terhadap 
keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, tidak 
seorang pun yang menjadi guru sejati kecuali bila ia menjadikan dirinya 
sebagai bagian dari anak didik yang berusaha untuk memahami seluruh 
anak didiknya. (Akmal Hawi, 2013: 14) 
Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap 
dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam 
seluruh segi kehidupanya. Karenanya guru harus selalu berusaha 
memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat 
citra baik dan kewibawaanya, terutama didepan murid-muridnya. 
(Syaiful Sagala, 2013: 34) 
Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki seorang guru akan 
menjadi ciri khas atau karakter guru yang membedakan dari tugas 
profesi lainya. Berikut ini berbagai jenis kepribadian yang harus dimiliki 
seorang guru. 
1) Pribadi yang Beriman dan Bertakwa kepada Allah SWT. 
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Ini adalah syarat utama dan pertama, jika tidak beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT tidak disebut pendidik dalam Islam. 
Dalam syarat ketakwaan termasuk didalamnya melaksanakan 
ibadah yang diwajibkan maupun yang disunnahkan. 
 
2) Pribadi yang Berakhlakul Karimah 
Hakikat dari pendidikan itu adalah memanusiakan manusia, maka 
tentu itu dimulai dari pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak itu baru 
bisa terlaksanakan jika para pendidiknya juga berakhlak. 
3) Teladan 
Pribadi guru sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta 
didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk 
yang suka mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya. “secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian 
integral dari seorang guru., sehingga menjadi guru berarti menerima 
tanggung jawab menjadi teladan. (Jejen Musfah, 2011: 47). 
4) Objektif 
Objektif artinya menjalani aturan yang ditetapkan tidak pilih kasih. 
Hal ini memang sangat sesuai dengan kepribadian guru apalagi guru 
agama, karena dalam materi PAI ada yang membahas masalah 
tersebut, jadi seorang guru tidak hanya mengajarkan masalah-
masalah tersebut, tetapi dituntut untuk mengaplikasikanya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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5) Pribadi yang Tawadhu’ 
Tawadhu’ adalah sifat rendah hati lawanya sombong. Guru yang 
rendah hati adalah guru yang rela menerima kebenaran dari 
manapun datangnya, walaupun itu dari muridnya. Sifat tawadhu’ itu 
sangat dipentingkan dalam proses belajar mengajar. 
6) Pribadi yang Qona’ah 
Guru adalah manusia biasa, dia perlu kebutuhan hidup, sandang, 
pangan, kesehatan. Sikap yang diambil oleh guru dalam hal ini tidak 
menggadaikan prinsip akhlakul karimahnya. Sang guru harus tegar 
mengedepankan prinsip hidup Qona’ah. (Haidar Putra Daulay, 
2014: 105). 
7) Pribadi yang Adil dan jujur 
Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya sedangkan jujur 
artinya tulus ikhlas dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. 
Seorang guru tidak hanya mengajarkan masalah-masalah tersebut, 
tetapi dituntut untuk mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-
hari. Bagaimana seorang siswa berlaku adil dan jujur kalau guru itu 
sendiri tidak melakukanya. 
8) Pribadi yang Berwibawa 
Dengan kewibawaan maka proses belajar mengajar akan terlaksana 
dengan baik, berdisiplin tertib. Dengan demikian, kewibawaan 
bukan berarti siswa harus takut kepada guru, melainkan siswa akan 
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taat patuh pada peraturan yang berlaku sesuai dengan apa yang 
dijelaskan oleh guru. 
 
 
9) Pribadi yang Mantap 
Guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.  
10) Pribadi yang Arif dan Penyabar 
Sabar harus menjadi kepribadian guru yang melekat pada dirinya. 
Kesabaran adalah merupakan kunci sukses meraih keberhasilan 
dalam pendidikan. Selain itu, guru bukan hanya menjadi seorang 
manusia pembelajar tetapi menjadi pribadi bijak.  
11) Pribadi Yang Mempunyai Rasa Percaya Diri  
Sikap percaya diri sangat mempengaruhi gairah dan semangat para 
peserta didik dalam belajar. Sikap percaya diri ini sangat penting 
dimiliki oleh seorang guru. Karena, bila guru tampil dengan rasa 
percaya diri dan optimis dalam pembelajaran maka siswa akan 
bersemangat dan optimis dalam belajar. (Akmal Hawi, 2013: 63-
65). 
f. Karakteristik Guru Pendidikan Islam  
Dalam pendidikan Islam, seorang pendidik hendaknya memiliki 
karakteristik yang dapat membedakanya dari yang lain. Dengan 
karakteristiknya, menjadi ciri dan sifat yang akan menyatu dalam 
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seluruh totalitas kepribadianya. Dalam hal ini, an-Nahlawi membagi 
karakteristik pendidik muslim menjadi beberapa bentuk yaitu: 
1) Mempunyai watak dan sifat rubbaniyah yang terwujud dalam tujuan, 
tingkah laku dan pola pikirnya. 
2) Bersifat ikhlas; melaksanakan tugasnya sebagai pendidik semata-
mata untuk mencari keridhaan Allah dan menegakan kebenaran. 
3) Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada 
peserta didik.  
4) Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya. 
5) Senantiasa membekali diri dengan ilmu, kesediaan diri untuk terus 
mendalami dan mengkajinya lebih lanjut. 
6) Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam bertindak dan 
proporsional. 
7) Tanggap terhadap berbagai kondisi dn perkembangan dunia yang 
dapat mempengaruhi jiwa, keyakinan atau pola berpikir peserta 
didik. 
8) Berlaku adil terhadap peserta didik. (Samsul Nizar, 2002: 45) 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah kajian atau teori yang sudah ada sebelumnya yang 
membicarakan permasalahan yang sama, namun mempunyai prespektif yang 
berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah pustaka bertujuan untuk 
membedakan penelitian kita dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya baik 
dari segi metode maupun aplikasi. (Arif Rahman, 2014: 69). 
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Ditinjau dari judul penelitian ini, maka dibawah ini terdapat penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan kompetensi keribadian guru PAI. Penelitian 
itu antara lain: 
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Ta’lim Al-Muta’alim Karya Az-
Zarnuji, skripsi Dita Sukma Perdana (2013). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. Dalam penelitian ini di ambil kesimpulan bahwa 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’lim Al-Muta’alim adalah 
Religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai 
prestasi, bersahabat, gemar membaca, peduli sosial, tanggung jawab dan peduli 
lingkungan. Letak kesamaan dengan penulis teliti adalah sama sama meneliti 
kitab Ta’lim Al-Muta’alim Karya Az-Zarnuji. Adapun letak pembeda dengan 
penelitian yang dilakukan penulis adalah pada objek penelitian.Pada penelitian 
diatas yaitu  membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter baik bagi guru 
maupun peserta didik dan menganalisis satu kitab yaitu kitab Ta’lim Al-
Muta’alim Karya Az-Zarnuji. Sedangkan yang penulis teliti adalah  fokus pada 
akhlak atau kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam kitab 
Ta’lim Al-Muta’alim Karya Az-Zarnuji dan kitab Adabul ‘Alim wa Muta’alim 
karya KH. Hasyim Asy’ari. Yaitu akhlak pada diri sendiri, akhlak pada peserta 
didik, akhlak ketika mengajar dan akhlak pada kitab sebagai alat untuk belajar. 
Sifat Wajib Rasul Sebagai Kompetensi Guru Agama Islam  (Telaah Konsep 
Kompetensi Guru Agama Islam Dalam Prespektif Islam). Skripsi  Wulan 
Yuniarfi (2014). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Pada skripsi ini menunjukan bahwa seorang guru agama Islam 
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ketika menjalankan ajaran Islam dengan benar dan sebaik-baiknya, sebenarnya 
secara tidak langsung sudah melampaui kompetensi guru yang dituntut oleh 
Undang-Undang guru dan dosen. Sebab, rumusan-rumusan yang ada dalam 
kompetensi guru sudah termuat dalam kompetensi guru Agama Islam yang 
dijabarkan dalam kompetensi sifat wajib Rasul. Seorang guru Agama Islam 
perlu meneladani dan menerapkan sifat wajib tersebut agar menjadi guru yang 
berhasil seperti Rasulullah SAW. Letak kesamaan dengan penulis teliti adalah 
sama sama meneliti tentang konsep kompetensi guru agama Islam. Letak 
pembeda dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah pada objek 
penelitian. Pada penelitian diatas yaitu membahas tentang sifat wajib Rasul 
sebagai kompetensi guru agama Islam. Sedangkan yang penulis teliti adalah 
fokus pada akhlak atau kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh 
seorang guru dalam kitab Ta’lim Al-Muta’alim Karya Az-Zarnuji dan kitab 
Adabul ‘Alim wa Muta’alim karya KH. Hasyim Asy’ari. Yaitu akhlak pada diri 
sendiri, akhlak pada peserta didik, akhlak ketika mengajar dan akhlak pada kitab 
sebagai alat untuk belajar.Jadi, tidak hanya kepribadian yang masuk dalam sifat 
wajib rasul saja tapi kepribadian secara meluas. 
Studi Analisis Pemikiran Az-Zarnuji tentang Hubungan Guru dengan Murid 
terhadap kondisi Pendidikan Saat Sekarang Ini, skripsi Sri Khomsatun 
Khoiriyah (2004). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Wali Songo 
Semarang. Pada skripsi ini di analisa mengenai konsep pemikiranAz-Zarnuji 
tentang hubungan guru dengan murid yang di kontekstualisasikan pada 
pendidikan masa sekarang. Hasil analisa tersebut diantaranya adalah bahwa 
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guru merupakan sosok yang ideal dan harus di hormati, sehingga murid tidak 
akan dapat ilmu yang bermanfaat tanpa mengagungan ilmu dan orang yang 
mengajarnya. Letak kesamaan dengan penulis teliti adalah sama sama meneliti 
kitab Ta’lim Al-Muta’alim Karya Az-Zarnuji. Adapun letak pembeda dengan 
penelitian yang dilakukan penulis adalah pada objek penelitian.Pada penelitian 
diatas yaitu membahas tentang Hubungan Guru dengan Murid terhadap kondisi 
Pendidikan Saat Sekarang Inidan menganalisis satu kitab saja yaitu kitab Ta’lim 
Al-Muta’alim Karya Az-Zarnuji. Sedangkan yang penulis teliti adalah  fokus 
pada akhlak atau kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam kitab 
Ta’lim Al-Muta’alim Karya Az-Zarnuji dan kitab Adabul ‘Alim wa Muta’alim 
karya KH. Hasyim Asy’ari. Yaitu akhlak pada diri sendiri, akhlak pada peserta 
didik, akhlak ketika mengajar dan akhlak pada kitab sebagai alat untuk belajar. 
Berdasarkan telaah pustaka diatas, bahwa pembahasan tentang“Konsep 
Kompetensi Kepribadian Guru PAI Perbandingan dalam kitab Ta’lim Al-
Muta’alim karya Az-Zarnuji dan kitab Adab al-‘Alim wa Al-Muta’alim karya 
KH.Hasyim Asy’ari” belum ada yang membahasnya. Dalam kitab tersebut 
terdapat kepribadian atau akhlak seorang guru, maka penelitian ini akan 
menjelaskan serta menganalisis isi dari pada kitab tersebut. 
C. Kerangka Teoritik 
Keberhasilan pendidikan formal erat hubunganya dengan guru, karena guru 
berperan langsung dalam kegiatan pembelajaran. Terutama dalam pelajaran 
Pendidkan Agama Islam (PAI). Guru merupakan unsur dasar pendidikan yang 
sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan. Dalam prespektif pendidikan 
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Islam keberadaan, peranan, dan fungsi guru merupakan keharusan yang tak 
dapat di ingkari. Tidak ada pendidikan tanpa kehadiran seorang guru. 
Dalam kehidupan masyarakat jawa, predikat guru merupakan predikat yang 
sangat dihormati. Mereka memberikan tempat yang amat terhormat kepada 
orang yang mengajarkan ilmu kepadanya. Disamping sebagai seorang guru, 
masyarakat jawa juga mempercayai bahwa guru juga merupakan pemimpin non 
formal bagi masyaraktanya. Guru wajib dihormati, sebab merekalah yang 
menunjukan hidup yang sempurna hingga akhir hayat dan dialah yang memberi 
petunjuk kebaikan dan dialah yang dapat memberi nasihat sewaktu orang 
bersusah hati. 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru, pemerintah telah 
melakukan berbagai upaya diantaranya dengan menetapkan kebijakan-
kebijakan tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan, salah satunya 
dengan peningkatan kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, 
professional, kepribadian dan sosial. Namun ternyata upaya pemerintah tersebut 
belum membuahkan hasil yang signifikan, terutama dalam kompetensi 
kepribadian. Hal tersebut dapat dilihat dari fakta bahwa masih banyak guru 
yang kepribadian atau akhlaknya belum sesuai dengan apa yang telah 
dipaparkan dalam permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru.  
Selain kebijakan pemerintah tentang kompetensi kepribadian guru, para 
ulama’ terdahulu juga banyak yang telah membahas tentang akhlak atau etika 
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seorang guru. Seperti dalam kitab Ta’lim Al-Muta’alim karya Az-Zarnuji dan 
kitab Adab al-‘Alim wa Al-Muta’alim karya KH. Hasyim Asy’ari.  
Kepribadian itulah yang aka menentukan apakah ia menjadi pendidik dan 
Pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak bagi anak 
didiknya. Oleh karena itu, sebagai seorang guru dituntut untuk dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi tersebut khususnya kompetensi kepribadian agar 
menjadi guru yang mempunyai kualitas yang tinggi, sehingga patut untuk di 
perjuangkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Penelitian skripsi ini dilakukan melalui riset pustaka (library research) 
yang bersikap deskriptif analisis dengan uraian metodologi sebagai berikut:  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan (library research) 
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. (Mestika 
Zed, 2008: 3). Berdasarkan pengertian tersebut studi pustaka adalah sebuah 
studi dengan mengkaji buku-buku yang bersumber dari khazanah kepustakaan 
yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Semua 
sumber dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Penekanan penelitian ini adalah ingin menemukan berbagai teori, 
hukum dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk 
menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti. 
B. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan berbagai referensi dan 
literatur yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Terdapat dua bentuk 
sumber data yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada 
sumbernya tentang masalah yang diungkapkan. Secara sederhana data ini 
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juga disebut data asli. (Hadari Nawawi, 1987: 80). Dalam penelitian ini 
sumber data primer yang digunakan adalah Kitab Ta’lim Al-Muta’alim 
karya Az-Zarnuji dan kitab Adab al-‘Alim wa Al-Muta’alim karya KH. 
Hasyim Asy’ari.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sedangkan untuk sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
pihak lain, tidak langsung dari subjek penelitianya, tetapi dapat mendukung 
atau berjaitan dengan tema yang diangkat (Saifuddin Azwar, 2004: 92). 
Dengan kata lain, buku penunjang yakni buku-buku atau tulisan-tulisan 
lainya yang mempunyai pembahasan yang erat hubunganya dengan sumber 
primer yang dapat membantu menganalisis dan memahami bahan-bahan 
yang ada dalam sumber primer.  
Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
adalah: 
a. Akmal Hawi. 2013. Kompetensi Guru Pendidikan Islam. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada. 
b. M. Fathurrohman & Sulistiyorini. 2012. Meretas Pendidikan Berkualitas 
Dalam Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras. 
c. Khoiriyah. 2013. Sosiologi Dalam Prespektif Pendidikan Islam. IAIN 
Surakarta: All right reserved. 
d. Abdul Mujib  Jusuf Mudzakir. 2010.  Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: 
Kencana Prenada Media. 
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e. Ngainun Naim. 2013. Menjadi Guru Inspiratif. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
f. Haidar Putra Daulay. 2014. Pendidikan Islam Dalam Prespektif Filsafat. 
Jakarta: Kencana. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan, dalam hal ini akan selalu ada hubungan 
antara teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin 
dipecahkan. Pengumpulan data tak lain adalah suatu proses pengadaan data 
untuk keperluan penelitian.  
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel diantaranya berupa catatan, transkip, buku-buku, surat 
kabar, dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 206). Penulis mengumpulkan buku-buku yang ada 
hubunganya dengan penulisan skripsi, dalam hal ini adalah kitab Ta’lim Al-
Muta’alim karya Az-Zarnuji dan kitab Adab al-‘Alim wa Al-Muta’alim karya 
KH. Hasyim Asy’ari sebagai sumber utama, penelitian kepustakaan dengan 
menganalisis terhadapnya dan sumber lain yang berkaitan langsung maupun 
tidak langsung. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
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pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat dan analisis kasus. (Sugiono, 2008: 247).  
Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Menyebutkan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan, yaitu teknik yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori. (Lexy J. Moleong, 2011: 330). Teknik keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Teknik triangulasi teori 
mendasarkan pada asumsi bahwa fakta tertentu tidak fdapat diperiksa 
kepercayaanya hanya dengan satu teori. Artinya suatu fakta yang diperoleh 
dalam penelitian harus dapat dikonfirmasikan dengan dua teori atau lebih 
(Muktar, 2007: 168). Sedangkan menurut Patton (1987) teknik triangulasi teori 
merupakan kegiatan penjelasan banding (rival explanation) (Lexy J. Moleong, 
2011: 331). Artinya apabila penelitian telah menguraikan pola, hubungan dan 
memberikan penjelasan yang muncul dari suatu analisis, maka perlu mencari 
penjelasan pembanding, baik secara induktif maupun logika. Dengan 
melaporkan hasil penelitian yang disertai dengan penjelasan ini akan 
meningkatkan derajat kepercayaan. 
E. Teknik Analisis Data 
Karena jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (Library 
Research) dan pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi. 
Maka teknis analisis data yang peneliti gunakan adalah metode Content 
Analysis (analisis isi) dan kompratif. Ini merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan dalam rangka mempresentasikan obyek tentang realitas yang terdapat 
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dalam masalah yang sedang diselidiki. Metode analisis isi (Content Analysis) 
adalah merupakan penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 
didokumentasikan dalam rekaman baik gambar, suara, tulisan dan sebagainya. 
(Suharsimi Arikunto, 2009: 244). 
Melalui metode ini penulis melakukan penafsiran teks dari kitab Ta’lim 
Al-Muta’alim karya Az-Zarnuji dan kitab Adab al-‘Alim wa Al-Muta’alim karya 
KH. Hasyim Asy’ari yang mengandung kepribadian seorang guru. Sedangkan 
metode kompratif, penulis gunakan untuk membandingkan kompetensi 
kepribadian yang ditawarkan dalam kitab Ta’lim Al-Muta’alim karya Az-
Zarnuji dan kitab Adab al-‘Alim wa Al-Muta’alim karya KH. Hasyim Asy’ari. 
dalam hal ini yang dimaksud bukanlah membandingkan secara tekstual, 
melainkan dengan harapan dapat memperoleh relevansinya.  
Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Membaca secara keseluruhan kitab Ta’lim Al- Muta’alim dan kitab Adab 
al-‘Alim wa Al-Muta’alim, khususnya yang berkaitan dengan kepribadian 
atau akhlak seorang guru. 
2. Mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untuk dianalisis.  Identifikasi 
dilakukan dengan pembacaan dan pengamatan secara cermat kitab tersebut. 
3. Dari data-data teks yang didapat, peneliti melakukan analisis data dengan 
mengacu pada berbagai teori, dan sumber-sumber data yang berkaitan, 
kemudian menjabarkan hasil analisis kedalam laporan penelitian. 
BAB IV 
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HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Syekh Az-Zarnuji 
a. Riwayat Hidup Az-Zarnuji 
Nama lengkapnya adalah Burhanuddin Al-Islam Az-Zarnuji, 
dikalangan para ulama belum ada kepastian mengenai tanggal 
kelahirannya, akan tetapi mengenai kewafatannya terdapat dua 
pendapat, pertama mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 591 
H/1195 M, dan pendapat yang kedua yaitu bahwa beliau wafat pada 
tahun 840 H/ 1243 M, di samping kedua pendapat tersebut terdapat pula 
keterangan bahwa Burhanuddin Al- Islam Az-Zarnuji hidup semasa 
dengan Rida ad-Din an-Naisaburi yang hidup antara tahun 500-600 H, 
atau abad ke-6 Hijrah bersamaan abad ke-12 Masehi. Begitu juga tidak 
ada kejelasan secara pasti tempat kelahirannya.  
b. Pendidikan Az-Zarnuji 
Mengenai riwayat pendidikannya dapat diketahui bahwa Az-
Zarnuji menuntut ilmu di Bukhara dan Samarkand, yaitu kota yang 
menjadi pusat ilmu pengetahuan pada saat itu. Dan yang menjadi guru 
beliau di sana di antaranya: 
1) Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al-Marghinani,  ulama’ besar 
bermadzhab Hanafi yang mengarang kitab Al-Hidayah, suatu kitab 
fiqih rujukan utama dalam madzhabnya. Beliau wafat pada tahun 
539 H/1197 M.  
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2) Ruknuddin al-Firginani yang digelari Al Adib Al Mukhtar (seorang 
ahli fiqh, sastarawan, dan penyair) seorang ulama ahli fiqih 
bermadzhab Hanafi yang wafat tahun 594 H/1198 M. 
3) Syaikh Hammad bin Ibrahim seorang ulama’ ahli fiqih bermadzhab 
Hanafi (Seorang ahli kalam, sastrawan dan penyair) wafat tahun 576 
H/1180 M. 
4)  Ruknul Al-Islam Muhaamd bin Abu Bakar atau yang dikenal dengan 
nama Khowahir Zadeh atau Imam Zadeh. (Mufti Bukhara dan ahli 
fiqh) bermadzhab Hanafi yang wafat tahun 573 H/1177 M.  
5) Syaikh Fakhruddin Al Kasyani, yaitu Abu Bakar bin Mas’ud Al 
Kasyani, ulama ahli fiqih bermadzhab Hanafi, pengarang kitab 
Badai’us shana’i. Wafat tahun 587 H/1191 M. 
6) Syaikh Fakhrudin Qadli Khan Al Ouzjandi, ulama besar yang dikenal 
sebagai mujtahid dalam madzhab Hanafi, dan banyak kitab 
karanganya. Beliau wafat pada tahun 592 H/1196 M. (Aly As’ad, 
2007: 2). 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa Az-Zarnuji bukan hanya 
ahli dalam bidang pendidikan tapi juga unggul dalam dunia fiqh, 
tasawwuf, sastra dan ilmu kalam. Tetapi beliau ini hanya tersohor dalam 
dunia pendidikan, maka  jadilah sebagai seorang ilmuwan Arab Islam 
yang handal dalam bidang pendidikan. Banyak karya yang pernah ia 
buat dan sangat mewarnai dunia pendidikan Islam sampai saat ini 
diantara kitabnya yang terkenal yang banyak di pergunakan dan 
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diamalkan isinya adalah “Ta’lim almuta’allim”.  (Abudin Nata, 
2001:104).  
c. Karya-karya Az-Zarnuji 
Kita mungkin tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah kitab 
yang telah ditulis oleh Az-Zarnuji dan hanya mengetahui kitab Ta’lim 
al-Muta’allim adalah satu-satunya karya Imam Az-Zarnuji yang dapat 
dijumpai sampai sekarang dan tanpa keterangan tahun penerbitan. 
Beberapa sumber menyebutkan bahwa hanya kitab Ta’lim al-
Muta’allim karya Az-Zarnuji. Apakah dia menulis sebuah kitab saja, 
atau juga menulis kitab-kitab yang lainnya tidak ditemukan laporan 
catatan hal itu. Kitab Ta’lim al-Muta’allim merupakan bagian dari karya 
Az-Zarnuji yang masih ada sampai sekarang ini. Kitab ini diterbitkan 
pada tahun 996 H.  
Kitab Ta’lim al-Muta’allim dikaji dan dipelajari hampir setiap 
lembaga pendidikan Islam, terutama lembaga pendidikan tradisional 
seperti pondok pesantren, bahkan di pondok pesantren modern, karena 
pada dasarnya ada beberapa konsep pendidikan Az-Zarnuji yang 
berpengaruh dan patut di indahkan. (Abu Muhammad Iqbal. 2015: 365). 
 
 
d. Latar Belakang Penyusunan Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 
 ىف ىل َّم ىر ا ىأ ْي ُت   ىك ِث ْي  ر ِم ا ُْ  ُط َّلّ ِب  ْلا ِع ْل ِم  ِف َى  ىم ِا ىن ِىي ان د ْو ىَّ   ِإ ىلَ ْلا  ِع ْل ِم  ىو ىل ىي ِص ُل ْو ىَّ   ىأ ْو ِم ُْ 
 ىم ىن ِفا ِع ِه  ىو ىىث ىر ِتا ِه  ىو   ِه ىى  ْلا ىع ىم ُل  ِب ِه  ىو َّنلا ْش ُر  ُْي   ىر ُم ْو ىَّ   ِل ىم ْأ ا ىت ُه ْم  ىأ ْخ ىط ُأ ْو ىط ا ىر ِا ىقئ ُه  ىو ىتىر ُك ْو ا
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 ىش ىر ِا ىطئ ُه ىو ، ُك ُّل  ىم ُْ  ىأ ْخ ىط ىأ  َّطلا ِر ْي ىق  ىض َّل ىو ، ىل ىي ىن ُلا  ْلا ىم ْق ُص ْو ىد  ىق َّل  ىأ ْو  ىج َّل ىف ، ىأ ىر ْد ُت 
 ىو ىأ ْحْ ىب ْب ُت  ىأ َّْ   ُأ ىب ى ِّيِ  ُىلْ ْم  ىط ِر ْي ىق  َّتلا ىع ُّل ِم  ىع ىل ىم ى ىر ا ىأ ْي ُت  ِف ْا ل ُك ُت ِب  ىو ِىس ْع ُت  ِم ُْ 
 ىأ ىس ِتا ْي ِذ ُأ ى ِلَو ْلا  ِع ْل ِم  ىو ِْلْا ىك ِم ىر ، ىج ىءا  ُّدلا ىع ىءا  ِلَ ِم  ُى  َّلا ِغار ِب ىْيِ  ِف ْي ِه ْلا ، ُم ْخ ِل ِص ىْيِ ،
 ِب ْا ىفل ْو َِ  ىو ىْلا ىلّ ِص  ِف ىي  ْو ِم   ا ِل ْيد ُِ ىب ، ْع ىد  ىم ْسا ا ىت ىخ ْر ُت  ىللا  ىت ىلَاع ِف  ْي ِه        ،      
“Ketika saya memperhatikan para pelajar (santri), sebenarnya mereka 
telah bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, tapi banyak dari mereka 
tidak dapat manfaat dari ilmunya, yakni berupa pengalaman dari ilmu 
tersebut dan menyebarkanya. Hal itu terjadi karena cara menuntut ilmu 
mereka salah, dan syarat-syaratnya mereka tinggalkan. Karena, barang 
siapa salah jalan, tentu tersesat tidak dapat mencapai tujuan. Oleh karena 
itu saya ingin menjelaskan kepada santri cara mencari ilmu, menurut 
kitab-kitab yang saya baca dan menurut nasihat para guru saya yang ahli 
ilmu dan hikmah. Dengan harapan semoga orang-orang yang tulus 
ikhlas mendo’akan saya sehingga saya mendapatkan keuntungan dan 
keselamatan diakhirat. Begitu do’a saya dalam istikharah ketika akan 
menulis kitab ini. Dan kitab ini saya beri nama Ta’limul Muta’alim 
Thariq al-Ta’allum.”(Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali 
As’ad, 2007:1-2). 
 
Sejarah penulisan kitab Ta’lim al-Muta’allim bermula dari 
kegundahan pengarangnya, yaitu Syaikh Az-Zarnuji, saat melihat 
banyaknya para pencari ilmu pada masanya yang gagal memperoleh apa 
yang mereka cari, karena mereka salah jalan dalam mencari ilmu . 
mereka tidak tahu syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam mencari ilmu 
sehingga mereka tidak mendapatkan ilmu pengetahuan sebagaimana 
yang mereka harapkan.  
Melihat kenyataan tersebut, terbesit dalam diri Az-Zarnuji untuk 
menyusun sebuah kitab yang diberi nama Ta’lim al-Muta’allim untuk 
membantu para pencari ilmu agar mereka mengetahui syarat-syarat yang 
harus mereka penuhi sebagai penuntut ilmu. Harapan dari penulis, kitab 
tersebut dapat membantu mengarahkan para penuntut ilmu melalui 
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petunjuk-petunjuk praktis, seperti bagaimana memilih ilmu, guru dan 
teman, waktu-waktu ideal untuk belajar, bagaimana metode belajar yang 
baik dan sebagainya.  
e. Isi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 
Kitab Ta’lim Al-Muta’allim adalah kitab yang menjelaskan 
tentang adab atau etika pelajar dalam menuntut ilmu. Kitab ini 
merupakan karya penelitian atau ulama-ulama sebelumnya yang 
dianggap berhasil. Dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim diterangkan 13 
bab agar berhasil mencari ilmu. Adapun isi kandunganya sebagai 
berikut: 
1) Bab Tentang Hakikat Imu Dan Fikih Serta Keutamaanya. 
Dalam bab ini diterangkan panjang lebar tentang keutamaan 
orang yang memiliki ilmu pengetahuan dibanding orang yang tidak 
memiliki ilmu. Dalam konteks keIslaman mencari ilmu adalah 
kewajiban bagi setiap orang yaitu mulai dari buaian sampai liang 
lahat. Mencari ilmu wajib bagi muslim dan muslimat. Perlu digaris 
bawahi bahwa dalam bab ini kewajiban yang paling utama mencari 
ilmu adalah ilmu agama. Kemudian setelah memiliki ilmu 
diwajibkan orang tersebut memahami fiqh dengan mendalam. 
(Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:4) 
2) Bab Tentang Niat Di Waktu Belajar. 
Dalam bab ini, mencari ilmu harus diniati dengan  niat yang baik 
sebab dengan niat itu dapat mengantarkan pada pencapaian 
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keberhasilan. Niat yang sungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan 
keridaan Allah akan mendapatkan pahala. Dalam mencari ilmu tidak 
diperkenankan niat mendapatkan harta banyak. (Imam Burhanul 
Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:16). 
3) Bab Tentang Memilih Ilmu, Guru Dan Teman 
Dalam bab ini diterangkan bagaimana memilih ilmu, bagaimana 
cara memilih guru, dan teman karena hal tersebut bisa 
mempengaruhi kehidupan peserta didik. (Imam Burhanul Islam Az-
Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:24). 
4) Bab Tentang Menghormati Ilmu Dan Ahlinya. 
Bab ini menerangkan bahwa memuliakan guru adalah paling 
utama dibanding memuliakan yang lain. Sebab dengan gurulah 
manusia dapat memahami tentang hidup, dapat membedakan antara 
hak dan yang batil. Memuliakan tidak terbatas pada sang guru 
namun seluruh keluarganya juga harus dimuliakan. (Imam Burhanul 
Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:35). 
5) Bab Tentang Tekun, Kontinuitas Dan Minat (Cita-Cita) 
Bab ini menerangkan bahwa orang yang mencari ilmu itu harus 
sungguh-sungguh dan kontinyu.Orang yang mencari ilmu tidak 
boleh banyak tidur yang menyebabkan banyak waktu yang terbuang 
sia-sia, dan dianjurkan banyak waktu malam yang digunakan untuk 
belajar. Dan untuk memperoleh ilmu yang berkah harus menjauhi 
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maksiat. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 
2007:52). 
6) Bab Tentang Permulaan, Ukuran Dan Tata Tertib Belajar. 
Dalam bab ini diterangkan bahwa permulaan dalam mencari 
ilmu yang lebih utama adalah hari Rabu. Kemudian ukuran dalam 
belajar sesuai dengan kadar kemampuan seseorang dan dalam 
belajar harus tertib artinya harus diulang kembali untuk mengingat 
pelajaran yang telah di ajarkan. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, 
Penerjemah Ali As’ad, 2007:73). 
7) Bab Tentang Tawakal. 
Dalam bab ini diterangkan bahwa setiap pelajar hendaknya 
selalu tawakal selama dalam mencari ilmu. Selama dalam mencari 
ilmu jangan disusahkan mengenai rezeki, hatinya jangan sampai 
direpotkan memikirkan masalah rezeki. Dalam belajar harus di 
imbangi dengan tawakal yang sangat kuat. (Imam Burhanul Islam 
Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:100). 
8) Bab Tentang Masalah Belajar Yang Efektif. 
 Dalam bab ini diterangkan bahwa waktu menghasilkan ilmu 
tidak terbatas, yaitu mulai masih dalam ayunan sampai ke liang 
lahat, dan waktu yang utama untuk belajar adalah waktu sahur 
(menjelang subuh) dan antara maghrib dan isya’. (Imam Burhanul 
Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:107). 
9) Bab Tentang Kasih Sayang Dan Nasihat. 
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Dalam bab ini diterangkan bahwa orang yang berilmu hendaklah 
mempunyai belas kasihan kalau sedang memberi ilmu. Tidak boleh 
mempunyai maksud jahat dan iri hati, sebab sifat itu adalah sifat 
yang membahayakan dan tidak ada manfaanya. (Imam Burhanul 
Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:109). 
10) Bab Tentang Mencari Faedah. 
Dalam bab ini diterangkan bahwa dalam mencari ilmu dan 
mendapatkan faedah adalah agar dalam setiap waktu dan 
kesempatan selalu membawa alat tulis (pulpen dan kertas) untuk 
mencatat semua yang didengar, yang berhubungan dengan faedah 
Ilmu. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 
2007:116). 
11) Bab Tentang Wara’ Ketika Belajar. 
Dalam bab ini diterangkan bahwa sebagian dari wara’ adalah 
menjaga diri dari kekenyangan, terlalu banyak tidur, terlalu banyak 
bicara (membicarakan sesuatu yang tidak ada manfaanya) dan 
sedapat mungkin menjaga jangan sampai memakan memakan 
jajanan pasar. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali 
As’ad, 2007:121).  
 
12) Bab Tentang Faktor Penyebab Hafal Dan Lupa Dalam Belajar. 
Dalam bab ini diterangkan bahwa yang dapat menyebabkan 
hafal adalah sungguh-sungguh dalam belajar, rajin, mengurangi 
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makan dan shalat malam. Adapun yang menyebabkan lupa adalah 
maksiat, banyak dosa, susa, dan prihatin memikirkan perkara dunia. 
(Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 
2007:128). 
13) Bab Tentang Faktor Yang Mendatangkan Dan Penghalang Rezeki 
Serta Faktor Penyebab Panjang Dan Pendek Umur. 
Dalam bab ini diterangkan bahwa sabda Rasulullah “Tidak ada 
yang mampu menolak takdir kecuali doa. Dan tidak ada yang bisa 
menambah umur, kecuali berbuat kebaikan”. (Imam Burhanul Islam Az-
Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:135). 
2. Biografi KH. Hasyim Asy’ari 
a. Riwayat Hidup KH. Hasyim Asy’ari 
Muhammad Hasyim itu adalah nama kecil pemberian orang 
tuanya, lahir di desa Gedang, sebelah timur Jombang pada tanggal 24 
Dzulqo’dah 1287 H. Atau bertepatan dengan 14 Februari 1871 M. 
Asy’ari merupakan nama ayahnya yang berasal dari Demak dan juga 
pendiri pesantren keras di Jombang. (Abdurrahman Mas’ud, 2004: 197). 
Sedangkan ibunya Halimah merupakan putri Kiai Usman pendiri dan 
pengasuh dari Pesantren Gedang akhir abad ke-19 M. KH. Hasyim 
Asy’ari adalah anak ketiga dari sepuluh bersaudara, yaitu Nafi’ah, 
Ahmad Sholeh, Radi’ah, Hassan, Anis, Fatanah, Maimunah, Maksum, 
Nahrawi dan Adnan. Beliau merupakan seorang Kyai keturunan 
bangsawan Majapahit dan juga keturunan elit Jawa. Selain itu, 
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moyangnya, Kiai Sihah adalah pendiri Pesantren Tambak beras 
Jombang. Ia banyak menyerap ilmu agama dari lingkungan pesantren 
keluarganya. Adapun Ibu KH. Hasyim Asy’ari merupakan anak pertama 
dari lima bersaudara, yaitu Muhammad, Leler, Fadil dan Nyonya Arif. 
(Lahifatul Khuluq, 2000: 17).  
Silsilah garis nasab KH. Hasyim Asy’ari bila diurut kan berasal 
dari raja Brawijaya V1 yang juga dikenal dengan Lembu Peteng (kakek 
kesembilan). Salah seorang putra Lembu Peteng bernama Jaka Tingkir 
atau disebut Karebet. Hal ini dapat dilihat dari silsilah beliau, yaitu: 
Muhammad Hasyim bin Halimah binti Layyinah binti Sihah bin Abdul 
Jabar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin Pangeran Benawa bin Jaka 
Tingkir alias Karebet bin Prabu Brawijaya V1 (Lembu Peteng). (Choirul 
Anam, 1985: 57).  
Pada tahun 1892 M. saat KH. Hasyim Asy’ari berusia 21 tahun, 
beliau dinikahkan dengan putri Kiai Ya’kub yaitu Khadijah. Setelah 
beberapa bulan dari pernikahannya dengan Khadijah, beliau bersama 
istri dan mertuanya berangkat menunaikan ibadah haji dan menetap di 
Makkah. Belum sampai satu tahun disana istri beliau melahirkan 
putranya yang pertama dan diberi nama Abdullah, dan tidak lama 
setelah melahirkan istri beliau meninggal dunia, kemudian disusul 
putranya yang baru berusia 40 hari. Setelah itu, KH. Hasyim Asy’ari 
kembali ke tanah air. Pada tahun 1893 beliau kembali ke Hijaz bersama 
 
 
59 
 
Anis, adiknya yang tak lama kemudian juga meninggal disana. Beliau 
di Mekkah sampai 7 tahun. (Herry Muhammad, 2006: 23). 
Semasa hidupnya KH. Hasyim Asy’ari menikah beberapa kali.  
Semua istrinya adalah putri kiai sehingga beliau sangat dekat dengan 
para Kiai. Diantara mereka adalah Khadijah, putri Kiai Ya’kub dari 
Pesantren Siwalan. Nafisah, putri Kiai Romli dari Pesantren Kemuring, 
Kediri. Nafiqoh, yaitu putri Kiai Ilyas dari Pesantren Sewulan Madiun. 
Masruroh, putri daris audara Kiai Ilyas, pemimpin Pesantren Kapurejo, 
Kediri, Nyai Priangan di Mekkah. (Lathiful Khuluq, 2000: 20-21). KH. 
Hasyim Asy’ari mempunyai 15 anak. Anak-anak perempuan beliau 
adalah Hannah, Khairiyah, Aisyah, Ummu Abdul Jabar, Ummu Abdul 
Haq, Masrurah, Khadijah dan Fatimah. Sedangkan anak laki-lakinya 
adalah Abdullah, meninggal di Mekkah sewaktu masih bayi, Abdul 
Wahid Hasyim, Abdul Hafidz, yang lebih dikenal dengan Abdul Khalik 
Hasyim, Abdul Karim, Yusuf Hasyim, Abdul Kadir dan Ya’kub. 
(Choirul Anam, 1985: 58-59). 
KH. Hasyim Asy’ari sangat dihormati oleh kawan maupun 
kolegannya karena kealimannya, bahkan sebagai ilustrasi gambaran 
tentang pengakuan kealiman gurunya, Kiai Kholil Bangkalan juga 
menunjukkan rasa hormat kepada beliau dengan mengikuti pengajian-
pengajian yang dilakukan KH. Hasyim Asy’ari. Kiprahnya tidak hanya 
di dunia pesantren, beliau ikut berjuang dalam membela negara. 
Semangat kepahlawanannya tidak pernah kendor. Bahkan menjelang 
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hari-hari akhir hidupnya, Bung Tomo dan panglima besar Jendral 
Soedirman kerap berkunjung ke Tebuireng meminta nasehat beliau 
perihal perjuangan mengusir penjajah. (Choirul Anam, 1985: 58). 
KH. Hasyim Asy’ari meninggal dunia pada tanggal 7 Ramadhan 
1366/25 juli 1947 karena terkena tekanan darah tinggi. Di masa 
hidupnya beliau mempunyai peran yang besar dalam dunia pendidikan, 
khususnya di lingkungan pesantren, baik dari segi ilmu maupun garis 
keturunan. Sedangkan dalam perjuangannya dalam rangka merebut 
kemerdekaan melawan Belanda, beliau gigih dan punya semangat 
pantang menyerah serta jasa-jasanya kepada bangsa dan negara 
sehingga beliau diakui sebagai seorang Pahlawan Kemerdekaan 
Nasional. (Zamakhsyari Dhofier, 1982: 98). 
b. Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari 
Berlatar belakang dari keluarga pesantren, Pendidikan KH. 
Hasyim Asy’ari tidak berbeda jauh dengan kebanyakan muslim lainnya, 
dimana dari kecil KH. Hasyim Asy’ari belajar sendiri dengan ayah dan 
kakeknya, kiai Usman. Bakat dan kecerdasan beliau sudah mulai 
nampak sejak diasuh oleh keduanya, Karena kecerdasan dan 
ketekunannya tersebut di usia 13 tahun dibawah bimbingan ayahnya, 
beliau mempelajari dasar-dasar Tauhid, Fiqh, Tafsir dan Hadits. Bahkan 
di usia yang tergolong masih sangat belia sang ayah menyuruhnya 
mengajar para santri di pesantren yang di milikinya.  
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Pada umur 15 tahun, beliau mulai berkelana mencari 
pengetahuan agama Islam ke beberapa pesantren, sebut saja Pesantren 
Wonokoyo-Probolingga. Kemudian, melanjutkan pengembara 
Intelektualnya di Pesantren Langitan-Tuban, Pesantren Trenggilis-
Semarang, hingga akhirnya ia mendalami ilmu keagamaan di Pesantren 
Kademangan Bangkalan Madura selama 3 tahun. Pada tahun 1891, Kiai 
Hasyim melanjutkan pertualagan ilmiahnya di Jawa. Kini pilihanya 
adalah Pesantren Siwalan Panji, Sidoarjo, dibawah asuhan Kiai Ya’qub 
selama lebih kurang 5 tahun.   
Kemudian KH. Hasyim Asy’ari pergi ke Hijaz guna melanjutkan 
pelajarannya disana. Semula beliau belajar dibawah bimbingan Syekh 
Mahfudz al-Turmusi, ulama asal dari Termas. Ia dikenal sebagai ulama 
ahli hadits yang mengajarkan kitab Shahih Bukhari di Mekkah. Dari 
beliau KH. Hasyim Asy’ari mendapat ijazah untuk mengajar Shahih 
Bukhari. Di bawah bimbingannya, KH. Hasyim Asy’ari juga belajar 
Tarekat Qadariyah dan Naqsyabandiyah. Ajaran tersebut diperoleh 
Syekh Mahfudzdari Syekh Nawawi dan Syekh Sambas. Jadi, Syekh 
Mahfudz merupakan orang yang menghubungkan Syekh Nawawi dari 
Banten dan Syekh Sambas dengan K.H. Hasyim Asy’ari. Pengaruh ini 
dapat ditemukan dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari. Adapun dari 
Syaikh Ahmad Khatib, Kiai Hasyim belajar Fiqih Madzhab Syafi’i. 
Konon, K.H. Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah, juga salah satu 
murid Syaikh Ahmad Khatib.  (Badiatul Razikin, 2009: 246). 
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Disamping itu, ada juga sejumlah Sayyid yang menjadi gurunya, 
antara lain Sayyid Abbas al-Maliki, Sayyid Sultan Hasyim al-
Daghistani, Sayyid Abdullah al-Zawawi, Sayyid Ahmad bin Hasan al-
Aththas, Sayyid Alwi as-Segaf, Sayyid Abu Bakar Syaitha al-Dimyati 
dan Sayyid Husain al-Habsyi yang pada waktu itu dikenal sebagai juru 
fatwa (mufti) di Makkah. Dari sekitar guru tersebut, sosok yang banyak 
memengaruhi wawasan keagamaanya adalah Sayyid Alwi bin Ahmad 
as-Segaf, Sayyid Husain al-Habsyi dan Syaikh Mahfudz al-Turmusi. 
(Zuhairi Misrawi, 2010: 48-49). 
c. Amal dan Kiprah Perjuangan KH. Hasyim Asy’ari 
Kiprah dan perjuangan beliau sangatlah banyak dalam berbagai 
bidang, seperti kemasyarakatan, sosial dan politik merupakan cerminan 
dari praktek keagamaan beliau dan pendidikan. Dalam bidang-bidang 
inilah beliau menunjukkan perjuangannya. 
Pertama, perjuangannya dalam bidang kemasyarakatan. Dalam 
bidang ini kiprah beliau diwujudkan dengan mendirikan Jami’iyah 
Nahdlatul Ulama pada tanggal 31 Januari 1926 M bersama sejumlah 
kiai. Bahkan beliau ditunjuk sebagai Syeikhul Akbar dalam 
perkumpulan ulama terbesar di Indonesia ini. Organisasi ini didirikan 
pada hakekatnya bertujuan karena belum adanya suatu organisasi yang 
mampu mempersatukan para ulama dan mengubah pandangan hidup 
mereka tentang zaman baru. Kebanyakan mereka tidak perduli terhadap 
keadaan di sekitarnya. Bangkitnya kaum ulama yang menggunakan NU 
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sebagai wadah pergerakan, tidak dapat dilepaskan dari peran KH. 
Hasyim Asy’ari. Beliau berkeyakinan, bahwa tanpa persatuan dan 
kebangkitan ulama, terbuka kesempatan bagi pihak lain untuk mengadu 
domba. Selain itu didirikannya NU bertujuan untuk menyatukan 
kekuatan Islam dengan kaum ulama sebagai wadah untuk menjalankan 
tugas peran yang tidak hanya terbatas dalam bidang kepesantrenan dan 
ritual keagamaan belaka, tetapi juga pada masalah sosial, ekonomi 
maupun persoalan kemasyarakatan. (Chairul Anam.1985: 15). 
Dengan Nahdhatul Ulama, beliau berjuang mempertahankan 
kepentingan umat. Disatukannya potensi umat Islam menjadi kekuatan 
kokoh dan kuat, tidak mudah menjadi korban oleh kepentingan politik 
yang hanya mencari kedudukan dengan mengatasnamakan Islam. 
Kedua, bidang ekonomi, perjuangan KH. Hasyim Asy’ari juga 
layak dicatat dalam bidang ekonomi. Perjuangan ini barang kali adalah 
cerminan dari sikap hidup beliau, dimana meskipun zuhud, namun tidak 
larut untuk melupakan dunia sama sekali. Tercatat bahwa beliau adalah 
juga bekerja sebagai petani dan pedagang yang kaya. Mengingat para 
kyai pesantren pada saat itu dalam mencari nafkah banyak yang 
melakukan aktifitas perekonomiannya lewat tani dan dagang dan bukan 
dengan mengajar. 
Perjuangan beliau dalam bidang ekonomi ini diwujudkan 
dengan merintis kerjasama dengan pelaku ekonomi pedesaan. 
Kerjasama itu disebut Syirkah Mu’awanah, bentuknya mirip koperasi 
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atau perusahaan tetapi dasar operasionalnya menggunakan Syari’at 
Islam. 
Ketiga, bidang politik. Kiprah beliau dalam bidang ini ditandai 
dengan berdirinya wadah federasi umat Islam Indonesia yang di 
prakarsai oleh sejumlah tokoh Indonesia yang kemudian lahirlah Majlis 
Islam A’laIndonesia (MIAI) yang menghimpun banyak partai, 
organisasi dan  perkumpulan Islam dalam berbagai aliran. Lembaga ini 
menjadi Masyumi yang didirikan tanggal 7 November 1945, yang 
kemudian menjadi partaiaspirasi seluruh umat Islam. 
Pada masa pendudukan Jepang, KH. Hasyim Asy’ari memimpin 
MIAI (Majlis Islam Ala Indonesia). Demikian pula dalam gerakan 
pemuda, seperti Hizbullah, Sabilillah dan Masyumi, bahkan yang 
terakhir beliau menjadi ketua, membuat beliau dikenal sebagai kyai 
yang dikenal oleh banyak kalangan. (Zuhairi Misrawi,. 2010: 82) . 
Keempat, dalam bidang pendidikan, perjuangan beliau diawali 
dengan mendirikan pesantren di daerah Tebuireng, daerah terpencil dan 
masih dipenuhi kemaksiatan. Tepatnya tanggal 12 Rabi’ al Awwal 1317 
Hatau tahun 1899 M, pesantren Tebuireng berdiri dengan murid pertama 
sebanyak 28 orang. Berkat kegigihan beliau pesantren Tebuireng terus 
tumbuh dan berkembang serta menjadi innovator dan agent social of 
change masyarakat Islam tradisional di tanah tersebut. (Abdurrahman 
Mas’ud. 2004: 202) Pesantren ini merupakan cikal bakal 
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penggemblengan ulama dan tokoh-tokoh terkemuka sekaligus 
merupakan monumental ilmu pengetahuan dan perjuangan nasional. 
d. Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari 
Kealiman dan keilmuan yang dimiliki KH. Hasyim yang di dapat 
selama berkelana menimba ilmu ke berbagai tempat dan ke beberapa 
guru dituangkan dalam berbagai tulisan. Sebagai seorang penulis yang 
produktif, beliau banyak menuangkannya ke dalam bahasa Arab, 
terutama dalam bidang Tasawuf, Fiqih dan Hadits. Sebagian besar kitab-
kitab beliau masih dikaji diberbagai pesantren, terutama pesantren-
pesantren salaf (tradisional). Diantara karya-karya beliau yang berhasil 
di dokumentasikan yaitu: 
1) Adabul ‘Alim wal Muta’alim. Menjelaskan tentang etika seorang 
murid yang menuntut ilmu dan etika guru dalam menyampaikan 
ilmu. Kitab ini di adaptasi dari kitab Tadzkiratu al-Sami’ wa al-
Mutakallim karya Ibnu Jamaah al-Kinani. 
2) Risalah Ahlu al-Sunnah Wa al-Jama’ah (kitab lengkap). Membahas 
tentang beragam topik seperti kematian dan hari pembalasan, arti 
sunnah dan bid’ah, dan sebagainya. 
3) Al-Tibyan Fi Nahyi ‘An Muqatha’ati’ Al-Arkam wa Al-‘Aqarib Wa 
Al-Ikhwan. Berisi tentang pentingnya menjaga silaturrahmi dan 
larangan memutuskannya. Dalam wilayah sosial politik, kitab ini 
merupakan salah satu bentuk kepedulian Kiai Hasyim dalam masalah 
Ukhuwah Islamiyah 
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4) Muqaddimah al-Qanun al-Asasi li jam’iyyat Nahdhatul Ulama’. 
Karangan ini berisi pemikiran dasar NU, terdiri dari ayat-ayat Al-
Qur’an, hadis, dan pesan-pesan penting yang melandasi berdirinya 
organisasi NU. 
5) Risalah Fi Ta’kid al-Akhdzi bi Madzhab al-A’immah al-Arba’ah. 
Karangan ini berisi tentang pentingnya berpedoman kepada empat 
mazhab, yaitu Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hambali. 
6) Mawai’idz. Karangan berisi tentang nasihat bagaimana 
menyelesaikan masalah yang muncul ditengah umat akibat hilangnya 
kebersamaan dalam membangun pemberdayaan. 
7) Arba’ina Haditsan Tata’allaqu bi Mabadi’i Jamiyyah Nahdlatul 
Ulama’. Karya ini berisi 40 Hadis tentang pesan ketakwaan dan 
kebersamaan dalam hidup, yang harus menjadi fondasi kuat bagi 
umat dalam mengarungi kehidupan. 
8) An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al-Mursalin. Menjelaskan 
tentang arti cinta kepada Rasul dengan mengikuti dan menghidupkan 
sunnahnya. Kitab ini diterjemahkan oleh Khoiron Nahdhiyin dengan 
judul Cinta Rasul Utama. 
9) Ziyadah Ta’liqat. Berisi tentang penjelasan atau jawaban terhadap 
kritikan KH. Abdullah bin Yasin al-Fasuruwani yang 
mempertanyakan pendapat Kiai Hasyim memperbolehkan, bahkan 
menganjurkan perempuan mengenyam pendidikan. Pendapat Kiai 
Hasyim tersebut banyak disetujui oleh ulama-ulama saat ini, kecuali 
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KH. Abdullah binYasin al-Fasuruwani yang mengkritik pendapat 
tersebut. 
10) Al-Tanbihat Al-Wajibah Liman Yashna’ Al-Maulid bi Al-Munkarat. 
Berisi tentang nasehat-nasehat penting bagi orang-orang yang 
merayakan hari kelahiran Nabi dengan cara-cara yang dilarang 
agama. 
11) Dhau’ul Misbah fi Bayani Ahkam al-Nikah. Kitab ini berisi tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan pernikahan, mulai dari aspek hukum, 
syarat rukun, hingga hak-hak dalam pernikahan. 
12) Risalah bi al-Jasus fi Ahkam al-Nuqus. Menerangkan tentang 
permasalahan hukum memukul kentongan pada waktu masuk waktu 
sholat. 
13) Risalah Jami’atul Maqashid. Menjelaskan tentang dasar-dasar 
aqidah Islamiyyah dan Ushul ahkam bagi orang mukallaf untuk 
mencapai jalan tasawuf dan derajat wusul ila Allah. 
14) Al-Manasik al-shughra li qashid Ummu al-Qura. Menerangkan 
tentang permasalahan Haji dan Umrah. 
Selain ke 14 karya diatas, ada sejumlah karya masih 
berbentuk manuskrip dan belum diterbitkan. Karya-karya tersebut 
antara lain Hasyiyat ‘ala Fath al-Rahman bi Syarh Risalat al-Wali 
Ruslan li Syaikh al-Islam Zakariyya al-Anshari, al-Risalat at-
Tawhidiyyah, al-Qalaid fi Bayan ma Yajib min al-‘Aqaid, al-Risalat 
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al-Jama’ah, Tamyuz al-Haqq min al-Bathil, al-Jasus fi Ahkam al-
Nuqus dan Manasik Sughro. (Zuhairi Misrawi, 2010: 96-99). 
e. Deskripsi Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim  
Kitab Adabul ’Alim wal Muta’alim merupakan salah satu karya 
terpopuler KH. Hasyim Asy’ari dalam bidang pendidikan, kitab ini 
adalah kitab yang mengupas masalah etika belajar mengajar secara 
terperinci. Adabul ’Alim wal Muta’alim ini juga merupakan satu-
satunya karya karangan beliau yang berisi tentang aturan-aturan etis 
dalam proses belajar mengajar atau etika praktis bagi seorang guru atau 
murid atau anak didik dalam proses pembelajaran. Untuk itu 
pembahasan mengenai pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang 
pendidikan dalam proses pembelajaran akan difokuskan pada kitab 
tersebut, mengingat kitab ini adalah kitab yang membahas tentang 
permasalahan etika dalam pembelajaran. 
Dari uraian-uraian yang terdapat dalam kitab Adabul ’Alim wal 
Muta’alim nampaknya apa yang menjadi karakteristik pemikiran 
pendidikan KH. Hasyim Asy’ari dapat dikategorikan dalam corak 
pemikiran yang mengarah pada tataran ranah praktis yang juga tetap 
berpegang teguh pada sandaran dalil Al-Qur’an dan hadits. 
Kecenderungan lain yang dapat dipahami dari pemikiran beliau adalah 
mengetengahkan nilai-nilai etika yang bernafaskan sufistik. 
Kecenderungan ini dapat terbaca melalui gagasan-gagasannya, 
misalnya keutamaan menuntut ilmu dan tentang keutamaan ilmu. 
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B. Analisis Data 
1. Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Menurut Az- Zarnuji 
Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 
Sebagaiman diuraikan dalam bab sebelumnya bahwa dalam ajaran 
Islam, guru mendapatkan penghormatan dan kedudukan yang tinggi. Sangat 
logis jika penghormatan dan kedudukan yang tinggi tersebut diberikan 
kepada guru karena guru sangat berjasa dalam membimbing, memberikan 
pengetahuan, membentuk akhlak peserta didiknya hingga dia menjadi 
manusia yang seutuhnya yang dapat melaksanakan fungsinya sebagai 
khalifah dimuka bumi. 
Untuk menjadi orang yang pantas di taati dan di ikuti, tidaklah salah 
apabila menjadi guru menengok kembali apa yang di ungkapkan oleh Az-
Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim Al-Muta’allim. 
 ىأ َّم ْخا ا ِت ىي ُرا  ُْلا ْس ىت ِذا ىف : ىي ْن ىب ِغ ْى  ىأ َّْ   ْىي ىت ىرا ىْلا ْع ىل ىم  ىوا ىْل ْو ىر ىع  ىو ىْلا ىس َُّ  
“Sebaiknya dalam memilih guru, pilihlah orang yang lebih ‘alim, wara’, 
dan lebih tua usianya. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali 
As’ad, 2007:26). 
 
Az-Zarnuji juga mengutip pendapat Abu Hanifah mengenai sifat-sifat 
tertentu yang harus dimiliki oleh guru, sebagai berikut: 
 ىو ىج ْد ُت ُه  ىش ْي  خ ىو ا ُق ْو  ر ىحْ ا ِل ْي  م ىص ا ُب ْو  ر ِف ا ْا  ُل ُم ْو ِر ىو . ىق ىلا ىث : ىب ُّت  ِع ْن ىد  َّىح ِدا  ْب ُِ  ُس ىل ْي ىم ىَّ ا 
 ىف ىن ىب ُّت  
“Beliau saya kenal sebagai orang tua yang budi luhur, bijaksana serta 
penyabar. Katanya lagi: saya mengabdi di pangkuan tuan Hammad Bin Abu 
Sulaiman, dan ternyata saya pun makin berkembang.” (Imam Burhanul 
Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007:27). 
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Menurut Az-Zarnuji, seorang guru harus lebih alim, lebih wara’ dan 
lebih tua. Sedangkan Imam Abu Hanifah mensyaratkan sudah tua, 
berwibawa, santun dan penyabar. Dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim, 
tampaknya Imam Az-Zarnuji mengakomodasi pendapatnya sendiri dan 
pendapat Imam Abu Hanifah. Selain itu, menurut az-Zarnuji  seorang guru 
juga harus memiliki sifat sungguh-sungguh, kasih sayang, ikhlas, rendah 
hati dan pemberi nasihat. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sifat-
sifat yang harus dimilki oleh guru pendidikan agama Islam menurut Az-
Zarnuji adalah alim (berilmu), wara’, lebih tua, berwibawa, santun, 
penyabar sungguh-sungguh, kasih sayang, ikhlas, rendah hati dan pemberi 
nasihat. 
a. Al-‘A’lam (lebih alim) 
Secara bahasa, kata ulama adalah bentuk jamak dari kata alim. 
alim adalah isim fail dari kata dasar: alima yang artinya “yang terpelajar, 
sarjana, yang berpengatahuan dan ahli ilmu”. (Ahmad Warson 
Munawwir, 1996: 966). Jadi alim adalah orang yang berilmu dan ulama 
adalah orang-orang yang punya ilmu. Sedangkan kata a’lam merupakan 
isim tafdhil yang berarti lebih alim. 
Syekh Ibrahim bin Isma’il memberikan penjelas tentang kata 
a’lam yang dimaksud oleh az-Zarnuji, yaitu: 
 ىا ( ىْل ْع ىل ْم ىا  ) ْي  ىا ُل  ىس ىت ُذا  ىا َّل ِذ ْي  ىل ُه  َِ ىي ىدا ُة  ِع ْل ٌم  
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Yang dimakud lebih alim yaitu guru yang ilmunya selalu bertambah. 
Bila kita menganalisis dari segi bahasa bahwa kata a’lam merupakan 
isim tafdhil yang berarti lebih alim. (Syekh Ibrahim bin Ismail,t,th:13).  
Jadi sosok guru yang diinginkan oleh Az-Zarnuji adalah guru yang 
tidak hanya sekedar alim tetapi guru yang lebih alim yang ilmunya selalu 
bertambah.  
Seorang guru harus menambah ilmu pengetahuanya. Jika 
pengetahuan guru tidak bertambah maka tidak akan mungkin berhasil 
dengan baik. Jangan sampai ilmu guru lebih rendah dengan muridnya 
apalagi dizaman modern seperti sekarang ini dimana peserta didik bisa 
megakses lewat internet seperti google  dan sebagainya yang 
kemungkinan peserta didik sudah lebih tahu terlebih dahulu sebelum 
pelajaran dimulai. Oleh karenanya guru harus lebih siap sebelum 
mengajar dan selalu menambah ilmu pengetahuanya, seperti muthala’ah 
untuk materi yang akan disampaikan kepada muridnya dan sebagainya. 
Mengapa guru harus memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan 
selalu harus menambahnya? Menurut M. Ngalim Purwanto, Guru tidak 
boleh tradisional. Guru bukannya mesin yang dapat memberikan 
pengajaran tiap-tiap tahun dengan cara yang sama dan tentang 
pengetahuan yang itu-itu saja. (M. Ngalim Purwanto, 2006: 147). Dan 
memang harus kita akui bahwa dunia sudah berubah dan kebudayaan 
manusia juga berubah. Bahan bacaan semakin banyak diterbitkan, dan 
jaringan internet semakin mudah diakses. Jika guru ilmunya itu itu saja 
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maka ada kemungkinan guru bisa tidak dihormati oleh muridnya karena 
merasa dirinya lebih pintar dibandingkan gurunya. 
Kemudian seorang guru harus meningkatkan wawasan, 
pengetahuan dan kajianya sebagaimana diserukan Allah kepada para 
pengikut Rasul. sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S Ali 
Imran/3:79. 
 ُنوُك ِساَّنِلل ىلوُقى ي َُّثُ ىةَّو ُبُّنلاىو ىمْكُْلْاىو ىباىتِكْلا ُهَّللا ُهىِيتْؤ ُي َّْ ىأ ٍرىشىِبل ىَّ اىك اىم ُْ ِم ِِ ا داىبِع او  َِّ وُد
( ىَّ وُسُرْدىت ْمُتْنُك اىبِىو ىباىتِكْلا ىَّ وُمِّلىع ُت ْمُتْنُك اىبِ ىيِِِّيناَّبىر اُونوُك ُْ ِكىلىو ِهَّللا٩٧) 
Artinya: Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada 
manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 
penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi 
orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan 
disebabkan kamu tetap mempelajarinya. (QS. Ali imran/3:79). (Depag 
RI, 2002: 60). 
 
Jika banyak kekeliruan yang dilakukan guru maka kepercayaan 
peserta didik akan berkurang bahkan peserta didik akan menyepelehkan 
ilmu yang diberikan kepadanya serta akan menimbulkan keraguan 
dalam diri siswa. Maka, penambahan wawasan bagi guru akan mendapat 
simpati dan minat belajar siswa. 
Kemudian menurut Mahmud Samir al-Munir, seorang guru yang 
sukses memiliki dua kelebihan, pertama kelebihan horizontal 
(pengetahuan luas) dan kedua kelebihan vertikal (menguasai bidangnya 
secara mendalam). Guru yang jarang membaca maka lambat laun 
akalnya akan mati maka dari itu ilmu guru jangan sama dengan siswa-
siswanya. Guru harus memperkaya wawasanya dengan membaca, baik 
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dari surat kabar harian, buku-buku di perpustakaan dan sebagainya. 
(Mahmud Samir al-Munir, 2004: 26-27).  
Jika batasan kata alim diatas yang dipegang, tentu saja bahwa guru 
yang alim dapat berarti guru yang mempunyai keahlian khusus dalam 
bidangnya (profesional) yang memegang nilai-nilai moral atau dapat 
juga berarti guru yang mempunyai kompetensi. Guru yang alim dapat 
berarti juga orang yang mempunyai pengetahuan, ketrampilan dan 
kemampuan yang dikuasai yang telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga mampu melakukan prilaku-prilaku kognitif, efektif, dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.  
Alim (berilmu) adalah karakter pertama yang disandangkan pada 
seorang guru oleh Az-Zarnûjî. Guru yang alim dalam konteks 
pendidikan saat ini dapat diartikan sebagai persyaratan intelektual 
(akademis) yang termasuk dalam kompetensi profesional, yaitu 
kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang memungkinkan peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Guru yang berlatih baik, 
akan mempersiapkan empat bidang kompetensi guru yang efektif dalam 
mencapai hasil belajar yang diharapkan. Empat bidang kompetensi 
tersebut sebagai berikut. 
1) Memiliki pengetahuan tentang teori belajar dan tingkah laku 
manusia. 
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2) Menunjukan sikap dalam membantu siswa belajar dan memupuk 
hubungan dengan manusia lain secara tulus. 
3) Menguasai mata pelajaran yang diajarkan. 
4)  Mengontrol keterampilan teknik mengajar sehingga memudahkan 
siswa. (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 2009: 17). 
Yang perlu diperhatikan, bahwa guru sebagai orang yang alim atau 
berilmu, maka harus melekatkan nilai-nilai moral pada dirinya. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan Az-Zarnuji bahwa: 
 ىو ىي ْن ىب ِغ ْى  ىِل ْه ِل  ْلا ِع ْل ِم  ىأ َّْ   ىل ُي ِذ َّل  ىن ْف ىس ُه  ِب َّطلا ىم ِع  ِف ىغ  ْير ىم ْط ىم ٍع  ىو ىي ىت ىح َّر َى  ىع َّم ِف ا ْي ِه 
 ُم ِذ َّل ُة  ْلا ِع ْل ِم  ىو ىأ ْه ِل ِه ىو . ىي ُك ْو ىَّ   ُم ىت ىو ِضا  ع ىو ،ا َّتلا ىو ُضا ُع  ىب ىْيِ  َّتلا ىك ُِّبّ  ىو ْا ُ
ل ِذ َّل ِة ىو ، ْا ِعل َّف ِة  
“Sebaiknya bagi orang yang berilmu, janganlah membuat dirinya sendiri 
menjadi hina lantaran berbuat tamak terhadap sesuatu yang tidak 
semestinya, dan hendaknya menjaga dari perkara yang dapat 
menjadikan hinanya ilmu dan para pemegang ilmu, sebaliknya, 
berbuatlah tawadhu’ (sikap tengah-tengah antara sombong dan kecil 
hati) dan iffah. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali 
As’ad, 2007: 21).  
 
Ungkapan diatas mengisyaratkan bahwa orang yang berilmu adalah 
orang yang selalu menghindarkan diri dari segala akhlak dan perbuatan 
yang yang tercela memelihara diri dari kenistaan, seperti sifat tamak 
(mengharap sesuatu dari orang lain secara berlebih lebihan), sehingga 
tidak menimbulkan kesan yang hina terhadap ilmu dan sifat ilmuwan. 
Demikian pula orang yang berilmu hendaknya bersifat tawadlu 
(merendahkan hati tetapi tidak minder) dan jangan bersifat sebaliknya 
(sombong), dan juga orang beerilmu haruslah memiliki sifat iffah 
(memelihara dari beragam barang haram). 
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b. Al-Wara’  
Selanjutnya sifat yang kedua, menurut Az-Zarnuji, bahwa guru 
harus wara’ hal ini jelas mengandung muatan moral. Dapatlah dilihat, 
secara harfiah kata wara’  berarti” menjauhkan diri dari dosa, maksiat 
dan perkara syubhat”. (Ahmad Warson Munawwir, 1996: 1552). 
Diantara tanda yang mendasar bagi orang-orang yang wara’ adalah 
kehati-hatian yang luar biasa dari sesuatu yang haram. Dan dalam hal itu 
Rasulullah SAW bersabda: 
لا للادبع بيأ ُعىلص للا لوسر تعس : لاق امهنع للا يضر يرشب ُب َّ امعن 
" لوقي ملسو هيلع للا ىمُهى ن ْ يى بىو ٌ ِّيِى ب ىماىرْىلْا ََّّ ِإىو ٌ ِّيِى ب ىلىلّْىلْا ََّّ ِإ ىل ٌتاىهِبىتْشُم ا
 ِضْرِعىو ِهِنيِدِل ىأىرْ بىتْسا ِتاىه ُبُّشلا ىىقَّ تا ُِ ىمىف ِساَّنلا ُى ِم ٌيرِث ىك َُّ ُهُمىلْعى ي ِه ِف ىعىقىو ُْ ىمىو
 ِماىرْىلْا ِف ىعىقىو ِتاىه ُبُّشلا  
“Dari Abu 'Abdillah An-Nu'man bin Basyir radhiallahu 'anhuma 
berkata,"Aku mendengar Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya yang 
Halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan diantara keduanya ada 
perkara yang samar-samar, kebanyakan manusia tidak mengetahuinya, 
maka barangsiapa menjaga dirinya dari yang samar-samar itu, berarti ia 
telah menyelamatkan agama dan kehormatannya, dan barang siapa 
terjerumus dalam wilayah samar-samar maka ia telah terjerumus 
kedalam wilayah yang haram.” (HR. Bukhari dan Muslim) (Abi Abdillah 
Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Juz II, 2008: no 2051: 288). 
 
Hadits di atas menjelaskan bahwa yang halal dan yang haram itu 
sudah jelas dan yang berada di antaranya itu adalah perkara syubhat. 
Orang yang hatinya bersih dan takut terhadap Allah, dia akan 
meninggalkan hal-hal yang berada di antara halal dan haram (perkara 
syubhat), karena bila terjerumus kedalam perkara yang syubhat (samar-
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samar hukumnya) maka akan terjerumus kedalam perkara yang haram 
pula. Beliau juga bersabda: 
 يضر ةريره بيا  ُعم.ص للا لوسر لاق :لاق هنع للا.  ْسِإ ُِ ْسُحْ ُْ ِم ِءْر ىمْلا ِمىلّ
هيِنْعى ي ىل اىم ُهُْكرى ت حْ()اذكه هيرغو يذمترل هاور ُسحْ ثيد 
 
Abu Hurairah ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Di antara tanda 
sempurnanya Islam seseorang adalah meninggalkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat.” (Abi Isa Muhammad Ibnu Isa Ibnu Saurah, Sunan At-
Tirmidzi, Juz III, 1994: no 2324: 142). 
 
 ُسلْا دممح بيا ُع هتن ايرو .م.ص للا لوسر طبس ,بلاط بيا ُب يلع ُب
 .م.ص للا لوسر ُم تظفحْ :لاق ,امهنع للا يضر ىلَِإ ىكُبِيرىي اىم ْعىد  ىل اىم
 ٌةىبِير ىبِذىكْلا ََّّ ِإىو ، ٌةىنِينْأ ىُمط ىقْدِّصلا ََّّ ِإىف ، ىكُبِيرىي ر( .)يرابخ هاو 
 
Abu Muhammad Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib ra. Cucu kesayangan 
Rasulullah SAW. Berkata: Aku hafal sabda Rasulullah SAW. 
“Tinggalkan perkara yang meragukanmu dan kerjakan perkara yang tidak 
meragukanmu.” (H.R Bukhari). (Abi Abdillah Muhammad Ibnu Isma’il 
Al-Bukhari, Shahih Bukahri, Juz II, 2008: no 2051: 228).  
 
Dengan demikian, sikap wara’ merupakan sikap kritis dan 
antisipasi diri terhadap apapun yang bisa menjadi ‘aib, mengedepankan 
kehati-hatian bertindak, keluar dari yang samar menuju yang jelas, 
meninggalkan yang meragukan menuju yang tidak meragukan, 
meningkatkan ketaatan dan taqarrub kepada Allah SWT. 
Terkait dengan guru, Syekh Ibrahin bin Isma’il mengungkapkan 
bahwa guru yang wara’ berarti guru yang dapat menjauhi dari 
pembicaraan yang tidak bermanfaat, senda gurau dan menyia-nyiakan 
umur atau waktu, menjauhi perbuatan ghibah (menuturkan kejelekan 
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orang lain) dan bergaul bersama orang yang banyak bicara tanpa 
membuakan hasil dalam pembicaraan, ngobrol dan omong kosong. 
(Ibrahim bin Isma’il, t,th: 39). 
 Sehubungan dengan hal ini, seorang guru hendaknya memiliki 
kepribadian dan harga diri. Ia harus menjaga kehormatan, menghindari 
hal-hal yang rendah dan hina, menahan diri dari sesuatu yang buruk, tidak 
membuat keributan, dan tidak berteriak-teriak minta dihormati. Selain itu 
seorang guru harus memiliki sifat-sifat khusus sesuai dengan 
martabatnya sebagai seorang guru. Umpamanya dia harus menjaga 
kehebatannya dan ketenangannya dalam mengajar.        ( Abudin Nata, 
1997: 74). 
Karena itu, tidak aneh jika sikap wara’ melahirkan pribadi-pribadi 
yang menakjubkan, mendekatkan pemiliknya sedekat mungkin dengan 
sosok pribadi Rasulullah SAW. Rasa takut kepada Allah akan 
membuahkan wara' dan wara' akan membuahkan Zuhud. Berarti 
masalah ini sangat penting. Adapun wara' itu mempunyai banyak faedah 
antara lain: 
1) Terhindar dari azab Tuhan yang maha pemurah. 
2)  Terhindar dari hal-hal yang diharamkan. 
3) Dijauhkan dari sikap membuang-buang waktu untuk hal-hal yang 
tidak berfaedah. 
4) Mendatangkan kecintaan Allah. 
5) Do'a orang yang bersangkutan dikabulkan. 
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6) Memperoleh keridhaan dari tuhan dan pahala amal kebaikannya 
ditambah. 
7) Manusia berbeda-beda tingkatannya, keuntungan di dalam surga 
nanti sesuai dengan perbedaan tingkatan mereka dalam hal ke-
wara'an. (Muhammad Sholikhin, 2009: 253). 
Dalam konteks ini, tampak jelas bahwa mensyaratkan guru harus 
wara’  berarti bagaimana dimensi moral dikedepankan pada guru. 
Alangkah indahnya dan damainya masyarakat terutama dalam 
lingkungan sekolah atau lingkungan dimana guru mengajar, apabila 
guru memiliki sifat wara’ , karena akibat dari sifat wara’  ini bukan 
hanya pada hamba yang berhubugan dengan Tuhanya melainkan juga 
terhadap sesama manusia.  
c. Al-Asanna (lebih tua) 
Dalam hal ini Az-Zarnuji memang tidak memberikan penjelasan 
yang lebih spesifik, akan tetapi kita bisa menganalisis dari apa yang 
dimaksud kan oleh Az-Zarnuji. Yang pasti guru harus lebih tua atau 
dewasa dibanding muridnya karena guru yang lebih tua lebih mengerti 
dan ilmunya lebih luas. Dan di dalam pengertian pendidikan itu sendiri 
ada unsur bimbingan oleh orang dewasa terhadap peserta didiknya. Oleh 
karenanya pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan apabila tidak dilakukan oleh orang yang dewasa. 
Ibrahim bin Isma’il memberikan sedikit penjelasan tentang hal ini 
dalam mensyarahi kitab Ta’lim, yaitu sebagai berikut: 
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 ىا( ىْل  ىس َُّ ىا  ) َّل ِذ ْي  ىل ُه  َِ ىيا ىد ُة  ىس َُّ  ىو   ُك ْب ىر  
Yang dmaksud lebih tua, yaitu guru yang bertambah umur dan 
kedewasaanya. Hal ini mungkin tepat karena mengingat bahwa posisi 
guru adalah sebagai pendidik, dan mereka adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak atau karena guru 
mempunyai makna sebagai seseorang yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab untuk mendidik peserta didik dalam mengembangkan 
kepribadian, baik di sekolah maupun di luar sekolah. (Syekh Ibrahim 
bin Ismail,t,th:13). 
Demikian pula, bahwa menjadi guru berarti mereka dituntut harus 
memiliki keahlian sebagai guru, memiliki kepribadian dan terintegrasi, 
memiliki mental yang sehat, berbadan sehat, dan memiliki pengalaman 
dan pengetahuan yang luas. Sebaliknya, siswa atau anak didik adalah 
manusia yang belum dewasa. Sebagai manusia yang belum dewasa, 
tentu saja siswa belum dapat mandiri), dia masih mempunyai moral 
yang heteronom, dan masih membutuhkan pendapat-pendapat orang 
yang lebih dewasa (pendidik) sebagai pedoman bagi sikap dan tingkah 
lakunya. (Sumadi Surya brata, 2004: 297). 
Tugas mendidik adalah tugas yang sangat penting karena 
menyangkut perkembangan seseorang. Oleh karena itu, tugas itu harus 
dilakukan secara bertanggung jawab. Itu hanya bisa dilakukan oleh 
orang yang lebih dewasa. Di negara kita, seseorang dianggap dewasa 
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sejak ia berumur 18 tahun atau ia sudah kawin. Menurut ilmu 
pendidikan adalah 21 tahun bagi laki-laki dan 18 tahun bagi perempuan. 
Bagi pendidik asli, yaitu orang tua anak, tidak dibatasi umur minimal, 
bila mereka telah mempunyai anak, maka mereka boleh mendidik 
anaknya. (Ahmad Tafsir, 1994:. 80). 
Kemudian menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi bahwa guru 
harus memiliki sifat kebapakan, karena seorang ayah sudah bisa 
dikatakan dewasa sebelum menjadi guru. Dia harus mencintai murid-
muridnya seperti halnya ia mencintai anak-anaknya dan memikirkan 
mereka sama seperti memikirkan anakanaknya sendiri. (Muhammad 
Athiyah al-Abrasyi, 1964: 120-121). 
Dalam kaitannya dengan hal di atas, al-Ghazali juga berpendapat 
bahwa guru hendaknya memandang murid seperti anaknya sendiri 
menyayangi dan memperlakukan mereka seperti layaknya anak sendiri. 
Dalam hal ini jelas dibutuhkan sosok seorang yang sudah dewasa baik 
dalam umur atau ilmunya. lebih tua usianya maksudnya lebih matang 
karena telah mengenyam pendidikan dalam waktu yang lebih lama 
sehingga lebih berpengalaman baik secara teoritis maupun praktek di 
lapangan. Ada tiga ciri kedewasaan, yaitu: 
1) Orang yang telah dewasa telah memiliki tujuan dan pedoman hidup 
(philosophy of life), yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini 
kebenarannya dan menjadi pegangan dan pedoman hidupnya. 
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Seorang yang dewasa tidak mudah terombang ambing karena telah 
punya pegangan yang jelas. 
2) Orang yang dewasa adalah orang yang mampu melihat segala 
sesuatu secar objektif. Tidak hanya dipengaruhi subjektivitas 
dirinya. Mampu melihat dirinya dan orang lain secara objektif, 
melihat kelebihan dan kekurangan dirinya dan orang lain. 
3) Seorang dewasa adalah orang yang telah bisa bertanggung jawab. 
Orang dewasa adalah orang yang telah memiliki kemerdekaan, 
kebebasan; tetapi sisi lain dari kebebasan adalah tanggung jawab. 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2009: 254).   
d. Berwibawa 
 ىو ىج ْد ُت ُه  ىش ْي  خ ا ىو ُق ْو  را  ىحْ ِل ْي  م ىص ا ُب ْو  ر ِف ا ْا  ُل ُم ْو ِر ىو . ىق ىلا:  ىث ىب ُّت  ِع ْن ىد  َّىح ِدا  ْب ُِ  ُس ىل ْي ىم ىَّ ا 
 ىف ىن ىب ُّت 
”Az-Zarnuji memasukan sifat wibawa sebagai sifat guru karena 
tanpa adanya kewibawaan seorang guru maka pendidikan tidak akan 
berhasil dengan baik. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah 
Ali As’ad, 2007: 27). 
 
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan 
merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat menentukan 
kelangsungan proses belajar mengajar di kelas maupun efeknya di luar 
kelas. Guru yang berwibawa berarti guru yang dapat membuat siswanya 
terpengaruhi oleh tutur katanya, pengajaranya, patuh kepada nasihatnya 
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dan mampu menjadi magnet bagi siswanya sehingga siswanya akan 
terkesima dan tekun menyimak pengajaranya.  
Dalam melaksanakan tugas sebagai guru, hal penting yang harus 
di perhatikan bagi seorang guru adalah persoalan kewibawaan. Guru 
harus memiliki kewibawaan (keluasan batin dalam mendidik) dan 
menghindari penggunaan kekuasaan lahir, yaitu kekuasaan semata-
mata pada unsur kewenangan jabatan.  
Guru tanpa wibawa akan diremehkan murid tetapi bila tidak 
bersahabat dengan murid maka murid akan takut , jauh serta benci pada 
guru. Guru yang berwibawa tapi bersahabat dengan murid yang 
dimaksud adalah guru yang dekat dengan murid dan komunikasinya 
juga baik, namun murid tetap hormat dan tidak meremehkan karena 
kedekatanya itu. Walau antara guru dengan murid dekat, namun masih 
ada semacam batas diantara mereka, mungkin dari segi bahasa dan 
prilaku saat bicara.  
Sehubungan dengan sifat wibawa, Zakiya Drajat berpendapat 
bahwa guru yang berwibawa itu bukanlah memukul-mukul meja, 
berteriak saat murid membuat keributan didalam kelas sehingga 
suasana menjadi kondusif, karena hal itu bersifat semu. Guru yang 
berwibawa itu ialah guru yang mampu menguasai muridnya dengan 
tenang disaat keributan sehingga kelas menjadi tenang.  (Zakiyah 
Drajat, 1996: 17). 
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Berkaitan dengan kewibawaan guru, penulis akan memberikan 
contoh sebagai berikut: Pada suatu sekolah ada seorang guru A yang 
sangat disegani oleh murid muridnya. Mereka sangat takut dan patuh 
kepadanya. Setiap harinya, sebelum guru A masuk ke dalam kelas, 
murid-murid sudah duduk dengan tenang dan tertib,menantikan Bapak 
Guru A itu mengajar. Semua perintah dan larangan serta nasihat-
nasihatnya yang diberikan kepada murid-muridnya, diturut dan dipatuhi 
oleh anak-anak. Anak-anak hormat kepadanya. 
Sebaliknya, guru B yang ada di sekolah itu kurang disegani murid-
muridnya. Setiap guru B itu mengajar, anak-anak ada saja yang selalu 
membuat ribut di dalam kelas, sehingga kelas menjadi ribut. 
Peringatan-peringatan dan nasihat nasihat yang diberikannya tidak atau 
kurang dihiraukan murid-muridnya. Anak anak tidak merasa segan atau 
patuh kepadanya. Perintah-perintah atau tugas-tugas yang diberikannya 
sering tidak dikerjakan oleh murid-muridnya. Karena itu, guru B sering 
marah dan menghukum anak dalam kelas. Tetapi, anak itu bukan 
semakin patuh atau menurut kepadanya, bahkan sebaliknya. Anak-anak 
mau mengerjakan apa yang diperintahkannya karena mereka takut, jadi 
bukan karena mereka insaf atau percaya kepadanya. (Ngalim Purwanto, 
2006: 48). 
Dari contoh di atas dapat kita katakan bahwa guru A lebih 
berwibawa dari pada guru B. Murid-murid lebih segan dan patuh 
tehadap guru A. peringatan yang diberikan oleh guru A lebih meresap 
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ke dalam jiwa anak-anak dan mereka dengan senang menjalankan 
perintahnya karena Guru A penyampaiannya lebih tenang dan tidak 
mudah marah terhadap murid-muridnya. Berbeda dengan guru B yang 
suka marah sehingga murid mau melakukan perintahnya bukan karena 
kesadarannya melainkan karena takut dan terpaksa. Hilangnya 
kewibawaan guru akan menyebabkan anak-anak tidak menghormati 
dan mendengar saran-saran dari pendidiknya. Oleh karena itu guru 
memang harus berwibawa. Karena kewibawaan identik dengan 
menghormati, menghargai, mengagumi dan sebagainya. 
Jadi kewibawaan seorang guru bukan dilihat dari postur tubuhnya 
yang tinggi besar, berbadan gempal, berkumis tebal, bermuka seram 
dan suara yang menggleger melainkan dari penyampaianya yang 
tenang, santun dan anggun sehingga murid segan untuk melakukan 
keributan.  
Kewibawan justru menjadikan suatu pancaran batin yang dapat 
memimbulkan pada pihak lain untuk mengakui, menerima dan 
menuruti dengan penuh pengertian atas kekuasaan tersebut, tetapi tidak 
sampai guru dijadikan sebagai sesuatu yang sangat agung yang terlepas 
dari kritik. 
Kewibawaan itu ada pada orang dewasa, terutama pada orang tua. 
Kewibawaan yang ada pada orang tua itu bisa dikatakan asli. Karena 
orang tua langsung mendapat tugas dari Tuhan untuk mendidik anak-
anaknya. Orang tua atau keluarga mendapat hak untuk mendidik anak-
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anaknya, suatu hak tidak dapat dicabut karena terikat oleh kewajiban. 
Hak dan kewajiban yang ada pada orang tua tidak dapat dipisahkan. 
Bagi siswa guru adalah sosok yang pintar yang tahu tentang segala-
galanya. Juga pembawaan guru yang berwibawa akan menjadikan 
murid untuk selalu hormat dan patuh terhadap guru.  
e. Al-Hilm (Santun)  
 ىو ىج ْد ُت ُه  ىش ْي  خ ىو ا ُق ْو  ر ا ىحْ ِل ْي  ما  ىص ُب ْو  ر ِف ا ْا  ُل ُم ْو ِر ىو . ىق ىلا:  ىث ىب ُّت  ِع ْن ىد  َّىح ِدا  ْب ُِ  ُس ىل ْي ىم ىَّ ا 
 ىف ىن ىب ُّت 
Sifat pokok lain yang menolong keberhasilan pendidik adalah sifat 
santun. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 
2007: 27). 
 
Dengan sifat santun anak akan tertarik terhadap gurunya sebab 
anak akan memberikan tanggapan positif pada perkataanya. Dengan 
kesantunan guru, anak akan berhias dengan akhlak yang terpuji, dan 
terhindar dari perangai yang tercela. Ciri-ciri santun adalah lembut 
dalam kata-kata, perintah maupun larangan, menjadi penolong bagi 
orang yang membutuhkanya. Santun juga berarti memaafkan. 
Santun (al-Halim) merupakan salah satu sifat Allah, yang banyak 
disebutkan dalam Al-Qur’an, seperti yang telah disebutkan dalam (QS. 
Al-Baqarah/2:263).  
 ٌلْوى ق  ٌفوُرْعىم  ٌةىرِفْغىمىو  ٌرْ ي ىخ  ُْ ِم  ٍةىق ىدىص  ىبْتى ياىهُع ى ذىأ اىو ُهَّلل   ِنىغ  ٌميِل ىحْ (٢٦٢) 
Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima). Allah maha kaya lagi maha penyantun”.(QS. Al-
Baqarah/2:263). (Depag RI, 2002: 44 ). 
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Imam Ghozali, mengemukakan bahwa lemah lembut atau santun 
adalah sifat terpuji, ia bertentangan dengan kekejaman dan kekerasan. 
Kekejaman muncul sebagai akibat dari kemarahan dan ketidak sopanan, 
sedangkan santun adalah buah dari akhlak yang baik, yakni kedamaian 
dan ketentraman.   
Kekejaman bisa disebabkan oleh kemarahan yang tidak terkendali, 
keinginan untuk berkuasa dan ketamakan. Sifat-sifat buruk tersebut 
dapat mengacaukan cara berpikir guru dan menyebabkan tidak bisa 
mengambil tindakan yang tepat. Jika guru berhasil dalam menyikapi 
setiap perkara dengan santun atau lemah lembut, hal itu adalah buah 
dari perangai sifat yang terpuji.  
 Seorang guru sebaiknya jangan bertindak gegabah, ceroboh dan 
terburuh-buruh ketika menyelesaikan setiap urusan dan mengambil 
keputusan karna hal itu akan mengakibatkan kerugian dan 
menghilangkan kemanfaatan. Kesantunan guru dalam berinteraksi 
dengan murid-muridnya akan membuat roh, hati dan jiwa murid-murid 
tunduk dan luluh. 
Sebagai seorang guru kita harus meneladani kepimpinan 
Rasulullah, yaitu pemaaf. Selain itu guru juga harus mempunyai sifat 
santun terhadap muridnya, mampu mengendalikan dirinya dari bersikap 
marah, bersikap lapang dada, banyak bersabar dan tidak marah karena 
hal-hal yang menggangunya. 
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f. Penyabar 
 ىو ىج ْد ُت ُه  ىش ْي  خ ىو ا ُق ْو  ر ىحْ ا ِل ْي  م ا ىص ُب ْو  ر ِف ا ْا  ُل ُم ْو ِر ىو . ىق ىلا:  ىث ىب ُّت  ِع ْن ىد  َّىح ِدا  ْب ُِ  ُس ىل ْي ىم ىَّ ا 
 ىف ىن ىب ُّت 
Sabar adalah keadaan jiwa yang kokoh, stabil dan konsekuen dalam 
pendirian. Jiwanya tidak tergoyahkan, pendirianya tidak berubah 
bagaimanapun berat tantangan yang dihadapi. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Al-Baqarah:2:153. 
 
اىي اىهُّ يىأ  ُى يِذَّلا اوُنىمآ اوُنيِعىتْسا  ِْبَّّصلِاب  ِةلَّّصلاىو  ََّّ ِإ ا ىهَّلل  ىعىم  ُى ِيرِباَّصلا (٥١٢) 
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat 
sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar”, (QS. Al-Baqarah:2:153). (Depag RI, 2002: 23). 
 
Dalam mendidik anak yang berkualitas, tentunya membutuhkan 
sifat sabar, karena jika pendidik tidak mampu bersabar, maka akan 
terjadi kekacauan. Oleh karena itu, sifat sabar ini harus dimiliki oleh 
para pendidik dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik 
mereka. Karena mereka adalah orang yang masih membutuhkan 
bimbingan dan pengarahan dari pendidik, tentunya dalam memberikan 
bimbingan dan pengarahan harus bersabar karena potensi dan 
perkembangan anak mengalami pertumbuhan yang bertahap. Seperti 
harus sabar menghadapi tungkah laku anak, sabar dalam menghadapi 
keceriaan anak, sabar dalam menghadapi anak yang marah, sabar dalam 
menghadapi anak yang lemah dan sebagainya. Kesabaran tersebut 
bukan berarti harus membiarkan atau menterah begitu saja, tetapi harus 
dijadikan solusi-solusi terbaik untuk mengatasi masalah-masalah anak. 
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Az-Zarnuji bukan hanya mensyaratkan guru harus sabar melainkan 
beliau menggunakan kata shaburan yang bentuk jamak dari kata al-
sabru yang berarti banyak kesabaranya. Karena menjadi guru pasti 
banyak bergaul dengan peserta didiknya, dengan watak dan pemikiran 
yang berbeda. Ada diantara mereka yang baik dan ada yang lemah. 
Bersamaan dengan hal itu, begitu banyak problem yang dipikul oleh 
murid ataupun hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan guru. 
Karena itulah guru harus dituntut untuk bisa bersabar dan 
bertanggung jawab. Kesabaran tidak gampang diraih, ia butuh 
kontinuitas hingga bisa terbisa. Tidak adanya kesabaran bagi seorang 
guru akan berdampak negatif pada psikologinya. Sifat ini juga yang 
membuat Imam Abu Hanifah berkembang ilmu pengetahuannya saat ia 
berguru kepada Hammad yang sangat penyabar. 
Sehubungan dengan hal ini, bahwa guru hendaknya mengajarkan 
ilmunya dengan sabar. Dengan begitu, ketika ia harus memberikan 
latihan yang berulang-ulang kepada anak didiknya, dia melakukan 
dengan kesadaran bahwa kemampuan orang berbeda-beda. Dengan 
begitu ia tidak tergesa-gesa dan memaksakan keinginanya kepada siswa 
serta ingin segera melihat hasil karyanya berupa siswa pintar dan siap 
pakai tanpa memperhatikan kedalaman ajaran serta melihat kedalaman 
dalam diri siswa. 
Pekerjaan mendidik dan mengajar tidaklah mudah dan hasilnya 
tidak dapat ditunjukkan seketika itu, maka dari itu dibutuhkan 
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kesabaran agar tujuan pendidikan tercapai. Menurut M. Ngalim 
Purwanto, pekerjaan mendidik tidaklah seperti membuat roti yang 
hasilnya dapat dilihat beberapa jam kemudian. Akan sia-sialah jika guru 
ingin lekas dapat menikmati datau membanggakan hasil pekerjaannya, 
seperti hasil hukumannya atau nasihatnya yang telah diberikan kepada 
seorang anak. Banyak usaha guru dalam mendidik anak-anak yang 
belum bisa kelihatan hasilnya sampai anak itu keluar dari sekolah. Dan 
banyak juga usaha guru yang baru dapat dipetik buahnya setelah anak 
itu menjadi orang dewasa, setelah ia berdiri sendiri dalam masyarakat. 
(Ngalim Purwanto, 2006: 144-145). Sifat sabar tersebut akan ada 
apabila guru juga mempunyai rasa cinta kasih terhadap anak didiknya. 
Guru harus mengetahui bahwa sabar adalah salah satu sifat 
keutamaan jiwa dan akhlak yang menjadikannya pada puncak 
kesopanan (tata krama), puncak kesempurnaan dan pada tingkatan 
akhlak yang paling tinggi. Ini semua bukan berarti seorang guru harus 
menerima dan berdiam diri saat menghadapi masalah, seperti ketika ada 
keributan di dalam kelas dan sebagainya, melainkan bagaimana cara 
guru untuk menghadapi hal tersebut dengan tanpa menimbulkan sifat 
marah dan emosi. 
Seorang guru pasti berhadapan dengan rasio anak murid yang 
beragam, baik dalam menyerap, menerima ataupun merespon pelajaran. 
Banyak kasus ketika seorang guru menyampaikan materi pelajaran 
dengan waktu yang lama, tiba-tiba ada seorang murid yang mengaku 
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tidak paham sama sekali pelajarannya. Atau ketika seorang guru 
mendapatkan pertanyaan yang melenceng dari pembahasan, juga ketika 
ia sedang mengajar, tiba-tiba anak muridnya ada yang tidur. Bahkan 
yang lebih parah lagi, ketika seorang murid mengeluarkan kata-kata 
yang kasar terhadap guru. 
Kendatipun watak dan karakter mereka berbeda, namun bukan 
berarti seorang guru harus menghindar atau menolak perbedaan 
tersebut. Perlu diketahui, kesanggupan menguasai amarah merupakan 
tanda kekuatan seorang. 
g. Ikhlas 
Seorang guru hendaknya tidak menjadikan profesinya untuk 
mencari kesenangan duniawi, dengan kata lain seorang guru harus 
ikhlas dalam profesinya. Semata-mata yang diharapkan hanyalah ridho 
dari Allah SWT. Tujuan awal dari seorang guru akan mempengaruhi 
kinerja dalam proses pendidikan selanjutnya. Bila seorang guru 
memberikan ilmu semata-mata hanya untuk mengharapkan agar 
mendapatkan uang, bisa di katakan dengan penjual ilmu, mendidik 
hanya untuk sekedar menggugurkan kewajiban. Sesungguhnya tujuan 
duniawi merupakan sesuatu yang hina dan fana. Hal  ini dijelaskan Az-
Zarnuji dalam sya’irnya:  
 ِه ىي  ُّدلا ْن ىي ىأ ا ىق ُّل  ِم ُى  ْلا ىق ِل ْي ِل ىو # ىع ِش ا ُق ىه ىأ ا ىذ 
ُّل  ِم ُى  َّذلا  ِل ْي ِل  
 ُت ِص ُّم  ِب ِس ْح ِر ىه ىق ا ْو  م ىو ا  ُت ْع ِم ْي  ىف # ُه ْم  ُم ىت ىح ِّي ٌر ْو ىَّ   ِب ىلّ ىد  ِل ْي ِل  
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“Dunia merupakan barang yang paling sedikit dari yang sedikit, oang 
yang asyik dengan kepada dunia merupakan orang yang lebih hina dari 
orang hina. Tipu daya dunia bisa membuat tuli dan membutakan 
sekelompok orang, mereka dalam keadaan bingung tanpa ada 
pembimbing.” (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali 
As’ad, 2007: 21).  
 
Seorang guru jangan mencari bayaran dari pekerjaan 
mengajarkan demi mengikuti jejak Rasulullah SAW. Dengan alasan 
bahwa pekerjaan mengajar itu lebih tinggi harganya dari pada harta 
benda, cukuplah kiranya guru mendapatkan kebaikan (fadhilah) dan 
pengakuan tentang kemampuannya menunjukkan orang kepada jalan 
kebenaran dan hak, kebaikan dan ilmu pengetahuan, dan yang lebih 
utama lagi ialah guru dengan menunjukkan jalan yang hak kepada 
orang lain. Oleh sebab itu seorang guru harus melaksanakan tugas 
mengajarnya sebagai anugrah dan rasa kasih sayang kepada orang yang 
membutuhkan atau memintanya, tanpa disertai keinginan untuk 
mendapatkan apa-apa.  
Guru merupakan sosok yang menjadi contoh dalam segala hal 
bagi muridnya, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrowi. Guru 
harus belajar untuk ikhlas agar apa yang ia ajarkan pada muridnya bisa 
diterima baik oleh anak didiknya, karena guru memiliki kelebihan 
dibandingkan yang lain, oleh karena itu perlu tertanam sifat zuhud. 
Allah berfirman dalam Q.S. Al Insan: 76:9. 
 ُْطن اىَّنَِّإ( ا روُكُش لىو  ءاىزىج ْمُكْنِم ُدِيُرن ل ِهَّللا ِهْجىوِل ْمُكُمِع٧) 
Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
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kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (Q.S. Al Insan: 76:9). 
(Depag RI,2002:857) 
 
Dari ayat di atas tidak semuanya yang ia berikan semata-mata 
karena upah akan tetapi mengajarkan ilmu karena Allah, oleh karena itu 
sifat ikhlas harus dimiliki seorang guru agar dalam menjalankan 
tugasnya bisa berjalan dengan baik tanpa menomorsatukan upah, dan 
guru bisa fokus dalam mentransfer ilmu pada muridnya, sehingga 
tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 
h. Rendah hati 
Az-Zarnuji berharap bahwa seorang guru harus rendah hati, 
meskipun memiliki ilmu yang tinggi, seharusnya seperti ilmu padi yaitu 
makin berisi makin merunduk. Hal ini dijelaskan Az-Zarnuji dalam 
sya’irnya: 
 ِا ََّّ   َّتلا ىو ُضا ىع  ِم ُْ  ِخ ىص ِلا  ْا ُل َّتم ِق ىو # ي ِب ِه  َّلا ِقت ِا ي ىلَ ْا  ىل ىعم ِلا  ىي ْر ىت ِقى  
 “Sesungguhnya sikap tawadhu’ (rendah hati) adalah sebagian dari 
sifat-sifat orang yang takwa kepada Allah SWT. Dan dengan 
tawadhu’, orang yang takwa akan semakin naik derajatnya menuju 
keluhuran”. (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali 
As’ad, 2007: 22). 
 
 Akhlak seorang pendidik adalah hal yang paling penting daripada 
ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Karena dengan akhlak seorang 
pendidik akan diteladani dan ditiru oleh peserta didik, baik secara 
langsung maupun tidak langsung baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja.  
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 Sebagaimana telah dijelaskan oleh Az-Zarnuji, ketika proses 
pembelajaran, guru senantiasa menunjukan pribadinya dengan tidak 
sombong akan ilmu yang dimilikinya dan juga bersikap rendah hati 
kepada muridnya. Guru harus menjadi contoh dan teladan, dalam arti 
sebagai seorang guru dituntut melalui perkataan dan perbuatan 
menjadikan dirinya pola panutan dan acuan orang-orang yang di 
pimpinya. 
i. Sungguh-sungguh 
Mengingat derajat orang yang mempunyai ilmu atau pendidik 
menempati derajat para Nabi dan derajat luhur yang harus dicapai 
dengan perjuangan yang berat dan bersungguh-sungguh. Tidak hanya 
murid saja yang harus bersungguh-sungguh dalam belajar, seorang 
guru pun harus bersungguh-sungguh dalam pekerjaanya sebagaimana 
yang dikatakan oleh  
Az-Zarnuji yaitu:   
 ىم ُْ  ىط ىل ىب  ىش ْي أ  ىو ىج َّد  ىو ىج ىد ىو ، ىم ُْ  ىقىر ىع  ْلا ىب ىبا  ىو َّىل  ىو ىىل  
“Siapa bersungguh hati mencari sesuatu, pastilah ketemu, dan siapa 
mengetuk pintu bertubi-tubi, pastilah memasuki”. (Imam Burhanul 
Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007: 53). 
Maksud dari perkataan Az-Zarnuji di atas adalah siapa yang 
berusaha dengan sungguh-sungguh apa yang dikehendakinya maka 
ia akan memperolehnya. Hal ini diibaratkan dengan orang yang 
mengetuk pintu dengan sungguh-sungguh maka orang itu akan dapat 
masuk rumah juga. Karena secara tersirat guru juga harus memiliki 
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kesungguhan dalam profesinya agar dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan yaitu bukan hanya sekedar transfer of knowledge 
melainkan juga transfer of values. Dalam hal ini bahwa seorang guru 
harus bersungguh sungguh dalam mendidik, mengerahkan segala 
kemampuan, bersabar atas apa yang di terimanya serta mendidik 
dengan iklas. 
Seorang guru juga harus bersungguh-sungguh dalam 
mengamalkan ilmunya, yaitu mampu mengaplikasikan dan 
mengintegrasikan pengetahuan atau keterampilan-keterampilan  pada 
populasi tertentu dan situasi tertentu. Serta disiplin dalam 
menjalankan segala kewajiban mengajar dalam pendidikan. 
Pendidik dituntut untuk sungguh-sungguh dalam berkerja, 
dan meningkatkan etos kerja serta amanah dalam menjalankan 
profesinya. Jika seorang pendidik tidak bisa bersungguh-sunguh atau 
asal-asalan untuk mendidik maka akan tunggulah kehancuran 
generasi selanjutnya. 
Bersungguh sungguh serta disiplin dalam menjalankan segala 
aktifitas keguruanya, suka menulis dan membaca untuk 
meningkatkan kompetensi yang lainnya .Sungguh-sungguh 
mengarahkan dan membimbing peserta didik yang kurang disiplin. 
(Abu Abdullah Badrudin, 2015:11).  
Komitmen yang sungguh-sungguh untuk total dalam 
melaksanakan segala yang di amanahkan kepada pendidik, tanggung 
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jawab disetiap mengemban tugas apapun. Guru juga harus 
memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku 
dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Selain itu, guru 
juga harus bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab atas segala 
tindakanya dalam pembelajaran disekolah dan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
j. Kasih sayang 
Az-Zarnuji dalam kitab Ta’limnya  menginginkan pendidik 
yang mempunyai rasa kasih sayang, sebagaimana Hammad bin Abu 
Sulaiman yang terpilih Imam Abu Hanifah sebagai gurunya sehingga 
ia menjadi berkembang ilmu pengetahuanya  berkat kasih sayangnya 
dalam mengajar dan membimbing.  
Dalam hal sifat kasih sayang ini, Az-Zarnuji mengungkapkan 
lewat kitab ta’limnya  
  ُّر ُض ىي  ُد ىس ىلْ ْا ىف ، ٍد ِسا ىحْ  ىر ْي ىغ ا  ح ِص ىان ا  ق ِف ْش ُم  ِم ْل ِع ْلا  ُب ِحْا ىص  ىَّ  ْو ُك ىي  َّْ  ىأ  ْي ِغ ىب ْن ىي ىو
 ىو ىل ىي  ْن ىف ُع  
 
 “orang yang berilmu hendaknya memiliki rasa kasih sayang, 
bersedia memberi nasihat tanpa disertai rasa hasud (dengki), karena 
hasud adalah sifat yang membahayakan diri sendiri dan tidak 
bermanfaat.” (Imam Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali 
As’ad, 2007: 109).  
 
Kasih sayang adalah sifat yang menularkan manfaat dan 
maslahat kepada orang lain, meskipun kadang terlihat mempersulit 
diri sendiri atau melakukan sesuatu yang tidak disukainya. Inilah 
kasih sayang yang hakiki. Jika benar-benar ingin menghiasi dengan 
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sifat kasih sayang ini, maka guru harus mengambil teladan dari Nabi 
Muhammad SAW karena beliau telah menghiasi rasa kasih sayang 
dalam dirinya. 
Asma Hasan Fahmi menjelaskan sebagai mana yang dikutip 
oleh Ahmad Tafsir, bahwa kasih sayang itu dapat dibagi dua: 
pertama, kasih sayang dalam pergaulan, berarti guru harus lemah 
lembut dalam pergaulan. Konsep ini mengajarkan agar tatkala 
menasihati murid yang melakukan kesalahan, hendaknya 
menegurnya dengan cara memberikan penjelasan, bukan dengan cara 
mencelanya karena celaan akan melukai prestasinya. Kedua, kasih 
sayang yang diterapkan dalam mengajar. Ini berarti guru tidak boleh 
memaksa murid mempelajari sesuatu yang belum dapat 
dijangkaunya. Pengajaran harus dirasakan mudah oleh anak didiknya. 
Dalam kasih sayang yang kedua ini terkandung pengertian bahwa 
guru harus mengetahui perkembangan kemampuan muridnya. 
(Ahmad Tafsir, 1994: 84). 
Jika benar-benar ingin menghiasi diri dengan sifat kasih 
sayang ini, guru harus mengambil teladan dari sifat Rasulullah SAW 
karena beliau telah mengisi seluruh sisi kehidupanya dengan kasih 
sayang. Dengan sifat kasih sayang ini, seorang guru dapat  meraih 
cinta Allah dan cinta manusia. Sifat kasih sayang ini juga menjadi 
bukti ril kelembutan hati dan keluhuran jiwa. Sifat ini dapat 
merekatkan hubungan guru dan peserta didik. Sifat kasih sayang ini 
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apabila sudah tetanam dalam diri seorang guru, maka guru akan 
sekuat-kuatnya untuk meningkatkan keahlianya karena ia ingin 
memberikan yang terbaik untuk murid-muridnya.  
Seorang guru memiliki posisi yang tinggi di banding posisi 
orang tua. Guru wajib memperlakukan muridnya dengan rasa kasih 
sayang, pengarahan kasih sayang kepada murid mengandung makna 
dan tujuan perbaikan hubungan pergaulan dengan anak-anak 
didiknya, dan mendorong mereka untuk mencintai pelajaran, guru, 
dan sekolah dengan tanpa berlaku kasar terhadap mereka. Dengan 
dasar ini maka hubungan pergaulan antara guru dan murid menjadi 
baik dan intim yang didasari atas rasa kasih sayang dan cinta serta 
kehalusan budi. 
k. Pemberi Nasihat 
Telah dijelaskan bahwa orang yang berilmu harus member 
nasihat kepada orang yang membutuhkan, khususnya peserta 
didiknya. Karena peserta didik orang yang membutuhkan akan 
petuah-petuah dari gurunya. Az-Zarnuji berkata: 
  ُّر ُض ىي  ُد ىس ىلْ ْا ىف ، ٍد ِسا ىحْ  ىر ْي ىغ ا  ح ِص ىان ا  ق ِف ْش ُم  ِم ْل ِع ْلا  ُب ِحْا ىص  ىَّ  ْو ُك ىي  َّْ  ىأ  ْي ِغ ىب ْن ىي ىو
 ىو ىل ىي  ْن ىف ُع  
 “Orang yang berilmu harus bersifat kasih sayang, member nasihat 
dan tidak iri, karena iri hanya merusak dan tidak bermanfaat. (Imam 
Burhanul Islam Az-Zarnuji, Penerjemah Ali As’ad, 2007: 109).  
 
Nasihat yang dimaksud seperti halnya untuk melakukan 
perbuatan yang baik serta berusaha untuk mendapatkan ilmu yang 
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banyak. Ilmu merupakan harta bagi peserta didik yang tidak akan 
pernah busuk, dan tidak akan pernah habis walaupun membagikanya 
dengan orang lain. 
Guru hendaknya menasehati muridnya agar jangan mencari 
ilmu untuk kemegahan atau mencari penghidupan, akan tetapi 
menuntut ilmu demi untuk ilmu dan hal ini merupakan dorongan ideal 
yang perlu diikuti. Guru wajib memberi nasihat kepada murid-
muridnya agar menuntut ilmu yang bermanfaat dengan menyuruh 
untuk menghindari akhlak-akhlak yang tercela. Menjauhi akhlak 
yang buruk dengan cara menghindari sedapat mungkin. Berkenaan 
dengan ini maka sesuai dengan istilah tarbiyah yang pada intinya 
menumbuhkan pemahaman melalui diri si anak itu sendiri, dan 
karenanya wajib mengikuti cara-cara yang sesuai dalam 
memperlakukan para siswa disertai petunjuk dan arahan guru. 
Agama itu berupa nasihat dari Allah bagi umat manusia melalui 
para Nabi dan Rasulnya, supaya nasihat bisa terlaksana dengan baik. 
Oleh karena itu, seorang guru harus memperhatikan beberapa hal 
dalam memebrikan nasihat kepada peserta didiknya, yaitu: 
1) Gunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta mudah 
dipahami. 
2) Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasihati atau 
yang di sekitarnya. 
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3) Sesuaikan perkataan dengan umur, sifat dan tingkat kemampuan 
dan kedudukan anak atau siswa yang dinasihati. 
4) Perhatikan saat yang tepat ketika memberi nasihat. 
5) Perhatikan keadaan disekitar ketika memberi nasihat. 
6) Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa memberi nasihat. 
7) Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan 
dengan ayat Al-Qur’an atau hadits Rasulullah atau kisah rasul dan 
para sahabat terdahulu. (Heri Jauhari Muchtar, 2005: 20). 
Metode inilah yang paling sering digunakan oleh para orang tua 
terhadap anak. Guru memberikan sikap yang salah ketika berfikir 
bahwa hubung dengan siswa hanya terbatas dengan menyampaikan 
materi pelajaran saja. Akan tetapi, dengan memberikan nasihat dan 
arahan kepada muridnya. 
2. Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Menurut KH. Hasyim 
Asy’ari Dalam Kitab Adabul Alim Wa Muta’allim 
KH. Hasyim Asy’ari merupakan tokoh pendidikan yang banyak 
mencurahkan gagasan mengenai relasi etika guru dan murid, yang 
melandasi ajaranya dengan penekanan religius ethic. Etika religius ini, 
didasarkan atas keimanan sehingga proses pencarian ilmu itu merupakan 
bagian dari realisasi iman dan sekaligus untuk menjaganya dalam rangka 
mencari ridha Allah.  Etika tidak hanya berlaku pada anak didik saja tetapi 
etika juga berlaku bagi guru. Terlebih lagi bagi guru pendidikan agama 
Islam. Sebagai seorang pendidik, guru juga mempunyiai tanggung jawab 
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etika yang harus berlaku terhadap diri sendiri, maupun terhadap orang lain. 
Diantara etika yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut KH. Hasyim 
Asy’ari diantaranya: 
a. Menampilkan pribadi yang mencerminkan ketakwaan 
Pribadi yang bertakwa berdasarkan akhlak-akhlak guru menurut KH. 
Hasyim Asy’ari diantaranya yaitu: 
1)  ُم ىر ىقا ىب ُة  ِللا  ىت ىعالَ  (Selalu mendekatkan diri) kepada Allah SWT 
dalam berbagai kondisi dan situasi.  
 
2)  ىا َّْ   ُي ىلّ َِ ُم  ىخ ْو ُف ُه  ىت ىعِا  (Senantiasa takut kepada murka siksa Allah 
SWT). (Muhammad Hasyim As’ari, penerjemah Muhammad 
Kholil,2007: 59). 
 
Menurut KH. Hasyim Asy’ari adanya penekanan jalan 
kesufian yang harus dilakukan oleh guru. Karena hal ini 
dianggap sebagai jalan tercepat untuk mendekatkan diri pada 
Allah. Diantaranya adalah bersikap muroqobah dan  khouf 
kepada Allah. Ini dimaksudkan agar orang yang berilmu selalu 
berpegang teguh pada norma Ilahi. Sudah sepantasnya seorang 
pendidik mempunyai bekal keilmuan dan dekat dengan tuhan 
sebagai dasar dalam mendidik murid. 
Muraqabah merupakan kondisi kejiwaan dimana seorang 
hamba senantiasa merasakan kehadiran Allah, serta menyadari 
sepenuhnya bahwa Allah selalu mengawasi segenap perilaku 
hambanya. Allah akan selalu ada untuk mengawasi hambanya, 
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Allah merupakan dzat yang maha melihat segala sesuatu bahkan 
yang tidak terlihat oleh manusia sekalipun. Muraqabah menjadi 
sempurna apabila dilakukan pada setiap kondisi. Sering kali 
manusia merasa dirinya tidak di awasi Allah ketika dalam 
keadaan sunyi sehingga ia melakukan perbuatan yang tidak 
terpuji.  
Manfaat menumbuhkan muraqabah pada diri manusia 
termasuk guru adalah ia akan senantiasa berhati-hati dalam 
melakukan perbuatan, memupus keinginan maksiat, hina serta 
mendorong manusia menuju kehidupan yang penuh dengan 
kewaspadaan karena merasa selalu di awasi oleh Allah SWT 
serta akan senantiasa memunculkan akhlak yang mulia dalam 
berkehidupan. 
Adapun kata khauf  dapat diartikan sebagai ketidak 
nyamanan yang disebabkan sesuatu hal buruk yang 
kemungkinan terjadi di kemudian hari. Kesungguhan dan 
totalitas dalam melakukan tindakan akan berdampak pada 
ketenangan hati, sebab sudah melakukan hal yang terbaik. 
Meskipun demikian hatipun tetap risau dan takut. Takut kalau 
amal baiknya tidak diterima Allah, takut kalau amal buruk yang 
dilakukannya mendapat murka dari Allah. Sejalan dengan hal 
tersebut, khauf akan memberikan tekanan pada hati seseorang 
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agar selalu berbuat baik dan selalu memohon ampunan Allah 
dari segala macam perbuatan yang telah dilakukan. 
Guru yang menanamkan sifat khauf akan lebih berhati-
hati dalam bertingkah laku, selalu menimbang dan memikirkan 
terlebih dahulu apa yang diperbuat dan apa yang dihasilkan serta 
menghindari sifat sembrono yang dapat mengakibatkan celaka 
menimpanya dan memberikan yang terbaik ketika bertindak. 
b. Berwibawa 
Guru harus memiliki kewibawaan agar dihormati dan tidak 
dilecehkan oleh orang lain, diantaranya yaitu guru hendaknya 
berakhlak: 
1)  ىا َّْ   َّل ْىي  ىع ُل  ِع ْل ىم ُه  ُس َّل  م ىي ا ىت ىو َّص ىل  ِب ِه  ِا ِى ىْلا  ْغ ىز ىضا  دلا  ِن ْي ِو َّي ِة  (Tidak 
menjadikan ilmu yang dimiliki sebagai sarana mencari 
keuntungan duniawi) seperti harta benda dan kedudukan (jabatan). 
(Muhammad Hasyim As’ari, penerjemah Muhammad 
Kholil,2007: 61). 
 
Berwibawa Menurut KH. Hasyim Asy’ari yaitu bahwasanya 
seorang guru janganlah  menjadikan ilmunya sebagai tangga 
mencapai keuntungan duniawi. Konsep ini menuntut adanya 
keikhlasan dalam setiap aktifitas guru. Mendidik adalah tanggung 
jawab bagi orang yang berilmu. Ini dimaksudkan agar dalam 
mengajar ilmu niat guru hanya karena Allah dan sebagai perantara 
untuk mendekatkan diri antara anak didik, guru kepada Nya. 
(Abidin Ibn Rusn, 1998: 64). Hal ini berarti guru tidak boleh 
memanipulasi atau menyalahgunakan keilmuanya demi 
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keuntungan duniawi, sehingga lupa pada tugasnya sebagaimana 
seorang pendidik yang mengindahkan norma-norma Illahi. 
Jika melihat zaman sekarang ini, pemerintah sendiri sudah 
memberikan tunjangan kepada guru, akan tetapi kualifikasi yang 
dimilki guru tidak memenuhi kriteria. Hal ini yang perlu 
diperhatikan kembali oleh seorang guru, dengan tidak sepenuhnya 
hanya mementingkan honor dan mengesampingkan kinerja 
mengajar. Mengingat kembali niat awal ketika mengajar hanya 
diniatkan kepada Allah SWT dan tidak bergantung mengharapkan 
hasil dunia. Sebagai firman Allah SWT dalam Q.S Al-Isra’:17:18. 
 َُّثُ ُدِيُرن ُْ ىمِل ُءاىشىن اىم اىهيِف ُهىل اىنْلَّجىع ىةىلِجاىعْلا ُدِيُري ىَّ اىك ُْ ىم ُهىل اىنْلىعىج 
( ا روُحْْدىم ا موُمْذىم اىهلّْصىي ىمَّنىهىج٥١) 
 
Artinya: “Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang 
(duniawi), Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang 
Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami 
tentukan baginya neraka Jahannam; ia akan memasukinya dalam 
Keadaan tercela dan terusir”. (Depag RI, 2002: 284). 
Pada hakikatnya orang yang berilmu wajib untuk 
mengamalkan ilmunya, oleh karena itu seorang guru tidak boleh 
menutur upah dari pekerjaan mengajarnya, juga berupa pujian, 
atau balas jasa dari murid-muridnya.  
Melalui strategi ini, seorang guru dapat memantapkan niat 
dan tujuanya dengan baik tanpa mengharap apaun berupa duniawi 
maupun pujian. Jika seorang pendidik memiliki sikap seperti ini, 
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maka ia akan mencapai kompetensi kepribadian guru sesuai yang 
ditetapkan oleh undang-undang.  
c. Semangat 
Semangat merupakna dorongan dari dalam diri seorang guru 
untuk bertindak. Dengan demikian guru harus memilki semangat yang 
istiqomah. Menurut KH. Hasyim Asy’ari guru hendaknya: 
1)  ىا َّْ   ْىي ىر ىص  ىع ىل ىت ى ْع ِل ْي ِم ِه  ىو  ىت ْف ِه ْي ِم ِه  ِب ىب ْذ ِل  ُج ْه ِد  ه  (Bersungguh sungguh 
dalam memberikan pengajaran dan pemahaman kepada anak didik). 
(Muhammad Hasyim As’ari, penerjemah Muhammad Kholil,2007: 
88). 
 
Secara umum guru adalah orang yang memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik. Sedangkan secara khusus, guru dalam prespektif 
pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi efektif, 
kognitif maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam. Berarti guru mempunyai peranan penting dalam 
pembentukan etika atau akhlak anak didik, tetapi juga tidak 
mengesampingkan peranan orang tua sebagai basik pembentukan 
etika atau akhlak anak tersebut. 
Bersungguh-sungguh dalam memberikan pengajaran dan 
pemahaman kepada anak didik. Oleh karena itu guru hendaknya 
memahami metode-metode pengajaran secara baik agar dapat 
memudahkan dan mempercepat pemahaman mereka. Dalam hal ini, 
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guru memberikan pengajaran dengan penjelasan-penjelasan dan 
gaya ungkapan yang mudah dimengerti, memunculkan suatu 
persoalan (study kasus), menguraikan data-data dan argumen dan 
sebagainya.  Dan menjelaskan setiap persoalan secara detail dan 
terperinci, apalagi dalam persoalan-persoalan yang sistematikanya 
terkesan tumpah tindih (rancu).  
Selain itu, hendaknya guru tidak terlalu memberatkan siswa 
dengan memberikan materi yang terlalu banyak atau memberikan 
materi diluar porsi pemahaman mereka. Materi-materi yang akan 
diajarkan kepada mereka hendaknya juga disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi serta diberikan secara bertahap, dimulai dari 
materi-materi yang dianggap lebih penting (pokok).  
Jika diaplikasikan dalam dunia pendidikan Islam maka akan 
berdampak dalam meningkatkan kompetensi guru. Bukan hanya 
kompetensi kepribadian guru, akan tetapi jika guru memiliki rasa 
bersemangat dalam mengajar akan meningkatkan kompetensi 
profesional, sosial maupun pedagogik.  
Kasus yang belakangan ini terjadi dalam dunia pendidik, ketika 
banyak guru yang sudah lupa akan tanggung jawabnya. Ketika 
waktu jam pelajaran guru masuk ke kelas hanya memberi tugas lalu 
meninggalkan kelas. Sering kali terjadi hal seperti itu, karena tidak 
ada semangat dalam diri guru.  
 
 
106 
 
Jika guru sudah menanamkan pribadi dengan mengutamakan 
ridha kepada Allah, bersungguh-sungguh dalam memberikan 
pelajaran seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Maka guru 
akan dengan sendirinya memiliki rasa semangat tinggi untuk 
mengajar.     
d. Berakhlak mulia  
Akhlak  mulia adalah prilaku yang didasarkan pada ajaran 
agama, norma sosial, dan tidak bertentangan dengan masyarakat 
setempat. Menurut KH. Hasyim Asy’ari untuk berakhlak mulia maka 
guru hendaknya harus: 
1)  ىا َّْ   ىُي ىف ا ىظ  ىع ىلى ا ىل ْنم ُد ْو ىب ِت ا  َّشلا ْر ِع َّي ِة  ْا ىقل ْو ِل َّي ِة  ىو ْلا ِف ْع ِل َّي ِة  (menjaga hal-hal 
yang sangat dianjurkan oleh syari’at baik berupa perkataan dan 
perbuatan). (Muhammad Hasyim As’ari, penerjemah Muhammad 
Kholil,2007: 66). 
 
2)  ىا َّْ   ىي ْط ىه ىر  ىب ِطا ِن ِه  َُّثُ  ىظ ِها ِر ِه  ِم ُى  ىْلا ْخ ىلّ ِق  َّرلا ِد ىئ ِة  (menyucikan jiwa dan 
raga dari akhlak-akhlak tercela). (Muhammad Hasyim As’ari, 
penerjemah Muhammad Kholil,2007: 67). 
 
Seorang guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang 
disunahkan oleh agama baik lisan maupun perbuatan, seperti 
membaca Al-Qur’an, berzikir dan sholat tengah malam. Dan guru 
hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalam pergaulanya 
dengan orang banyak dan menghindarkan diri dari akhlak yang 
buruk. Sebagai pewaris Rasulullah sudah sepantasnya seorang 
pendidik untuk memperlihatkan akhlak yang terpuji, sebagaimana 
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peran yang dimainkan Rasulullah dalam menghadapi umatnya 
(sebagai teladan dan panutan). 
Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang 
penasihat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua. Dengan 
berakhlak mulia, guru dalam keadaan bagaimanapun harus 
memiliki sifat istiqomah dan tidak tergoyangkan. Guru yang 
berakhlak mulia akan menjadi panutan bagi siswa dalam 
menghadapi situasi apapun. 
Selain itu, menjadi seorang guru sayogyanya menghiasi 
diri dengan kebaikan-kebaikan (akhlak) yang dituntut oleh 
syari’at. Sikap dan sifat terpuji lagi di ridhai oleh Allah baik dalam 
perkataan maupun perbuatan. Seperti, besar hati terhadap 
rendahnya pendapatan dengan membiasakan sikap wara’, rendah 
hati,  membiasakan pengamalan syari’at , menampakkan 
kegembiraan tanpa melampau batas kesopanan, kebijaksanaan, 
kesabaran dan rendah hati.  
e. Wira’i 
Yang dimaksud wira’i adalah meninggalkan segala sesuatu 
yang subhat sekaligus meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat. 
Seperti yang dijelaskan oleh KH. Hsyim Asy’ari diantaranya: 
1)  ىا َّْ   ىي ىت ىب ىع ا ىد  ىع ُْ  ْلا ءنيد ىم ىك ِس ا ِب  (Menjauhi pekerjaan/profesi yang 
dianggap rendah/hina) menurut pandangan adat maupun syariat. 
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2)  ىا َّْ   ْىي ىت ِن ىب  ىم ىو ِضا ِع  ُّتلا ْه ِم  (menghindari tempat-tempat yang dapat 
mendatangkan fitnah). (Muhammad Hasyim As’ari, penerjemah 
Muhammad Kholil,2007: 64). 
 
Wara’ di tinjau dari segi bahasa memiliki arti menjauhkan diri dari 
dosa, maksiat dan perkara syubhat. (Ahmad Warson 
Munawwir,1997:1552). Wara’ adalah meninggalkan segala yang 
syubhat, meninggalkan semua yang tidak berguna, meniggalkan semua 
kelebihan (yang melebihi kecukupan). (Achmad Bin Hanbal, 2013: 
500). 
Wara’ merupakan benteng utama yang melindungi manusia dari 
segala sesuatu yang haram. Orang yang mudah melakukan perbuatan 
subhat, maka ia akan mudah terjerumus kedalam perbuatan yang 
haram. Demikian pula dengan orang yang selalu menjaga dari barang 
yang subhat, berarti ia memelihara kehalalan dalam dirinya. Islam 
mengajarkan kepada pemeluknya untuk melaksanakan hal-hal yang 
yang sudah pasti halalnya dan meninggalkan sesuatu yang masih 
diperdebatkan halal haramnya. 
Islam memberikan batasan yang cukup jelas terkait dengan 
sesuatu yang halal dan haram. Orang Islam dilarang keras melakukan 
perbuatan yang mengarah ke haraman, sebab haram mendatang dosa, 
membutakan hati serta menghalangi ingat kepada Allah. Oleh karena 
itu, wara’ sangat penting bagi guru untuk menjaga dirinya dari hal-hal 
yang negatif berdampak buruk bagi kemaslahatan dirinya dan orang 
lain. 
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Seorang guru harus menghindari kegiatan atau pekerjaan yang 
hina baik tuntunan syara maupun pandangan masyarakat, menjauhi 
tempat-tempat yang dapat menimbulkan fitnah dan menjauhi tempat-
tempat yang dapat mengurangi kehormatannya, hal tersebut 
memberikan pemahaman makna bahwa guru harus memiliki 
kepribadian yang mampu menjaga kehormatan dirinya.  Kehormatan 
diri seorang guru harus selalu di jaga, supaya apa saja yang diucapkan 
dan dinasehatkan oleh guru kepada peserta didik dapat diterima dengan 
baik. Islam mengajarkan kepada pemeluknya agar selalu menjaga 
kehormatan diri, dalam istilah keIslaman disebut murū’ah (upaya 
menjaga prilaku dengan meninggalkan berbagai sikap, ucapan dan 
tingkah laku yang dapat menurunkan kehormatan, kewibawaan serta 
derajat kemuliaan manusia. Dalam istilah sederhana muru’ah adalah 
menjaga nama baik dan prestise. (Azyumardi Azra, 2008: 916). 
Sejalan dengan prinsip kepribadian guru yang di uraikan Athiyyah 
al Abrasyi bahwa guru harus mampu menjaga kehormatan dan 
wibawanya. Guru harus memiliki kehormatan diri seperti halnya 
menjauhkan diri dari hal-hal yang mampu merendahkan dirinya, 
menolak berbuat keburukan, berteriak-teriak secara berlebihan yang 
mengakibatkan besar kepala atau sombong dan sepatutnya guru 
menempatkan dirinya ditempat yang terhormat dan mulia. 
(Muhammad Athiyyah al Abrasyi,  : 137). 
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Guru harus mampu mengendalikan diri untuk tidak melakukan 
tindakan yang mengarahkan persepsi peserta didik dan masyarakat 
menuju hal-hal yang mampu mengurangi kehormatannya. Meskipun 
tindakan tersebut di perbolehkan dalam agama tetapi bernilai negatif 
dalam pandangan peserta didik dan masyarakat, maka hal itu harus 
dijauhi. Sebab hal itu mampu mendiskreditkan kehormatan dan 
wibawa guru. 
Dengan menjaga Muru’ah berarti guru juga menjaga kepercayaan 
peserta didik dan masyarakat terhadap dirinya. Mengingat kepercayaan 
penting bagi sosok guru berarti menjaga Muru’ah juga penting. Guru 
dipandang masyarakat sebagai orang yang terhormat, maka dalam 
berprilaku harus bisa mengontrol dan berprilaku layaknya orang yang 
pantas untuk di hormati. Berbuat kebaikan harus menjadi nafas guru, 
seandainya hal tersebut sukar untuk dilaksanakan cukup dengan tidak 
berbuat keburukan atau menolak kemaksiatan. Dengan begitu citra 
guru di mata peserta didik dan masyarakat akan baik dan himbauannya 
akan di indahkan. 
f. Ikhlas 
Guru hendaknya membangun niat dan tujuan yang luhur dalam 
mendidik. Semata-mata hanya mengharapkan ridha Allah SWT. Bukan 
demi mendapatkan keuntungan duniawi belaka. KH. Hasyim Asy’ari 
telah menjelaskan diantaranya: 
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1)  ىا َّْ   ىي ْق ىص ىد  ِب ىت ْع ِل ْي ِم ِه ْم  ىو ْج ُه  ِللا  ىت ىعلَا  (Hendaklah seorang guru dalam 
menjalankan profesi dan tugas utamanya hanya mencari ridha Allah 
SWT). (Muhammad Hasyim As’ari, penerjemah Muhammad 
Kholil,2007: 85). 
 
Seorang guru dalam menjalankan profesi yang tugas utamanya 
adalah memberikan pengajaran dan pendidikan kepada anak didik 
mempunyai niat dan tujuan yang luhur, yakni demi mencari ridho 
Allah SWT, mengamalkan ilmu pengetahuan, menghidupkan 
(melestarikan) syariat Islam, menjelaskan sesuatu yang hak dan 
yang batil, menyejahterakan kehidupan (sumber daya) umat, serta 
demi meraih pahala dan berkah ilmu pengetahuan. Penanaman niat 
dan motifasi semacam ini sangat penting dilakukan, mengingat 
aktifitas mendidik dan mengajarkan ilmu pengetahuan adalah salah 
satu amal terpenting dalam agama Islam dan merupakan derajat 
orang mukmin yang paling luhur.  
Guru dalam menjalankan tugas hendaknya dilakukan dengan 
ikhlas, artinya tidak meminta bayaran dari apa yang diajarkan 
kepada peserta didik. Guru hendaknya meniatkan segala 
aktivitasnya untuk mencari ridha Allah, tidak fokus pada pencarian 
materi dunia semata. 
Perihal materi dunia yang didapat guru, dalam istilah lain disebut 
bisyarah atau honor sering dipersoalkan. Terdapat perbedaan 
pendapat berkenaan dengan boleh tidaknya guru menerima upah 
dari hasil mengajar ilmu, dalam hal ini terdapat dua pendapat : 
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pertama, guru tidak boleh mengambil upah dari mengajar ilmu 
apabila yang diajarkan adalah ilmu syariat dan diniatkan sebagai 
ibadah, kedua, guru boleh menerima upah apabila guru berniat 
mengajar sebagai aktivitas duniawi. (Nasirudin, 2015: 35-36). 
Seandainya mengajar diniati sebagai aktivitas ibadah dan 
muamalah boleh saja, sebab dalam ajaran Islam terdapat dua 
kemungkinan yang didapat yaitu pahala dunia dan akhirat. Tetapi 
sangat riskan apabila ibadah bercampur dengan muamalah. Dalam 
suatu kondisi tertentu aktifitas dunia dapat pula di niatkan sebagai 
aktifitas akhirat. Tetapi akan lebih baik mengajar murni berniat 
ibadah, sebab ketika seseorang berada dalam lingkaran ibadah Insya 
Allah di cukupkan segala keperluannya. Sebagaimana firman Allah 
dalam (Q.S. al-talaq/65: 3).  
 ِإ ُهُبْس ىحْ ىوُهى ف ِهَّللا ىىلىع ْلَّكىوى تى ي ُْ ىمىو ُبِسىتْىي ل ُثْي ىحْ ُْ ِم ُهَُْق ْرى يىو ِِهرْمىأ ُغِلاىب ىهَّللا ََّّ 
( ا رْدىق ٍءْيىش ِّلُكِل ُهَّللا ىلىعىج ْدىق٢) 
Artinya: “Dan memberinya rizqi dari arah yang tiada di sangka-
sangkanya. Dan barang siapa bertawakkal kepada allah niscaya 
allah akan mencukupkan (keperluan) nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan yang dikehendakinya. Sesungguhnya Allah 
telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”. (Q.S. al-
talaq/65: 3). (Depag RI, 2002: 818). 
 
Ayat diatas merupakan pegangan bagi para guru, ulama, kyai 
dalam mengajarkan ilmu dengan penuh keikhlasan dan mengharap 
ridha Allah, bahwa Allah akan menolongnya dengan berbagai 
macam pertolongan yaitu Allah akan memberinya rizki tanpa 
 
 
113 
 
diduga-duga, Allah akan mencukupkan segala keperluan dan 
kebutuhannya dan mengabulkan semua hajatnya yang baik-baik. 
Sesungguhnya jika kita membicarakan profesionalisme maka 
semua itu hanya akan kembali kepada apa yang menjadi niat atau 
motivasi seseorang menjadi guru. Dengan membenarkan niat dalam 
diri dapat menjadikan acuan atau cara agar tercapainya kompetensi 
kepribadian.  
Ikhlas dalam menghadapi peserta didik, ketika seorang guru 
dihadapkan dengan murid yang susah diatur atau susah menerima 
ilmu yang disampaikan, jika tidak memiliki sifat ikhlas maka ia 
tidak akan merasa kecewa ataupun marah. Akan tetapi jika memiliki 
sifat ikhlas akan membentuk pribadi seorang guru tersebut ketika 
menyampaikan materi, dan bagi siswa yang menerima materi 
tersebut akan menerima manfaatnya.  
 
 
g. Adil  
Adil merupakan sikap yang sangat penting bagi seorang guru. 
seperti yang telah dijelaskan oleh KH. Hasyim Asy’ari bahwa guru 
harus bersikap adil dan jujur diantaranya yaitu: 
1)  ىا َّْ   ُِي َّب  ِل ىط ِلا ِب ِه  ىم ُِي ا ُّب  ِل ىن ْف ِس ِه  (Mencintai para peserta didik seperti 
mencintai dirinya sendiri). (Muhammad Hasyim As’ari, 
penerjemah Muhammad Kholil,2007: 87). 
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2)  ىا َّْ   َّل ىي  ْظ ُه ُر  ِل ىطل ِل ىب ِة  ىت ْف ِض ْي ُل  ىب ْع ُض ُه ْم  ىع ىل ىب ى ْع ٍض  (Hendaklah guru 
tidak memberikan perlakuan khusus kepada salah seorang anak 
didik dihadapin anak didik lainya). (Muhammad Hasyim As’ari, 
penerjemah Muhammad Kholil,2007: 90). 
 
Sifat adil memang harus dimiliki oleh seorang guru pada anak 
didiknya. Guru yang tidak adil akan dijauhi bahkan akan dibenci oleh 
anak didiknya sendiri. Keadilan yang ditunjukkan guru dihadapan anak 
didiknya sangat mempengaruhi kualitas hubungan antara guru dan 
anak didiknya. Maka tidak ada ruang bagi seorang guru untuk hanya 
mencintai dan menyayangi salah satu dari anak didiknya. 
 Guru juga tidak diperkenankan bersikap mengistimewakan yang 
satu dari yang lainnya, baik karena kedekatan, lebih mengenal, ataupun 
karena sebab-sebab yang lainnya. Sikap seperti ini akan dapat 
dikategorikan sebagai sikap yang zolim yang tidak akan diridhoi Allah 
SWT. Sebagaimana diketahui, bahwasannya guru harus dapat 
menciptakan situasi pendidikan pada anak didiknya. Yang mana situasi 
pendidikan tersebut dapat diciptakan salah satunya dengan 
kewibawaan. (Uyoh Syadullah, 2010: 112.). 
 Ketidakadilan guru terhadap anak didiknya akan dapat 
menurunkan kewibawaan dan kepercayaan anak didiknya. Dengan 
hilangnya kewibawaan dan kepercayaan anak didik terhadap gurunya 
maka akan sulitlah bagi guru tersebut untuk menanamkan norma dan 
nilai pada anak didiknya yang pada akhirnya anak didik tersebut akan 
menolak pesan-pesan dan nilai yang disampaikan guru terhadap anak 
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didik tadi. Selain itu ketidakadilan guru akan menyebabkan 
perpecahan, ketidak harmonisan, permusuhan dan kebencian diantara 
murid-murid yang ada. Selanjutnya ketidakadilan guru juga akan 
mengakibatkan terciptanya jurang pemisah yang sangat dalam antara 
seorang guru dengan murid yang diperlakukan berbeda dengan murid 
lainnya. 
Maka hal ini berdampak negatif bagi situasi pembelajaran. 
Secara psikologis siswa yang diperlakukan berbeda dengan siswa yang 
lainnya akan menyebabkan kebencian terhadap guru  tersebut. Apabila 
siswa telah membenci guru dikarenakan kesalahan dan kelalaian dari 
guru tersebut, maka sulitlah bagi anak didik tersebut menerima apa 
yang disampaikan oleh guru itu. Jadi pemikiran KH. Hasyim Asy’ri  
ini bertujuan untuk menciptakan suatu kondisi yang baik dan hubungan 
yang baik antara guru dan anak didiknya. Dengan adanya ketidakadilan 
yang ditegakkan guru terhadap anak didiknya akan mempengaruhi 
hubungan antara guru dan murid serta mengakibatkan rusaknya 
interaksi pedagogis antara guru dan anak didiknya yang akan 
mempengaruhi kesiapan anak dalam menerima pengetahuan dan 
menerima guru tersebut dalam proses pembelajaran. 
h. Jujur 
1)  ىو ِا ىذ ُس ا ِئ ىل  ىع ِا ٌل ىي  ْع ىل ُم ُه  ىق ىلا  ىل ىا  ْع ىل ْم  ىا ْو  ىلاضدء ِر ْي  (Apabila ia ditanya 
tentang suatu persoalan yang tidak ia ketahui, hendaknya ia 
mengakui ketidaktahuanya). (Muhammad Hasyim As’ari, 
penerjemah Muhammad Kholil,2007: 81). 
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KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan bahwa yang dimaksud jujur 
disini adalah jika seorang guru ditanya oleh murid tentang sesuatu 
yang dia tidak ketahui maka dijawab tidak tahu karena itu 
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan.  
Dalam perjalanannya seorang guru dalam mendidik anak 
didiknya haruslah memiliki sifat jujur. Kejujuran bagi seorang 
guru adalah mahkota yang menghiasi kepalanya. Jika kehilangan 
sifat jujur, maka guru tersebut akan kehilangan kepercayaan 
manusia terhadap ilmunya dan terhadap pengetahuan-
pengetahuan yang akan disampaikan kepada mereka. (Fuad Asy 
Syalhub, 2006: 8). Karena anak didik selalu menerima apa yang 
disampaikan gurunya.  Ketika anak didik tersebut mengetahui 
bahwa guru tersebut telah berbohong, maka untuk waktu yang lain 
anak didik tersebut akan ragu bahkan tidak akan mempercayai lagi 
apa yang telah disampaikan gurunya tadi. Maka hal itu akan 
langsung menyebabkan jatuhnya kewibawaan seorang guru di 
mata anak didiknya. 
Secara psikologis, anak yang mengetahui kebohongan 
gurunya suatu saat akan mengikuti kebohongan itu pula. Bahkan 
apabila guru tersebut selalu berbohong dan diketahui oleh anak 
didiknya, maka anak didik tersebut akan mengambil kesimpulan 
bahwa kebohongan tersebut diperbolehkan. Mengapa? Karena 
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guru yang menjadi panutannya selalu melakukan kebohongan 
terhadap mereka. 
Kejujuran seorang guru membuat peserta didik percaya 
kepadanya dan kepada apa yang ia ucapkan. (Fuad Asy Syalhub, 
2006: 9). Ketika anak didik telah mempercayai guru dan apa yang 
diucapkan guru, maka akan mudahlah bagi guru tersebut untuk 
menanamkan nilai-nilai terhadap anak didiknya, dan anak didik 
tidak akan merasa ragu terhadap nilai-nilai yang disampaikan guru 
kepada mereka.  
Guru dalam menjalani profesinya haruslah berlaku jujur dan 
juga ikhlas dalam melakukan pekerjaannya. Karena kejujuran dan 
keikhlasan seorang guru adalah jalan yang terbaik untuk 
kesuksesan dalam mengajar dan sekaligus kesuksesan anak 
didiknya. Seperti halnya dalam menyampaikan pengetahuan, 
seorang guru hendaklah menyampaikan secara utuh, tidak 
menyampaikan setengah-setengah dan juga disertai dengan bukti-
bukti yang ilmiah. Hal ini akan menyebabkan kepuasan anak didik 
terhadap apa yang disampaikan guru tersebut dan akan 
merangsang anak didik untuk lebih ingin tahu terhadap suatu 
permasalahan. Apabila guru tidak bersikap jujur maka ia akan 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya secara tidak 
lengkap. Fakta dan bukti yang diungkapkan berbeda dengan yang 
seharusnya ia transpormasikan. Maka apabila anak terbisa 
 
 
118 
 
menerima prilaku jelek dari gurunya, lama kelamaan ia akan 
menganggap perbuatan itu baik sehingga ia terbiasa dengannya. 
Dan hal ini akan membahayakan bagi masyarakat. (Fuad Asy 
Syalhub, 2006: 11). 
Kejujuran guru juga akan terlihat disaat ada pertanyaan dari 
anak didik yang mungkin agak sulit atau mungkin guru tersebut 
belum dapat untuk menjawabnya. Guru yang jujur akan berterus 
terang mengatakan bahwa ia belum dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dan berusaha untuk mencari jawaban dari pertanyaan 
tersebut. Apa yang dilakukan guru tersebut bukanlah suatu yang 
akan mengurangi derajatnya di hadapan anak didiknya. Bahkan 
sikap guru yang seperti ini secara tidak langsung akan 
mengajarkan kejujuran di hadapan anak didiknya walaupun 
mungkin berat untuk melakukannya. Dibandingkan seorang guru 
yang ingin mempertahankan maratabatnya dihadapan anak 
didiknya dengan menjawab pertanyaan tersebut, padahal guru 
tersebut tidak mampu untuk menjawabnya. Berarti guru tersebut 
telah menyesatkan anak didiknya selama-lamanya. Dan suatu saat 
jika anak didik tersebut mengetahui kebohongan gurunya. Maka 
akan rusaklah kewibawaan guru tersebut dan guru itu tidak akan 
dipercayai anak didiknya. 
i. Sabar 
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Sabar merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 
pendidikan. Oleh sebab itu kesabaran dari seorang guru sangat 
dibutuhkan. Berdasarkan pemikiran KH. Hasyim Asy’ari guru bersabar 
dalam permasalahn yang ada baik dalam proses pembelajaran atau 
lainya. Diantaranya yiatu seorang guru hendaknya tidak tercegah untuk 
mengajar muridny karena tidak ikhlasnya niat muridnya, hendaknya 
guru bersabar dan tidak menyurutkan semangatnya dalam memberikan 
pengajaran terhadap peserta didik. (Muhammad Hasyim As’ari, 
penerjemah Muhammad Kholil,2007: 86). 
Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya juga harus memilki 
kesabaran yang tinggi. Kaitannya dalam proses pendidikan adalah 
bahwasannya kita mengetahui bahwa seorang guru pasti akan 
berinteraksi dengan individu-individu yang memiliki karakter yang 
beragam. Anak didik juga memiliki pola fikir yang berbeda-beda. 
Ditambah lagi dengan problematika murid yang terjadi secara terus 
menerus setiap harinya. Semua hal tersebut mengharuskan adanya sifat 
sabar dalam diri guru tersebut. 
Sifat sabar sangat perlu dimiliki oleh seorang guru, baik dalam 
melakukan tugas mendidik, maupun dalam menanti hasil jerih 
payahnya tersebut dalam mendidik. Akan sia-sialah jika guru ingin 
lekas dapat menikmati atau membanggakan hasil pekerjaannya, seperti 
hasil hukuman atau nasehatnya yang diberikan kepada seorang anak 
didik. Banyak usaha guru dalam mendidik anak-anak yang belum dapat 
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kelihatan hasilnya sampai anak itu keluar sekolah. Banyak pula usaha 
atau jerih payah guru yang baru dapat dipetik buahnya setelah anak itu 
menjadi orang dewasa, setelah ia berdiri sendiri dalam masyarakat. 
Guru yang kehilangan kesabaran akan mengganggu aktifitasnya 
dalam mengajar. Guru akan merasakan tekanan batin, terlebih ketika ia 
sedang melaksanakan tugasnya dalam mengajar. (Fuad Asy Syalhub, 
2006: 38).  Seorang guru yang sudah mengajar dengan sungguh-
sungguh, dan diakhir pelajaran masih ada anak didiknya yang belum 
memahami apa yang disampaikan guru tersebut. Maka guru tersebut 
dengan rasa kasih sayang dan dengan penuh kesabaran untuk menyikapi 
dengan arif dan bijaksana kejadian tersebut tanpa adanya rasa marah. 
Kemampuan mengatasi amarah adalah sebuah tanda kekuatan 
seorang guru. Kesabaran dalam mengatasi kemarahan bukanlah tanda 
dari kelemahan seseorang. Bahkan seorang guru yang tidak dapat 
mengatasi rasa marahnya akan merendahkan kewibawaannya sebagai 
seorang guru. Karena bisa saja seorang guru yang tidak dapat menahan 
rasa amarahnya akan mengeluarkan kata-kata cacian dan makian 
terhadap anak didiknya, yang pada akhirnya akan menghilangan rasa 
simpati dari anak didiknya tersebut. 
Apabila seorang guru melakukan hal tersebut, maka secara tidak 
langsung guru tersebut menunjukkan kelemahannya dihadapan anak 
didik sendiri. Yang pada akhirnya anak didik tersebut dapat menilai dan 
mengambil sebuah kesimpulan bahwa guru tersebut tidak baik atau 
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guru tersebut jahat. Terlebih lagi kemarahan guru yang disertai dengan 
perkataan kotor yang keluar pada saat guru tersebut marah akan 
membekas pada jiwa anak didik dan hal tersebut akan selalu diingatnya, 
dan pada akhirnya pada suatu saat anak tersebut marah pada temannya, 
maka anak tersebut akan mengeluarkan kata-kata seperti apa yang 
didengarnya pada saat gurunya marah. 
Jadi Kesabaran seorang guru dalam mendidik sangatlah penting. 
Kesabaran ini tidak hanya kesabaran dalam menghadapi prilaku anak 
didik ketika belajar mengajar, lebih dari itu pendidik juga harus sabar 
dalam menanti hasil dari apa yang telah dia kerjakan.  
Guru yang sabar adalah guru yang bersedia menjelaskan dan 
bersedia menunggu sampai siswa yang mengalami gangguan menjadi 
tenang dan tidak meninggalkan pelajaran sepenuhnya. Guru yang 
terbaik adalah guru yang mempunyai kesabaran yang tinggi dan 
bersedia melakukan apa yang diperlukan anak didiknya, tanpa perduli 
berapa lama waktu yang diperlukan. 
Dalam menjalani profesinya sebagai guru haruslah mempunyai 
kesabaran dalam dua hal yaitu: Kesabaran dalam menghadapi 
keragaman tingkah laku anak didiknya dan kesabaran dalam 
menghadapi anak anak yang lambat atau lemah dalam menguasai 
pelajaran. Kesabaran guru ini sangat mempengaruhi prilaku guru dalam 
mengajar. Guru yang tidak memiliki kesabaran yang tinggi dalam 
menyikapi persoalan-persoalan pendidikan yang dihadapinya akan 
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dihinggapi stress dan frustasi yang berkepanjangan. Hal ini akan 
membuat kerugian bagi guru itu sendiri terlebih lagi bagi anak didiknya. 
j. Ramah 
Yang dimaksud ramah disini adalah baik hati dan baik tutur kata 
dan sikapnya, ramah terhadap peserta didik. 
 Adapun sikap ramah menurut KH. Hasyim Asy’ari 
diantaranya: 
1)  ِا ىذ ىغ ا ىبا  ىب ْع ُض  َّطلا ِل ىب ِة  ىا ْو  ىم ىلّ َِ ِم  ُْلْا ْل ِق ِة  َى ِا  دئ ىع ا ُِ  ْا ىعل ىدا ِة  ىسا ىئ ىل  ىع ْن ُه   
(apabila diantara beberapa anak didik terdapat seorang siswa yang 
tidak hadir dan hal itu diluar kebiasaanya, hendaklah ia 
menanyakan kepada siswa yang lain). (Muhammad Hasyim 
As’ari, penerjemah Muhammad Kholil,2007: 91). 
 
Apabila di antara beberapa anak didik terdapat seorang siswa 
yang tidak hadir dan hal itu diluar kebiasaannya, hendaknya ia 
menanyakan kepada siswa yang lain. Jika di antara mereka tidak 
ada satu pun yang mengetahui keberadaan siswa tersebut, 
hendaknya ia mengutus seseorang atau akan lebih baik jika ia 
melakukanya sendiri, untuk mengunjungi rumahnya demi 
memastikan keberadaanya. Hal ini sebagai salah satu bentuk 
upaya seorang guru dalam rangka mendidik dan memperhatikan 
siswanya. Oleh karenanya, banyak atau sedikitnya jumlah siswa 
tidak menjadi persoalan bagi guru. Justru, hal terpenting bagi 
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seorang guru adalah bagaimana ia mencetak siswanya agar dapat 
sukses dalam meraih ilmu pengetahuan dan mengamalkanya. 
Memperlakukan anak didik dengan baik, seperti memanggil 
dengan nama dan sebutan yang baik, menjawab salam mereka, 
dengan ramah menyambut kedatangan mereka, menanyakan kabar 
dan kondisi mereka.  
k. Memahami peserta didik 
Guru sebagai pendidik yang menjadi orang tua kedua peserta 
didik hendaknya memahami akan peserta didik, seperti yang telah 
dijelaskan oleh KH. Hasyim Asy’ari diantaranya: 
1) Guru hendaknya memahami keadaan dan kemampuan peserta 
didik saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
2)   ىا َّْ   ىي ْس ىم ىح  ىل  ه  ِب ىس ْه ىو ىل ِة  ْا ِءل ْل ىق ىءا  ِف ىت  ْع ِل ْي ِم ِه  (Mendidik dan memberi 
pelajaran dengan penjelasan yang mudah di pahami). (Muhammad 
Hasyim As’ari, penerjemah Muhammad Kholil,2007: 87). 
 
Guru harus memperlakukan murid sesuai dengan 
kesanggupannya. Sebagaimana KH. Hasyim Asy’ari sarankan. 
Seorang guru hendaknya memahami keadaan dan kemampuan 
peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Seorang 
guru hendaklah dapat memperkirakan daya pemahaman 
muridnya dan jangan diberikan pelajaran yang belum sampai 
tingkat akal fikirannya, sehingga ia akan lari dari pelajaran atau 
menjadikan tumpul otaknya.  
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Guru hendaknya tidak memberikan materi materi yang 
terlalu berat bagi mereka karena hal itu akan mengganggu dan 
merusak konsentrasi mereka. guru juga tidak boleh memaksa 
muridnya untuk mempelajari sesuatu yang belum dijangkauinya. 
Melainkan menjelaskan lagi sesuatu yang tidak dipahami murid 
agar tercipta pemahaman yang benar. (Ahmad Tafsir, 1992: 85).  
Hal ini didasarkan kepada pemahaman bahwa tujuan 
mengajar bukanlah memperbanyak pengajaran dan 
melaksanakan dengan cepat, melainkan setahap demi setahap 
dan agar tidak beralih dari satu tema ke tema yang lain, dari satu 
pokok bahasan ke bahasan yang lainnya kecuali murid telah 
paham dan menguasainya dengan baik pelajaran terdahulu. Bila 
hal tersebut tidak dilakukan guru, maka murid tidak akan pernah 
memahami pelajaran yang diajarkan, otak mereka akan tumpul 
dan proses pembelajaran pun akan sia-sia. Karena proses 
pembelajaran yang efektif harus memperhatikan tingkat 
perkembangan peserta didik, baik dari psikis maupun fisik. 
Tingkatan proses pembelajaran dapat terjadi mulai dari yang 
konkret kepada yang abstrak, dari yang sederhana menuju yang 
komplek, dan begitulah seterusnya. 
Guru harus memperhatikan perbedaan-perbedaan 
individual anak didik (murid), agar guru tahu tentang perbedaan 
individual di kalangan anak didik serta tahapan perkembangan 
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akal pikirannya, sehingga dengan pemahaman itu, guru dapat 
mentransferkan ilmu pada muridnya sesuai dengan kemampuan 
mereka, serta senantiasa sejalan dengan tingkat kemampuan 
berpikir tiap anak didiknya. Dengan mengenal perbedaan-
perbedaan individual maka guru dapat membantu memperbaiki 
pandangan pendidikan dan pengajaran keterampilan. Oleh sebab 
itu, guru harus pintar dalam memberikan materi pada anak 
didiknya agar peserta didik dapat menerima pelajaran dengan 
baik dan tidak menjadikan beban bagi mereka.. 
 
l. Tekun  
Ketekunan merupakan sikap yang harus dimiliki oleh seorang 
guru. Ketekunan dari seorang guru merupakan kunnci untuk meraih 
kesuksesan. KH. Hasyim Asy’ari telah menjelaskan yaitu: 
1)  ىا َّْ   ُي ِد ىْي  ْىلْا ْر ىص  ىع ىل ِا ى َْ ِد ىي ِدا  ْا ِعل ْل ِم  ىو  ْلا ىع ىم ِل  (Selalu berusaha 
mempertajam ilmu pengetahuan dan amal).  
 
2) Senantiasa bersemangat dalam mencapai perkembangan 
keilmuanya dengan cara muthala’ah, mengingat-ingat pelajaran dan 
menghafalkanya. (Muhammad Hasyim As’ari, penerjemah 
Muhammad Kholil,2007: 68). 
 
Guru senantiasa bersemangat dalam menambah ilmu, tidak segan 
belajar ilmu atas apa yang belum diketahuinya kepada orang yang lebih 
rendah pangkat, nasab maupun umurnya dan menyibukkan diri dengan 
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mengarang buku, hal tersebut memberikan pemahaman makna bahwa 
guru harus senantiasa mengembangkan keilmuannya.  
Guru merupakan referensi keilmuan bagi peserta didik dan 
masyarakat, sudah sepantasnya guru menambah wawasan keilmuan 
yang ia miliki. Guru dipandang peserta didik dan masyarakat sebagai 
orang yang berilmu, lantas bukan berarti guru berpuas diri dan berhenti 
untuk belajar. KH. Hasyim Asy’ari memiliki pandangan jauh kedepan 
bahwa menambah ilmu bagi guru sangat penting, terutama ilmu-ilmu 
yang baru, sebab tahun demi tahun ilmu mengalami perkembangan.  
Senada dengan yang telah diuraikan oleh KH. Hasyim Asy’ari, 
bahwa guru harus senantiasa menambah ilmu dan terus mengkajinya, 
sebab ilmu kalau tidak dikaji lagi akan lupa dan mengakibatkan 
kesalahan. Dan kesalahan kecil yang sering dilakukan oleh guru adalah 
ia tidak memberikan waktu yang cukup untuk belajar dan mengkajinya 
lagi. (KH. Hasyim Asy’ari, 2007:69) 
Ilmu yang dimiliki manusia pada hakikatnya tidaklah seberapa, 
karena masih banyak ilmu Allah yang belum di pelajari. Oleh sebab 
itu, guru diharuskan untuk belajar dan terus belajar agar senantiasa 
menjadi orang yang berilmu.  
Setiap kali selesai belajar atau tamat sekolah jangan dianggap 
sebagai sesuatu yang final dalam menuntut ilmu, sebab sebuah anggap 
final menjadi titik akhir sebuah perjalanan mencari ilmu akan 
menjadikan dirinya sombong dan berhenti untuk belajar. Memohan 
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kepada Allah agar senantiasa di beri tambahan ilmu sebagaimana doa 
yang sering kita baca sebelum memulai belajar rabbī zidnī ‘ilma 
(wahai tuhanku tambahkanlah ilmu padaku).  
Selain dari terus belajar, upaya untuk mengembangkan keilmuan 
dapat dilakukan dengan mengarang buku, mengkopilasi buku serta 
menyusun buku atau kitab. Dengan mengarang dan menyusun buku, 
guru dengan sendirinya akan mengasah dan mempertajam ilmunya. 
Keadaan seperti ini jelas sangat menguntungkan banyak pihak, guru 
sebagai pengarang dan penyusun buku akan mengalami fase perbaikan 
keilmuan dan menambah referensi. Peserta didik sebagai objek 
pendidikan akan akan merasa puas dengan pendidikan atau guru yang 
memiliki referensi keilmuan yang beragam. Selain itu, dengan menulis 
dan mengarang buku, ilmu yang dimiliki guru akan terabadikan dan 
banyak memberikan manfaat bagi generasi selanjutnya.  
Buku merupakan umur kedua bagi penulisnya, ketika manusia 
wafat yang ditinggalkan hanya nama dan karyanya. Boleh jadi 
orangnya sudah meninggal tetapi ilmunya tetap dalam lembaran buku, 
apalagi buku tersebut digunakan referensi dan memberikan kontribusi 
kebaikan bagi kelangsungan hidup manusia, sudah pasti penulis buku 
tersebut akan mendapatkan pahala sebagai bentuk amal saleh. Sebab 
ilmunya bermanfaat bagi orang lain dan terus menerus memberikan 
kebaikan bagi para pembacanya. 
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Selain itu, Keharusan bagi seorang guru untuk semangat 
mengembangkan keilmuan, seperti penelitian, dialog, maupun menulis 
baik untuk merangkum maupun mengarang buku sebagai upaya untuk 
menempatkan keilmuanya. Untuk itu, apa yang ditawarkan KH. 
Hasyim Asy’ari seperti, bahwa seorang guru haruslah ‘Alim 
(kompeten) dan selalu bermuthala’ah merupakan tawaran yang sesuai 
dengan konteks kekinian, dimana seorang guru dituntut untuk 
memiliki kecakapan meliputi kompetensi ranah kognitif, efektif dan 
psikomotorik. 
m. Teladan 
Guru merupakan figur yang mempunyai peran besar akan 
kepribadian peserta didik. Sehingga guru harus menjadi profil yang 
menjadi teladan. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh KH. Hasyim 
Asy’ari yaitu: 
1)  ىا َّْ   ىي ىت ىع ىها ىد  َّشلا ْي ُخ  ىا ْي  ض ىم ا ُي ا ىع ِما ُل  ِب ِه  ىب ْع ىض ُه ْم  ىب ْع  ضا  
 (Membiasakan diri sekaligus memberikan contoh kepada siswa 
tentang cara bergaul yang baik). (Muhammad Hasyim As’ari, 
penerjemah Muhammad Kholil,2007: 90). 
 
Kepribadian seseorang pendidik adalah lebih penting 
daripada ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Karena kepribadian 
seorang pendidik akan diteladani dan ditiru oleh anak didiknya, 
baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Guru harus menjadi contoh dan 
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teladan, membangkitkan motivasi belajar siswa serta mendorong 
dan memberikan motivasi dari belakang. Dalam arti sebagai 
seorang guru dituntut melalui perkataan dan perbuatan menjadikan 
dirinya pola panutan dan acuan orang-orang yang di pimpinnya. 
Nabi Muhammad adalah guru seluruh umat manusia sehingga 
Allah memberikan sifat yang mulia bagi Nabi. Dan sifat ini Allah 
abadikan dalam al-Quran surat al-Ahzab ayat 21: 
 
 ْاوُجَۡري َناَك نَمِّل َٞةنَسَح ٌةَوُۡسأ  َّللَّٱ  لوُسَر ي ف ۡمَُكل َناَك َۡدقَّل َيۡلٱَو َ َّللَّٱ ََ ۡو
اٗري ثَك َ َّللَّٱ َرَكَذَو َر  خٓۡلۡٱ (١٢) 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang-orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah.”(Q.S. al- Ahzab:33: 21). (Depag RI, 
2002: 420). 
 
Dalam hal ini siswa-siswa di sekolahnya, juga sebagai 
seorang guru dituntut harus mampu membangkitkan semangat dan 
berkreasi pada orang-orang yang dibimbingnya serta harus mampu 
mendorong orang-orang yang di asuhnya agar berani berjalan 
didepan dan sanggup bertanggung jawab. Guru yang baik adalah 
guru yang berpegang teguh kepada prinsip yang diucapkannya, 
serta berupaya untuk merealisasikannya sedemikian rupa karena 
apa yang ia katakan atau di perbuatnya akan dicontoh oleh anak 
didiknya. 
Seorang guru jangan sekali kali melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan prinsip yang dikemukakannya. Sebaliknya 
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jika hal itu dilakukan akan menyebabkan seorang guru kehilangan 
wibawanya. Jika hal itu tidak ia realisasikan maka ia kehilangan 
kemampuan dalam mengatur murid-muridnya. Guru hendaknya 
mampu mengamalkan ilmunya, agar ucapannya tidak mendustai 
perbuatannya. KH. Hasyim Asy’ari menghendaki agar guru 
menjadi contoh teladan yang baik bagi murid-muridnya. 
Selain itu, seorang guru harus membiasakan diri sekaligus 
memberikan contoh kepada peserta didik tentang cara bergaul 
yang baik, guru memberi contoh pergaulan yang baik antara 
sesama guru dihadapan para murid, sebagai pendidikan bagi 
kebaikan agama dan pergaulan mereka. Seperti mengucapkan 
salam, berbicara dengan sopan, saling mencintai terhadapsesama, 
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, dan lain 
sebagainya. 
Dengan upaya pembiasaan semacam itu diharapkan setiap 
siswa dapat memahami pentingnya menjaga hubungan dengan 
sesama manusia (hablun min annas) termasuk hubungan dengan 
Allah SWT (hablun minallah).  
n. Evaluator 
Menjadi seorang guru dituntut harus evaluator, sehingga bisa 
mengevaluasi sejauh mana kemampuan peserta didik. Seperti yang 
telah dijelaskan KH. Hasyim Asy’ari yaitu: 
1)  ىا َّْ   ىي ْط ُل ىب  ِم ُى  َّطلا ِل ىب ِة  ِف ىب  ْع ِض  ىْلا ْو ىق ِتا  ِا ىع ىدا ُة  ْلا ىم ْح ُف ْو ىظا ِت   
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(Meminta anak didik untuk menggunakan waktu dalam mengulang 
kembali pembahasan yang telah disampaikan). (Muhammad 
Hasyim As’ari, penerjemah Muhammad Kholil,2007: 89). 
 
Sebaik apapun kualitas pembelajaran, pasti ada kelemahan yang 
perlu dibenahi dan disempurnakan. Di sinilah pentingnya evaluasi 
seorang guru. Dalam evaluasi ini, guru bisa menggunakan banyak 
cara, dengan merenungkan sendiri proses pembelajaran yang 
diterapkan, meneliti kelemahan dan kelebihan, atau dengan cara 
yang lebih objektif, meminta pendapat orang lain, misalnya kepala 
sekolah, guru yang lain, dan murid-muridnya. Dengan evaluasi ini, 
guru diharapkan lebih baik dalam segala hal, kapasitas 
intelektualnya, integritas kepribadiannya, dan pendekatan 
metodologi pengajarannya.  
Dalam dunia pendidikan, semua jenis pendidikan atau bentuk 
pendidikan pada waktu-waktu tertentu akan mengadakan evaluasi, 
artinya mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, 
baik oleh pihak pendidik maupun terdidik. Sama halnya dengan 
proses belajar mengajar, guru harus menjadi evaluator yang baik. 
Sebagai evaluator, penilaian perlu dilakukan karena dengan 
penilaian guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, 
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keaktifan 
metode mengajar. Dengan penilaian, guru dapat menetapkan 
apakah seorang siswa termasuk dalam kelompok siswa yang pandai, 
sedang, atau kurang dikelasnya.  
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Guru juga hendaknya mampu dan terampil dalam melaksanakan 
penilaian, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui prestasi 
yang dicapai siswa. Guru sebagai fungsinya juga harus terus 
menerus mengikuti hasil belajar yang dicapai oleh siswa untuk 
umpan balik terhadap proses belajar mengajar. Dengan demikian, 
proses belajar mengajar akan terus ditingkatkan untuk memperoleh 
hasil yang maksimal. (Moh Uzer Usman, 2005 :7-10). 
Dalam evaluator ini, seorang guru bisa meminta anak didik 
untuk menggunakan waktu dalam mengulang kembali pembahasan 
yang telah disampaikan serta jika perlu hendaknya memberikan 
pertanyaan pertanyaan kepada mereka melalui latihan, ujian, dan 
semacamnya demi mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
mereka dalam menyerap materi yang telah disampaikan. 
3. Persamaan dan Perbedaan Konsep Kompetensi Kepribadian Guru 
PAI dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Karya Az-Zarnuji dengan Kitab 
Adabul Alim Wa Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari 
Seorang guru hendaknya menjadi wakil dan pengganti Rasulullah, yang 
mewarisi ajaran-ajarannya dan memperjuangkan dalam kehidupan di segala 
penjuru dunia. Demikin pula perilaku, perbuatan dan kepribadian seorang 
pendidik harus mencerminkan ajaran ajarannya yang sesuai dengan akhlak 
Rasulullah, karena memang beliau dilairkan di dunia ini adalah sebagai 
Uswatun Hasanah atau figur ideal bagi umat manusia pada umumnya dan 
bagi seorang pendidik pada khususnya.  
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Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi 
yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari 
guru lainnya. Menurut Zakiah Darajat seperti yang dikutip oleh Syaiful 
Bahri mengatakan bahwa kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak 
(ma’nawi), sukar dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui 
adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan. 
Misalnya dalam tindakan, ucapan, cara bergaul, berpakaian, dan dalam 
menghadapi setiap persoalan atau masalah baik yang ringan maupun yang 
berat. (Syaiful bahri, 2005:40). 
Di dalam kitab Ta’lim Muta’allim, Syeikh az-Zarnuji, mengemukakan 
beberapa kepribadian guru yang perlu diperhatikan antara lain :(1) Al-
A’lam (Menguasai ilmu), (2) wara’ (Kesanggupan menjaga diri dari 
perbuatan atau tingkah laku yang terlarang), (3) Al-Asanna (lebih tua), (4) 
berwibawa, (5) Al-Hilm (santun), (6) penyabar, (7) ikhlas, (8) rendah hati, 
(9) sungguh-sungguh, (10) kasih sayang, (11) pemberi nasihat.  
Sedangkan di dalam kitab Adabul ‘Alim wa Muta’allim, KH.Hasyim 
Asy’ari, mengemukakan beberapa kepribadian guru yang perlu diperhatikan 
antara lain :(1) menampilkan pribadi yang mencerminkan ketakwaan, (2) 
berwibawa, (3) semangat, (4) berakhlak mulia, (5) menolong, (6) wira’i, (7) 
ikhlas, (8) adil, (9) sabar, (10) ramah, (11) teladan, (12) evaluator, (13) jujur.  
Dari beberapa kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru 
sebagaimana yang telah di paparkan oleh Syeikh az-Zarnuji dan KH.Hasyim 
Asy’ari di atas, dapat ditarik benang merah yaitu adanya persamaan dan 
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perbedaan antara konsep kompetensi kepribadian guru menurut Syeikh az-
Zarnuji dan KH.Hasyim Asy’ari.  
 
 
a. Pemikiran Az-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari dalam unsur-unsur 
kepribadian guru 
No Aspek Pemikiran Az-Zarnuji Pemikiran KH. Hasyim 
Asy’ari 
1. Performance 1. Menampilkan 
Pribadi Yang 
Mencerminkan 
Ketakwaan 
2. Berwibawa 
1. Menampilkan 
pribadi yang 
mencerminkan 
ketakwaan 
2. Berwibawa  
3. Semangat 
2. Tindakan/ 
tingkah laku 
Pemberi nasihat Berakhlak mulia  
 
3. Sikap 1. Rendah Hati 
2. Ikhlas 
3. Wira’i 
4. Alim 
5. Lemah Lembut 
6. Penyabar 
7. Sungguh-Sungguh 
1. Wira’i 
2. Rendah Hati 
3. Ikhlas 
4. Adil  
5. Sabar 
6. Ramah 
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8. Kasih Sayang 7. Menghargai Peserta 
Didik 
8. Tekun  
9. Teladan 
10. Evaluator 
b. Persamaan dan Perbedaan Unsur-Unsur Kepribadian Menurut Az-
Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari 
Persamaan kepribadian 
menurut Az-Zarnuji dan 
KH. Hasyim Asy’ari 
Perbedaan kepribadian menurut Az-Zarnuji dan KH. 
Hasyim Asy’ari 
 Az-Zarnuji KH. Hasyim Asy’ari 
1. menampilkan 
pribadi yang 
mencerminkan 
ketakwaan 
2. rendah hati 
3. berwibawa 
4. wira’i 
5. penyabar 
6. ikhlas 
1. ‘alim dan dewasa 
2. Lembut 
3. Sungguh-sugguh 
4. Kasih sayang 
5. Pemberi nasihat 
 
1. Adil  
2. Berakhlak mulia 
3. Semangat 
4. Ramah 
5. Menghargai 
peserta didik 
6. Menolong 
7. Tekun  
8. Teladan 
9. Evaluator 
10. Jujur 
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Menyimak beberapa pendapat tersebut, menurut analisa penulis 
bahwa apa yang telah dirumuskan oleh Syeikh az-Zarnuji dalam kitab 
Ta’lim Muta’allim, dan KH.Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul ‘Alim 
wa Muta’allim, beberapa ribu tahun yang lalu, masih mempunyai 
relevansi dengan konsepsi-konsepsi pendidikan modern di Indonesia 
yakni dalam aspek tertentu, misalnya: dalam hal sikap, tindakan, akhlak, 
minat, perhatian dan cara berfikir ilmiah. Dengan demikian, bahwa 
kualifikasi kepribadian guru dipandang sangat penting. Oleh sebab itu, 
tugas guru bukan saja melaksanakan pendidikan, guru juga dituntut dapat 
memperbaiki pendidikan yang telah terlanjur diterima anak sekaligus 
mengadakan pendidikan ulang. Dengan kata lain, guru harus 
mengadakan Re-Edecation and Recontruction of Personality. Posisi guru 
dan anak didik tidak boleh berbeda, tetapi keduanya seiring dan setujuan 
bukan seiring tapi tidak setujuan, seiring dalam arti kesamaan langkah 
dalam mencapai tujuan bersama. Anak didik berusaha mencapai cita-
citanya dan guru dengan ikhlas mengantar dan membimbing anak didik 
ke pintu gerbang cita-citanya. Itulah barangkali sikap guru yang tepat 
sebagai sosok pribadi yang mulia. 
Setiap guru PAI dituntut untuk mempunyai kompetensi 
kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini merupakan landasan 
bagi kompetensi-kompetensi yang lainya. Guru harus tampil sebagai 
sosok yang “digugu” dan “ditiru”. Dengan demikian faktor kepribadian 
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merupakan faktor yang terpenting bagi keberhasilan belajar peserta 
didik.  
Berjalanya proses pendidikan berkat adanya guru, dengan melihat 
hal semacam itu guru memandang arti pelayanan yang luhur baik 
dipendidikan formal maupun non formal posisi guru sangat dibutuhkan. 
Oleh sebabnya kepribadian seorang guru merupakan hal yang sangat 
penting. 
Kepribadian seorang guru dalam sejarah pendidikan Islam seakan 
menjadi kunci dalam membentuk akhlak dan prilaku dari peserta didik. 
Oleh sebab itu Az-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya 
Ta’lim Muta’allim dan kitab Adabul Alim Wa Muta’allim menyusun 
sebuah konsep agar guru memiliki kepribadian yang baik sehingga dapat 
dicontoh oleh peserta didik serta dalam melaksanakan tugasnya dengan 
penuh tanggung jawab. 
Harapanya hal ini akan menjadi sebuah acuan guru PAI dalam 
membenahi kepribadianya. Khusunya terkait niat yang luhur serta 
berhati-hatinya dalam bertindak dan bersikap, karena kesalahan dalam 
berniat ini akan mempengaruhi kinerja guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari rangkaian pembahasan dan beberapa uraian di atas, maka 
perbandingan kompetensi kepribadian guru PAI dalam kitab Ta’limul 
Muta’allim karya Az-Zarnuji dengan kitab Adabul ‘Alim Wa Muta’allim 
karya KH. Hasyim Asy’ari dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dari segi penyampaian materi kompetensi kepribadian guru Pendidikan 
Agama Islam yang dituangkan oleh Az-Zarnuji dan KH. Hasyim 
Asy’ari ada perbedaan diantara keduaanya. Materi kepribadian guru 
yang di tuangkan oleh Az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim Muta’allim masih 
bersifat umum. Karena, tujuan dari pengarang kitab ini adalah tata cara 
mencari ilmu yaitu untuk memberi bimbingan para pencari ilmu untuk 
mencapai ilmu yang bermanfaat dengan cara dan etika diamalkan secara 
kontinue. sedangkan penyampaian materi kompetensi kepribadian guru 
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Pendidikan Agama Islam yang dituangkan oleh KH. Hasyim Asy’ari 
dalam kitab Adabul ‘alim Wa Muta’allim, itu lebih rinci dan spesifik. 
Karena, kitab ini dimaksudkan oleh pengarangnya untuk menyediakan 
tata cara berakhlak  atau sopan santun bagi seorang ‘alim dan muta’allim 
dalam rangka belajar mengajar dan juga untuk menjunjung tinggi harkat 
martabat umat muslim supaya pantas untuk dipandang, beradap dalam 
umat beragama dalam wilayah pembelajaran maupun bermasyarakat 
baik itu bersifat formal mapun non formal.  
2. Kompetensi kepribadian guru PAI dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim 
karya Az-Zarnuji merupakan kumpulan sikap dan perilaku yang harus 
dijalani oleh para pendidik dalam menjalani proses pembelajaran. Dari 
hasil penelitian menyimpulkan bahwa  etika yang harus dimiliki oleh 
para guru PAI adalah: (1) Al-A’lam (Menguasai ilmu), (2) wara’ 
(Kesanggupan menjaga diri dari perbuatan atau tingkah laku yang 
terlarang), (3) Al-Asanna (lebih tua), (4) berwibawa, (5) Al-Hilm 
(santun), (6) penyabar, (7) ikhlas, (8) rendah hati, (9) sungguh-sungguh, 
(10) kasih sayang, (11) pemberi nasihat.  
3.  Dan adapun kompetensi kepribadian guru PAI dalam kitab Adabul 
‘Alim Wa Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari merupakan kumpulan 
sikap dan perilaku yang harus dijalani oleh para pendidik dalam 
menjalani proses pembelajaran. Dari hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa  etika yang harus dimiliki oleh para guru PAI adalah: (1) 
Menampilkan pribadi yang mencerminkan ketakwaan, (2) Berwibawa, 
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(3) Semangat, (4) Berakhlak mulia, (5) Menolong, (6) Wira’i, (7) Ikhlas, 
(8) Adil, (9) Sabar, (10) Ramah, (11) Teladan, (12) Evaluator, (13) Jujur.  
Dari beberapa kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru 
sebagaimana yang telah di paparkan oleh Syeikh az-Zarnuji dan KH. 
Hasyim Asy’ari di atas, dapat ditarik benang merah yaitu adanya 
persamaan dan perbedaan antara konsep kompetensi kepribadian guru 
menurut Syeikh az-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari. 
a. Persamaan unsur-unsur kepribadian menurut Az-Zarnuji dan KH. 
Hasyim Asy’ari antara lain: (1) Menampilkan pribadi yang 
mencerminkan ketakwaan. (2) Rendah hati. (3) Berwibawa. (4) Wira’i. 
(5) Penyabar. (6) Ikhlas. 
b. Perbedaan kepribadian menurut Az-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari 
antara lain:  
1) Menurut Az-Zarnuji 
a) ‘alim dan dewasa 
b) Lembut 
c) Sungguh-sugguh 
d) Kasih sayang 
e) Pemberi nasihat 
2) Menurut KH. Hasyim Asy’ari 
a) Adil  
b) Berakhlak mulia 
c) Semangat 
d) Ramah 
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e) Menghargai peserta didik 
f) Menolong 
g) Tekun  
h) Teladan 
i) Evaluator 
j) Jujur 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis dan pembahasan secara menyeluruh 
tentang kompetensi kepribadian guru yang terkandung dalam kitab Ta’limul 
Muta’allim karya Az-Zarnuji dengan kitab Adabul ‘Alim Wa Muta’allim 
karya KH. Hasyim Asy’ari, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Pemerintah sebaiknya tidak mengesampingkan etika atau akhlak yang 
dimiliki guru dari pada kapasitas keilmuan guru dalam merekrut tenaga 
kependidikan. 
2. Bagi lembaga pendidikan juga perlu memperhatikan karakter atau 
akhlak yang dimiliki oleh guru dalam merekrut tenaga pendidik. 
3.  Bagi guru agama Islam sebaiknya lebih memperhatikan karakter atau 
akhlak yang harus ia miliki ketika menjalankan profesinya, karena 
segala gerak gerik dan tingkah laku guru akan dijadikan patokan tingkah 
laku semua murid. 
4. Bagi para guru Pendidikan Agama Islam supaya lebih mengetahui  kalau 
ulama-ulama terdahulu itu ternyata sudah memaparkan tentang konsep 
kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru Pendidikan 
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Agama Islam. sebagaimana yang telah tercantum dalam Permendiknas 
No. 16 tahun 2007. 
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